
>lrektorat 
Jdayaan 

18 

ANDI PANGERANG DAENG RANI 
Basil Karya dan Pengabdiannya 
oleh : 

Sagimun Mutus Dumadi 



I MILIK DEP. P DAN K 

_TIDAK DIPERDAGANGKAI'
1 

Andi Pangerang Daeng Rani 
Hasil Karya dan Pengabdiannya 

Oleh : 

SAGIMUN MULUS DUMADI 

DEPAR1 EMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
DIREK.TORAT SEIARAH DAN l'ILAI TRADISJONAL 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKU:'>IENTASI SEJARAH NASIONAL 
lY82ji9M3 



Penyunting : 

1. Drs. Suwadji Syafei 

2. Drs. M.Soenyata Kartadarmadja 



Gambar Kulit 

0 1 e h 

IDHAM PALADA 



SAMBUTAN 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Proyek lnvent:~risasi dan Dokumentasi Scjarah Nasional 
(IDSN) yang bcrada pada Dircktorat Scjrahadan Nilai Tra­
disional , Direkto rat .knderal Kcbudayaan , Dcpartemcn Pen­
didikan dan Kebudayaan telah bcrhasil mencrbitkan seri 
buk u biogra fi dan kcscja rahan . 
Saya rnenyambut dcngan gcmbi ra hasi l pencrbitan tcrscbut. 

Buku-b uku terscbut dapat clisclesaikan bcrkat aclany a 
kerjasama an tara para pcnu lis dengan tcnaga-tcnaga d i cia lam 
Proyck. Karena baru mcrupakan langkah pcrtama. rn aka cia ­
lam buku-buku hasU Proyek I DSN itu masih tcrda pat kelc­
mahan dan kekurangan. Diharapkan hal itu dapat disempur­
nakan pada masa yang mendatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejaraban wajib kitLJ 
tingkatkan mengingat perlunya kita untuk senan tiasa memu­
puk, memperkaya dan memberi corak pada kcbudayaan 
nasional dengan tetap memelihara dan mcmbina tradisi dan 
peninggalan sejarah yang mempunyai nilai pcrjuangttn hangsa. 
kcbanggaan serta kemanfaatan nasional. 

Saya mengharapkan dengan te rbitnya buku-buku ini 
dapat ditambah sarana penc li tian dttn kepustakaan yang 
diperlukan untuk mcmbangun bangsa dan ncgara , khusu~­

nya p c mbangunan kebudayaan . 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kcpada sc­

mua pihak yang tclah membantu penerbitan ini. 

Jakarta , Juni 1982. 
Direk tur Jenderal Kebudayaan 

~~ 
Prof. Dr. Haryati Soc badio 

NIP . 130119123 



KATA PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat 
Scjaral1 dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya­
an, Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan yang antara 
lain mengerjakan penulisan biografi Tokoh yang telah berjasa 
dalam masyaraka t . 

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sese­
orang yang tclah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat­
kan clan mcngc mbangkan pendidikan , pengabdian, ilmu pe­
ngctahuan, kcotahragaan dan seni budaya nasional di lndone­
si<l. 

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah , 
bahwa arah pcmbangunan nasional dilaksanakan di dalam rang­
ka r em bangunan manusia Indonesia scutuhnya dan pemba­
ngunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan 
nasional tid ak hanya mengejar kemajuan lahir, melainkan juga 
mcngejar kcpuasan batin , dcngan membina kcselarasan dan 
kcscimbangan antara keduanya. 

Tujuan pcnulisan i.ni khususnya juga untuk merangsang 
dan mem bina pcmbangunan nasional budaya yang bertujuan 
mc nimbulkan pcrubahan yang membina serta mcningkatkaP. 
11111 tu keh idu pan yang bemilai tin ggi berdasarkan Panrasila , 
dan membina serta memperkuat rasa harga diri , kebanggaan 
nasional dan kepribadian bangsa. 

Jakarta, Juni 1982 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASl 
SEJARAH NASIONAL 
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D~B I 

PENDAHULUAI\4 

Dengan Sural Tugas dan Pcmtmpin Proyck lnventarisast 
dan Dnkumcntast Sejarah Naswnal. Direktorat Jenderal 

Kebudayaan Oepartemen PemJidikan dan Kebudayaan tanggal 
20 April 19~ 1 No 022 a/IDSN/IV 1 ~0 kmm mendapat tugas 
un tuk mengadakan penelitian kcpustakaan (Ji brary research I 
dan ~nelitmn lapangan (fie ld rt'scardll Jalam rangka mengum­

pulkan dan menge~ek data untuk pcnyusunan bwgrati Tokuh­
Tokoh Nas10nal. dt sim mengumpulkan dan mcnge~ek data 
untuk menuhs hwgrafi Andi Pangerang Petta Ram atau biasa 
.Juga dtsl·hut ;~tau dttuh~ Andt Pange ranp l>al.' llg Paran1. seorang 
To koh NasJCmal anggota PanitJa Perswpan Kemerdekaan 
lndunesta atau dtsingkat PPKI yang bcrsama Dr G .S.S.J 
Ra tulang:~ mt'wakilt daerah Sulawest Andt Pangerang Petta Rant 

bcrsama Dr < ;.s.s.J RATULANC ,I dan Andi Sultang Daeng 

RaJa d ntnd<~n~ kl' J a karta u ntuk nwngik utt dan menghadin 
perstapan-pcrstapan lndont•sta Ml·nlcka 

Se haga.t seorang anggota Panttta Pl·rstapan Kemerdc kaan 
lndonesta dtau PPKI vang mt'wakih daerah Sulawest Andt 
Pangcran!! Pt'tta Ram hadir padct saar-saar r c rumusan dan pe· 

nandatanganan naskah Proklamast dt rumah Laksanamana 
Maeda dt Jakarta. Beliau hadir pula pada saat kemerdekaan 

Indonesia diproklamirkan pad a tanggal I 7 Agustus I 945 dt 
Jalan Pegangsaan Timur 'io (sekaranp Jalan Proklamast Sol 
Jakarta. Sebagat seorang anggota yan!! mt'w ak ili daerah Sulawest 
Andi Pangerang Petta Raru turut pula dalam rapat-rapat Panttia 
Persia pan Kl.·men1~kaan lndom·s1a ( PPKJ 1 yang mengambil 
keputusan-keputusan yang sangat penttng artinya dalam 
kchtdupan kt'tatanegaraan dan kdantutan htdup Negara 
Repuhlik lndoncsta 

Buku-huku ml!nj!enat ~wayat htdul' -;erta nwayat per 

1oan~an .&.nd1 PangeranJ! Petta Ram mcman!! ama 1 langka h.' tar• 



sebaliknya buku-buku dan tulisan-tulisan yang menceriterakan 
serta menguraikan tentang kejadian-kejadian atau peristiwa­
peristiwa di sekitar Prok1amasi Kemerdekaan Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945 yang dialarni dan dihayati o1eh Andi 
Pangerang Petta Rani cukup banyak, bahkan banyak sekali. 

Di dalam perkembangannya, penulisan biografi tidak lagi 
hanya menggarap riwayat hidup, riwayat peketjaan dan riwayat 
petjoangan sesorang, akan tetapi juga dan tidak kalah penting­
nya ten tang watak dan sifat-sifat pribadi yang sering merupakan 
dasar pendorong sikap dan tingkah-laku perbuatan sesorang, 
kesenangan-kesenangan, kegemaran-kegemaran. an tipati-an tipati 
atau kebencian-kebencian dan latar belakang sejarah atau Jatar 
belakang budaya serta situasi dan kondisi masyarakat atau ling­
kungan pada masa tokoh yang ditulis biografmya itu hidup. Jadi 
" life and time" atau kehidupan dan masa tokoh yang ditulis 
biografinya itu harus dituliskan dalam jalinan yang serasi. 
sehingga tokoh yang disusun biografmya itu tidak terlepas dari 
konteks sejarah atau zamart dia hidup. 

Bagi kita bangsa Indonesia yang sedang membangun dan 
mengisi kemerdekaan yang telah kita capai, dengan petjoangan 
serta pengorbanan para pahlawan dan tokoh-tokoh nasional 
kita, amatlah penting untuk mengumpulkan data dan menyusun 
biografi para Pahlawan Nasional karena sejarah pada umumnya 
dan biografi para Pahlawan Nasional dan tokoh-tokoh nasional 
kita khususnya, mengandung nilai-nilai edukatif dan nilai-nilai 
inspiratif yang amat berguna serta penting sekali artinya bagi 
generasi penerus yang menggenggam masa depan bangsa dan 
tanah-air Indonesia di tangannya. 

Memang tidak dapat disangkal lagi betapa pentingnya 
penulisan dan penyusunan biografi para Pahlawan Nasional dan 
tokoh-tokoh nasional kita adalah putera-putera bangsa yang 
telah betjasa besar kepada nusa dan bangsa Indonesia. Para 
Pahlawan Nasional dan tokoh-tokoh nasional adalah pribadi-
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pribadi yang patut menJadi sun-tauladan bangsanya. Sejarah 
pada umunya dan biografi para Pahlawan Nasional serta tokoh­
tokoh nasional kita khususnya, pasti dapat memberikan pen­
didikan yang besar faedahnya dan dapat menjadi sumber ilharn 
atau inspirasi yang tidak kering-keringnya bagi bangsa 
Indonesia, te rutarna bagi Generasi Muda Indonesia dalam mem­
bangun dan mengis1 kemerdekaan tanah airnya yang telah di­
capai dengan susah payah serta pengorbanan yang tak temilai 
harganya. Maka tidak perlu diragukan lagi bahwa biografi para 
pahlawan Nasional dan tokoh-tokoh nasional kita perlu sekali 
disusun dan ditulis. serta kemudian disebar-luaskan terutarna di 
kalangan GcneraSJ Muda Indonesia. karena pembangunan 
NasionaJ Indonesia tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah. 
akan tetap1 Juga mengeJar kepuasan bathiniah dengan mencipta­
kan keselarasan serta keseimbangan antara kemajuan lahiriah 
dan ke puasan bathlmah secara optimum. 

Metode dan teknik penelitian serta penyusunan naskah ini 
mengikuti cara-cara yang lazim dilakukan. yakni pengumpulan 
data dengan cara melakukan penelitian kepustakaan (library 
research) mengenai segala tulisan dan karangan ten tang Andi 
Pangerang Petta Rani serta Jatar belakang budaya dan Jatar 
belakang sejarah serta segala peristiwa yang terjadi di sekitar 
zaman beliau hidup Kemudian penelitian kepustakaan mi di· 
susul dengan penelitian lapangan (field research) untuk me­
ngumpulkan dan mengecek data lapangan antara lain ke daerah 
Sulawesi Selatan dan khususnya kota Ujung Pandang. Dalam 
bulan J uru 1981 penulis bersarna Sdr. T A Syukraru. pegawai 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan di Jakarta perg~ ke Sulawesi Selatan. Di SuJawesi 
Selatan kami sempat mengadakan wawancara dengan orang· 
orang yang dekat dengan Andi Pangerang Petta Ram dan 
mengenal betul beliau. antara lain 



I. Putera sulung Andi Pangerang t>etta Ratti yang ber­
nama Andi Abdullah Pangerang Panguriseng Daeng 
Nyonri di rumah tempat kediaman beliau di daerah 
Jongaya. Dari Andi Abdullah kami memperoleh bebe­
rapa buah foto dan gambar kenang-kenangan Andi 
Pangerang Petta Rarti. 

2. Kemudian kami beruntung pula dapat berwawancara 
dengan lbu Ratna Winis Daeng Carammeng. janda yang 
ditinggalkan oleh Andi Pangerang Petta Rani. di rumah 
beliau di Jalan Bungaya No. 39 Jongaya. 

3. Di rumah lbu Ratna Winis Daeng Carammeng kamt 
sempat pula mewawancarai H. Surullah Karaeng Seran)! 
paman Daeng Carammeng dan orang yang dekat serta 
akrab dengan Andi Pangerang Petta Rani 

4. Bapak Abdurrahim Daeng Mone. bertempat tinggaJ dt 
Jalan Salerno 37 Ujung Pandang. pensiunan Kepala 
Lembaga Sejarah dan Antropologi Cabang II Ujung 
Pandang. seorang yang sangat dekat dengan And1 
Pangerang Petta Rani. 

Dari beliau-beliau yang kami sebutkan namanya di atas itulah 
kami memperoleh bahan-bahan dan informasi-informasi yang 
sangat berharga dalam menyusun biografi mi. Kemudian kamt 
juga banyak memperoleh bahan serta keterangan dari puten 
Andi Pangerang Petta Rani yang bernama Andi Maryam pegawat 
Departemen Dalam Negeri di Jakarta . isteri Andi Matalatta 
pegawai Biro Organisasi dan Operasi Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan di Jakarta. 

Naskah biografi Andi Pangerang Petta Rani mi karni bagt 
dalam empat bab. yakni : 
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BAB I, yakni Bah Pendahuluan. Oi dalam Bah Pen· 
dahuluan ini secara singkat kami uraikan tentang maksud 
serta tujuan penulisan biografi seorang tokoh nasional 



Andi Pangcrang Petta Rani, seorang bangsawan pejoang 
kemerdekaan dan anggota Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (PPKI) wakil dari daerah Sulawesi yang meng­
hayati detik-detik 1ahimya Negara Republik Indonesia 
yang diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945 . 
Di dalam bab Pendahu1uan ini kam.i uraikan pula secara 
singkat tentang betapa pentingnya arti penulisan biografi 
para Pahlawan Nasional dan tokoh-tokoh nasional kita, 
terutama bagi Generasi Muda Indonesia sebagai Generasi 
Penerus dalam mengisi kemerdekaan yang telah dicapai 
melalui perjoangan yang lama dan pcngorbanan yang tak 
tcmilai harganya. Di dalam Pendahuluan ini kami jelaskan 
pula tentang prosedur yang ditempuh dalam menyusun 
naskah ini serta pembagian bab-bab dan isi singkatnya. 
Di dalam bab Pendahuluan ini pula sebagaimana lazimnya 
kami tidak lupa mengucapkan terima kasih yang tiada ter­
hingga kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuannya dan last but nor least di dalam bab Pen­
dahuluan in1 pula kam1 mengemukakan harapan yang 
sebesar-besamya serta menghimhau agar para ahli mem­
berikan kritik-kritik yang membangun dan saran-saran 
yang berguna untuk menyempurnakan isi serta bobot 
biografi Andi Pangerang Petta Rani ini. jikalau keadaan 
mengidzinkan untuk penerbitan-penerbitan berikutnya. 

BAB II. yang berjudul Andi Pangerang. Di dalam bab ini 
kami berusaha menguraikan tentang apa dan siapa Andi 
Pangerang Petta Rani, asal-usul beliau, siapa ibu-bapak 
beliau dan tempat atau kedudukan beliau di dalam masya­
rakat Sulawesi Selatan pada umumnya. dan k.hususnya di 
dalam masyarakat suku bangsa f'ugis dan suku bangsa 
Makasar. dua suku bangsa yang dominan dan yang terbesar 
tumlahnya di Sulawesi Selatan 

s 
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Untuk mengetahui tempat dan ketludukan Andi Pangerang 
Petta Rani di dalam masyarakat Sulawesi Selatan pacta 
umumnya dan di dalam masyarakat suku bangsa Bugis dan 
suku bangsa Makasar khususnya, maka kami uraikan pula 
secar:a serba singkat tentang beberapa hal yang amat perlu 
diketahui tentang Sulawesi Selatan dan khususnya tentang 
situasi dan kondisi masyarakat di tengah-tengah mana Andi 
Pangerang Petta Rani hidup dan dibesarkan. karena tanpa 
mengetahui tentang asal-usul, keluarga dan keturunan Andi 
Pangcrang Petta Rani serta Ia tar bela kang sejarah dan Ia tar 
belakang budayanya, terutama ten tang adat serta pe la pisan 
sosial masyarakat suku Bugis dan suku Makasar. maka 
amatlah sukar bagi kita untuk dapat memahami tempa t 
atau kedudukan seseorang serta betapa besar pengaruh 
.orang itu di dalam masyarakat Sulawesi Selatan pacta 
umwnnya dan masyarakat Bugis- Makasar khususnya. 

BAB Ul, yang berjudul ''Sepak terjang Andi Pangerang"' . 
Di dalan Bab Ill ini kami berusaha menguraikan sccara 
singkat riwayat hidup dan riwayat pekerjaan serta riwayat 
perjoangan Andi Pangerang Petta Rani. Kami berusaha 
pula menguraikan secara singkat tentang watak dan sifat­
sifat pribadi Andi Pangerang Petta Rani. kesenangan­
kesenangan serta kegiatan-kegiatan beliau. Maksudn ya agar 
supaya sedikit banyaknya kita dapat mengetahui Jatar 
belakang kehidupan Andi Pangerang Petta Rani. Ia tar 
belakang mengapa dan apa sebab sampai bersikap, berpcn­
dirian dan bertindak dernikian. Dengan demikian maka 
makin jelaslah dan makin mudahlah bagi orang yang mcm­
baca naskah ini untuk memaharni A.ndi Pangerang Petta 
Rani secara lebih menye luruh, baik watak, sifat-sifat pri­
badi maupun sikap dan tindakan-tindakan beliau. 
Di dalam bab Ill ini kami banyak pula menguraikan 
tentang sejarah dan peristiwa-peristiwa bersejarah yang ter-



jadi di sekitar 1.aman Anili Pangerang Petta Ram hid up. 
Amat banyak peristiwa-pcristiwa penting tcrjadi ui dalam 
masa hidup Andi Pangerang Petta Rani! Pada waktu masih 
kanak-kanak Andi Pangerang Petta Rani telah mengalami 
''Perang Pasifikasi .. yang dilancarkan oleh Belanda untuk 

mcnan capkan dan memantapkan kekuasaan kolonialnya di 
se luruh wilayah tanah-air kita Indonesia pada akhir abad 
ke XIX dan awaJ abad ke XX. Bcliau mengalami dan 
nH.' nghayati hidup dalam pembuangan dan pengasingan 
Bc landa bcrsama ayah bcliau (Andi Mappanyukki) eli Pulau 
Selaya r Bc liau banyak m~ndengai te ntang kisah-kisal1 
hc roik datuk atau kakek be liau yakni I. Ma kkulau Oac ng 
Karac ng Lcmbangparang Sultan Husain Tu Lcngukka ri 
Bundu'na. Raja Gowa ke XXXIV yang gugur Jan harum 

namanya daJam pcperangan melawan kaum penjajah 
Bclanda. Demikian pula tentang kcgagah-be ranian mamak 
~liau yang kernudian menjadi bapak mcrtua b~.:liau. yakni 
La Panguriseng Daeng Nyonri Arung Alitta yang juga gugur 
scbagai kusu ma bangsa daJam me mbc la dan mcmpcrtahan­
kan t anah-aimya dati serbuan tentara kolonial Bc landa 
pada awal abad ke XX. Andi Pangerang Petta Rani meng­
alami serta menghayati zaman penjajalum Belanua dan 
kemudian pecahnya Perang Dunia kcdua yang akhirnya 

menjalar pula dari Eropa ke Asia Timur Ra ya serta tlaerah 
Pasifik. bahkan membakai dan mcmbawa malnpetaka 
kepada rakyat di seluruh Asia Tenggara terrnasuk tanah-air 
ki ta Indonesia. Andi Pangerang Petta Rani mcngalarni dan 
menghayati pula masa pendudukan te ntaia Je pang yan!! 
seumur jagung usianya . bahkan dimasa ini reliau mulai 
mc megang peranan yang penting dalam perjoangan kemer­
dckaan Indo nesia. Ke mudian beliau mcngalami Jan meng­
hayati detik-dctik lahimya Indonesia Merdt!ka. Sebagai 
scorang anggota Panitia Persiapa.n Kcmcrd ekaan ln Jonesia 
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Andi Pangerang Petta Rani bahkan terhitung seorang yang 
tidak begitu banyak jumlahnya diantara sekian banyaknya 
orang pemimpin bangsa Indonesia yang berbahagia dapat 
mengalami dan menghayati penyusunan dan penanda­
tanganan teks Proklamasi oleh Soekamo - Hatta dan 
kemudian juga dikumandangkannya Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 di Pegang­
saan Timur 56 Jakarta. Kemudian Andi Pangerang Petta 
Rani turut pula berpartisipasi dalam rapat-rapat Panitia 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang mengambil 
keputusan-keputusan yang amat penting artinya dalam 
kehidupan ketatanegaraan bangsa Indonesia serta ke­
lanjutan hidup Negara Republik Indonesia. 
Seperti diketahui Proklamasi 1 7 Agustus 1945 adalah 
puncak tertinggi dari segala peristiwa bersejarah yang ter­
jadi di dalam sejarah perjoangan bangsa Indonesia, karcna 
pada peristiwa itulah lahirnya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang merdeka dan berdaulat. Dan Andi 
Pangerang Petta Rani adalah salah seorang putera daerah 
(Sulawesi) yang berbahagia dapat turut mengalami serta 
menghayati detik-detik yang amat penting, bahkan detik­
detik yang terpenting di dalam sejarah pexjoangan bangsa 
Indonesia sangat menentukan lahir-tidaknya dan hidup 
matinya bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa di dalam 
masyaraJ<at dunia internasional. Kemudian Andi Pangerang 
Petta Rani turut berperan dalam pergolakan dan per­
joangan yang seru untuk membela dan mempertahankan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang baru diprok­
lamasikan itu dari rongrongan kaum penjajah yang hendak 
mengembalikan kekuasaan penjajahannya di tanah-air kita 
Indonesia. Andi Pangerang Petta Rani turut pula berperan 
aktif dalam pertentangan antara kaum republikein yang 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 



kaum fedcralis yang dihantu oleh kaum penjajah Belanda. 
Sebagai seorang pemimpin daerah Sulawesi yakni sebagai 
seorang gubemur. Andi Pangerang Petta Rani mengalami 
serta menghayati kekacauan-kekac.:auan di daerah beliau 
yang diakihatkan oleh gerakan-gerakan DI/TII pimpinan 
Kahar Muzakar serta gerakan-gerakan Permesta yang 
hampir saja menghanyutkan beliau dan menghancurkan 
nama baik beliau sebagru seorang tokoh pejoang ,merah 
putih.. yang seti! kcpada Negara Kesatuan Republik 
lndonesw yan g diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 
1945 Oemikianlah dengan mengetahui sejarah dan 
penstiwa-pt'nst.Jwa sejarah yang tenadJ di sekitar zaman 
And1 Pangerru1g Petta Ram ludup maka dengan mudah 
k1ta lebih memaham1 serta menempa tkan beliau dalam 
konteks sejarah pel)oangan bangsa Indonesia. 

Oab IV. yakm hah ··Pen utuJ1 D1 dalam bab Penutup 1m 
kam1 ~:oba membuat suatu tkht1sar tentang riwayat h.idup. 
riwaya t pe kerjaan. serta nwa ya t perjoangan Andi 
Pangerang Petta Rant Kamt ~oha pula untuk menarik serta 
memetik beberapa faedah atau manfaat serta h.ikmah dan 
pengalaman-pengalaman pt'nghayatan serta sepak-teTJang 
Andi Pa11gerang Pe ttCI Ram D1 d alam bah penutup int pula 
kam1 coba menguraikan bahwCI th daJam biografi seorang 
tokoh naswnal seperll Andi Pangerang Petta Ram pasti 
banyak terkandung nilru-nila1 edukatif dan nilai-nilat 
inspiratit Kesederhanaan . keu letan . ketabahan. ketabahan 
hati menderita di dalam pe nJara atau tahanan Belanda 
sepertJ yang telah diperlihatkan oleh Andi Pangerat1g Petta 
Rani dapat dijadikan suri-tauladan bag~ kita bangsa lndo­
nesJa. terutama bag~ Generas1 Muda Indonesia dalam masa 
pembangunan dan mengis1 kemerdekaan seperti yang kita 
alam1 dewasa mt D1 daJam masa pembangunan kita justeru 
lebih hanyak lag~ membutuhkan stfat-sifat sederhana. ulet 



dan ketabahan hati untuk menderita jikalau perlu. 

Di dalam mengumpulkan data dan menyusun biografi Andi 
Pangerang Petta Rani ini, kami mendapat bantuan yang sanga t 
berharga dari : 

1. Bapak Abdurrahim, pensiunan Kcpala Lembaga Sejarah 
dan Antropologi Direktorat l Jenderal Kebudayaan Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan Ca bang Uju ng 
Pan dang. 

2. Andi Abdullah Pangerang Pangu riseng Dacng Nyonri. 
putera tertua Andi Pangerang Petta Rani. 

3 . Nyonya Andi Maryam Pangerang Mattalatta, puteri bungsu 
Andi Pangerang Petta Rani. pegawai Departemen Dalam 
Negeri di Jakarta. 

4. lbu Ratna Winis Daeng Carammeng. bekas isteri Gam!<:~) 
Andi Pangerang Petta Rani 

5. Bapak H. Surullah Karaeng Serang. paman Ratna Winis 
Daeng Carammeng yang dekat pada Andi Pangerang Petta 
Rani. 

6. Sdr. Drs. Nurbaso, Kepala Arsip Nasional Cabang Ujung 
Pandang di Ujung J_>andang. 

7. Sdr. T.i\. Syukrani,\ pegawai Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemcn 
Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 

Kepada beliau-beliau yang karni sebutkan namanya di a tas 
itu dengan ini kami tidak lupa mengucapkan terima kasih yang 
tiada terhingga. Dernikian pula kepada semua pihak, baik per­
orangan rnaupun instansi Pemerintah dan swasta yang di sini 
tidak dapat karni sebutkan satu demi satu dan telah memberi­
kan bantuannya sehingga penerbitan naskah atau buku ini dapat 
selesai dengan ini pula kami tidak lupa menyatakan te rima kasih 
yang tiada terhingga. 

Dengan terwujudnya biografi Andi Pangeran g Petta Rani 
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yang masih jauh d ari pada sempurna ini , mudah-mudahan kami 
herhasil m enyajikan riwayat hidup serta riwaya t perjoangan 
Andi Pangerang Petta Rani, scorang anggota Panitia Persiapan 
Ke merdekaan Indonesia (PPKI) wakil daerah Sulawesi yang 
turut mengantarkan rakyat Indonesia k e pintu gerbang 
kcmcrdekaann ya, yang menghayati detik-detik lahirn ya Negara 
Re publik Indonesia yang di pro klamasikan pada tanggaJ 17 
Agustus 1945 di Jakarta. 

Karena terbatasnya waktu dan ruangan. maka kami yakin 
bahwa apa yang kami sajikan ini jauh dari pad a sc rnpurna. 
Di dalamnya ten tu saja masih te rdapa t kesaJahan-kcsalahan serta 
kekurangan-kckurangan. Oleh kare na itu maka bcsar harapan 
karni tcrutama kepatla para ahli dan para c.:endekiawan agar sud i 
memberik an kri tik-kritik yang me mbangun serta saran-saran 
yang bermanfaat. Untuk itupun sebelum dan sesudahn ya kami 
tidak lupa mengucapkan te rima kasih yang tiada terhingga. 

Mudah-nllldahan sumbangan kami yang tidak scbcrapa ini 
bennanfaat hendakn ya bagi bangsa Indonesia. tc rutama bagi 
Gencrasi Mudu Indonesia. daJam membangun Nc!tara Re publi k 
Indonesia dan mcngisi kemerdekaan Indonesia yang Ie lah kita 
rebu t dengan pcngorbanan yang tak te rnilai harganya b~rupa 
harta-bcnda. darah d an ai r-mata rakyat se rta jiwa bcribu-ribu 
syuhada, paltla wan-pahlawan dan toko h-toko h nasional kita . 
Se moga ! 

II 



BAB II 

ANDI PANGERANG 

Andi Pangerang Daeng Parani atau Andi Pangerang Petta 
Rani adalah seorang anggota Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (PPKI) dari Sulawesi (Selatan). Untuk mengetahui 
be tapa dan bagaimana kedudukan atau status sosiaJ Andi 
Pangerang di dalam masyarakat Sulawesi Selatan. khususn ya di 
dalam masyarakat suku Makasar dan di dalam masyarakat suku 
Bugis. terlebih dahulu sebaiknya kami menguraikan asal-usul 
beliau. 

Berbicara atau menulis tentang asaJ-usul Andi Pangerang 
Petta Rani, kita tidak dapat melepaskan diri dari membicarakan 
atau menulis tentang ayah heliau. yakni seorang pejoang dan 
patriot Sulawesi Selatan yang te rkenal. Untuk mengetahu1 
tentang Andi Pangerang kita terlebih dahulu harus menge tahu1 
tentang ayah beliau. Ancti Pangerang Petta Rant adalah salah 
seorang putera Andi Nappanyukki . 

Andi Mappanyukki atau lengkapnya Haj i And1 Mappa­
nyukki Sultan Ibrahim Matinrowe ri Gowa adalah RaJa Bone 
yang ke XXXII, seorang bangsawan dan toko h peJoang yang 
paling bcrpengaruh dan sangat dihonnati serta dimuliakan oleh 
orang-orang di Sulawesi Selatan. terutama oleh orang-orang. 
suku Bugis dan orang-orang suku Makasar 

Tidak ada seorangpun di kota Makasar a tau Uj un!! 
Pandang, bahkan di seluruh Sulawesi Selatan yang telah mem­
baca a tau mempelajari sejarah daerah ini (Sulawesi Se latan l. ter­
lebih-lebih sejarah perjoangan menentang penjajahan Belanda. 
baik pada masa pemerintahan Gouverneur Generaal J.B. Van 
Heutz pacta awal abad ke XX ( 1904 - 1909) maupun pada 
zaman Luitenant Gouveneur C.eneraaJ H.J. Van Mook Jalam 
masa Revolusi Fisik a tau Perang Kemerdekaan Indonesia an tara 

12 



tahun 194~ dan tahun I '1<.11 \ an!! ttdak nH.'O!!l'llUI nama t\mh 

Mappanyukkl. 

Andi Mappanyukkt a:ialah ~eorang tokoh l~t oang an tt pen 

tajahan Belanua yan11 konsek wt·n Nama beliau ttdak dapat ut · 

pisahkan dan perjoangan kl'ml'ruekaan menentang pt:njaJahan 

Be landa di S•tlawl'St Selatan Andt Mappanyukk.t adalah seorang 

pejoang kemeruekaan dan patnot penentang penJajahan Bclanua 

pada awal ahad keduapuluh Bt> liau adalah pula seorang tokoh 

petoan~ "'FM PAT I IM A ·· van}! sangat terk enal dt S ulaWl'St 

Selatru1 van!! turut henuan~ mt·negakkan dan nn.·mht•la Ncgaru 

Rc puhltk lnJonesta van}! dtproklarnastkan pada tanggal I ., 

A!!IIStlll> 194'\ 

D1 kalattgan rak va t "ulaw ~st '>l:la tan tl·rutallla dtkalangat • 

orang-orang Borll" dan o~ran~-orang ( oOWa HajJ A.IHII Mappa 

n yukk.t lebih dikl'nal Lkn!!an tulukan dtau '\t'hutan "'Puwatta· 

artinya RaJa ktta atau I uan !uta Bcuk oran!!-oran!! Bom· mau 

pun L>rang-orang (,owa mcngakut Hau Andt Mappanvukkt 

sebagcu R aja mcrt:k:.t Bahkan tHiak taran~ tenadt -;uatu per 

samgan antara olrang-oran}! Bnlll' dan ll""an}!-OTan!! ( oOW<I dalalll 

.. mempcrehutkan ·· dtn Hau Andt Mappanvukk• 

Rakval atato oran)!-Oran)! ( oll\\1 (1 ..;l'lalu "nwng-, ·laun dan 
mengakUJ Hajl t\ndt Mappan\.ukkl '>t>ha~a· .,eorang putna ( rO Wa 
Rakyat ( .owa se lalu menghmmat• Jan mt'muhakan Ha_p t\nJ1 
Mappanyukk1 sebagat llii11Ungan mcreka Orang-11rang Bont' 
tldak kalah pula hebatnv<J 'meng-datm · HajJ Andt Mappa 
nyukkJ sehagaJ scorang putera Bone Rakyat Bonl' me muli:1kan 
dan mengagungkan HajJ AndJ MappanvukkJ 'it'hagaJ RaJa dan 
JUOjUngan mereka DemtkJan hesar rasa cmtct uan hormat rakyat 
Gowa serta rakyat Bo ne terhadap HaJJ And• Mappanyukk1 

Mengapa sampa1 denuktan·• Sepert1 diketahu1. orang-oran!!, 

Bone termasuk orang-orang suk u Bug~s . sedan~ Mang-orang 

<;ow a termasuk orang-orang '\uku Makasar DJ dalam tubuh Ha.tt 

AndJ Mappanyukkt mengalir -;ama mummya hcuk darah hang­

sawan < .owa maupun darah hangsawan Bont' t-lau A.ndt Mappa· 

' ..J 



yukki memang, memiliki pula penge tahuan tentang hahasct . 
kesusasteraan dan kebudayaan Makasar yang sama luas dan 
sama dalamnya dengan pengetahuan yang beliau miliki tentang 
bahasa, kesusasteraan dan kebudayaan Makasar yang sama luas 
dan sama dalamnya dengan pengetahuan yang beliau milik1 
tentang bahasa, kesusasteraan dan kebudayaan Bugis_ 
H~i Andi Mappanyukki adalah seorang bangsawan kelas satu 
baik untuk Bone maupun untuk Gowa. Haji Andi Mappanyukk1 
adalah calon Raja yang sangat ideal dan paling memenuhi syarat 
baik untuk menduduki takhta kerajaan Bone maupun untuk 
menduduki takhta kerajaan Gowa ltulah sebabnya mengapa 
seolah-olah terjadi persaingan yang begitu seru antara rakyat 
Bone dan rakyat Gowa dalam "meng-claim .. Haji Andi Mappa­
nyukki sebagai milik mereka. 

Sebelum kami menguraikan lebih lanjut tentan g asal-usul 
Andi Pangerang Daeng Parani baiklah te rlebih dahulu kam1 
membicarakan dan menguraikan beberapa hal. Maksud utama­
nya ialah untuk lebih memperjelas tempat dan kedudukan And1 
Pangerang Daeng Parani di dalam masyarakat Sulawesi Selatan . 
sebab asal-usul atau keturunan beliau juga sangat berpengaruh 
dan erat sekali hubungannya dengan pribadi serta peranan atau 
sepak-terjang beliau di dalam masyarakat. 

Perlu kami uraikan disini. bahwa jikalau di Jawa kita 
mengenal Raja-Raja seperti Susuhunan Paku Buwana dan Sura­
karta, Mangkunegara dari Mangkunegaran. Sultan Hamengku 
Buwana dari Yogyakarta, Paku Alam dari Paku Alaman maka d1 
Sulawesi Selatan kita mengenal banyak kerajaan . 
Yang terpenting dan terbesar ialah : 

(1) Kerajaan Luwu * Rajanya dise but Pajunge a tau M appajunge 
ri Luwu artinya (Raja) yang berpayung atau yang di ­
payungi di Luwu. 

(2) Kerajaan Bone. Rajanya disebut Mangkau'E ri Bone. arti­
nya (Raja) yang bertakhta atau memerintah di Bone. dan 

(3 ) Kerajaan Gowa. Rajanya disebut Sombaya ri Gowa. arti­
nya (Raja) yang disembah di Gowa 
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()datn uan pada k\'tt!!<~ kna1acu1 tlu J1 Sulawest Selatan 

masih am a 1 ban vak lagJ kcraJaan-kaaJaan yang berpcmerin tahan 

send in (swapraJa 1 yang dt dalam bahasa Belanda disebut .. zclf· 

hcsturcmk lands~happen ·· Swaprata-swapraJa ttu mempunya1 
kepala-kepala pemcnntahan atau RaJa-RaJanya se ndtrt Antara 
lain kamt s~hutkan 

SwapraJ<.~ Sortwng 
~wapraja Wa.tn 

Swa praJa Tan~ ll' 

ra.1an ya tlb"\:mtt Datu Soppen!! 
raJanya disebut 1\mng Matowa WaJO 

raJan ya Jist:hut Datu tanete 
SwaprttJ<.I Sllknn:· n!!. raJan ya dtst·hut 1\ddatuan!! Sitknrcn!! 

tAda tu)!a ,an)! menyL·hut Adtliatuang 

Stdcn n:ll)! 1 

SwapraJa ~awttn 

SwapraJa Suppa 

raJ an" ... dtSl' hu 1 .\. ldfatuang Sawt to I Ada 
lllga -.an{! uwnyt>hut Adtliatw1g Sawtttol 

rajan ya dtsehut Outu Suppu dan lain· 

lainnya 

Jikalau keraJaan (;owa dan kcraJaan Tallo merupakan 

kcraJaan or.mg-orang suk u Makasar.maka kerajaan Bone.kcntjaan 
Luwu. kc rajaaJ1 Soppeng. kerajaan WaJO. keraJaan Tane tc. ke· 

rajaan Sawitto. kerajaan Sidenrc n!! dan kera.1aan Suppa ad:tlah 
keraJaan-k~rajaan dan orang-oran).! suku Bu!!JS 

Sclanjulnya terdapat pula kaaJaan-kcraJaan dari oran).!· 

orang suk u Man dar. se pert t keraJaan Balam pa. keraJaan 

Binuang. kerajaan Can1palagtang. kcrajaaJ1 Pambatuang. kera.1aan 

C'enrana. kerajaan Tapalang. dan keraJaaJl MalllllJU RaJa-raJa 
oraJlg Mandar disebut ''Maraddia" Demikianlah ada Maraddta 

Balanipa. Maraddia C'ampalagiang. Maraddia Mamuju . Maraddia 
Pambauang dan lain-lainnya. 

Raja-Raja orang suku Bug1s disebut "Aru" alau "Arung .. 
Misa lnya Arung Mallusetasi. Arung Alitta. Arung Barru dan 
lain-lainnya. Raja-Raja orang Makasar discbut karaeng Misa lnya 

Karacng Layya. Karaeng Pukembangkeng dan lain-lainnya. 
Disamping kerajaan - kerajaan orang · orang suku Bugis. 
orang · orang suku Makasar dan orang orang suku Mandar. 



ada pula kerajaan-kerajaan orang-orang suku T oraJa M1salnya 

(I) Kerajaan Makale 
(2) Kerajaan Sangalla. dan 
(3) Kerajaan Mengkedek . 

Tegasnya, di Sulawesi Selatan terdarat banyak keraJaan 
Namun kerajaan Luwu. kerajaan Bone dan kerajaan ( .owa 
merupakan kerajaan yang terbesar dan terrenting di Sulawesi 
Selatan. 

Untuk dapat menggambarkan dan lebih mengetahUJ ke­
dudukan Haji Andi Mappanyukk1 d1 dalam masyarakat Sulawes1 
Selatan dan khususnya di dalam masyarakat orang-orang suku 
Bugis serta di dalam masyarakat oran!!-orang suku Makasar 
maka di bawah ini kami perlu menguraikan beherapa hal 

Menurut adat kerajaan Bone.seorang tidak boleh dan ttd ak 
berhak diangkat menjadi RaJa Bone Jikalau 1a hukan seoran!! 
keturunan Tomanurunge ri M ataJang.. yak n1 Raja Bone yang per­
tama. Menurut kepercayaan rakyat Bone. Raja Bone yang. 
pertama ini adalah seorang Tomanurung. artinya seorang yang 
berasal dari langit atau kayangan yang turun ke bumi di daerah 
Matayang (di dalam wilayah kerajaan Sont") Ole h karena itu 

maka baginda disebut atau diben gelar Tomanurunge n 

Matajang artinya orang (dari kayangan) yang. turun di daerah 

Matajang. 
Demikian pula menurut adat di kerajaan Gowa. seorang 

tidak boleh d<m tidak berhak menjadi RaJa Gowa. jikalau ta 
bukan seorang keturunan Tumanurunga ri Tammalate. yakm 
Raja (perempuan) Gowa yang pertama. Menurut buku seJarah 
atau lontara yang disebut "Patturiolowangnga ri Tu Gowaya" 
Ratu atau Raja (perempuan) Gowa yang pertama ini adalah 
seorang Tumanurung, artinya seorang yang be rasal dan langJt 
atau kayangan yang turun ke bumi di daerah Tammala te ldt 
dalam wilayah kerajaan Gowa). Oleh karena 1tu maka bagJnda 
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disebut Tumanurunga ri Tammalate. Ada juga yang menyebut 
baginda Tumanurunga ri Gowa. artinya orang (kayangan) yang 
turun di Gowa. 

Bagaimana jika seandainya ada beberapa orang atau jika 
seandainya ada banyak turunan Turnanurunge ri Matajang atau 
Tumanurunga ri Tammalate? Masyarakat Bugis-Makasar sangat 
terkenal sebagai masyarakat yang bertingkat-tingkat Orang 
orang suku Bugis dan orang-orang suku Makasar sangat memper­
hatikan soal tingkatan di dalam masyarakat. Menurut adat 
kelazi man . k hususnya tli dat:rah kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Sclatan. syarat utama dan yang paling ideal untuk dinobatkan 
menjatli raja . antara lain ialah orang itu sedapat mungkin harus 
seorang yang disebut "maddara takku .. artinya berdarah bangsa­
wan yang murni a tau is harus seorang dari tingkat yang disebut 
' ' anak Pattola" artinya " anak pengganti (Rajar·. yakni seorang 
yang baik ibu maupun ayahnya berdarah bangsawan " kelas 
satu". Tcgasnya, menurut adat Bugis-Makasar seorang caJon 
Raja yang paling ideal haruslah seorang bangsawan " kelas 
Walud··. baik tlari keturunan pihak ayalmya maupun dari ke­
turunan pihak ibunya. Hal ini dapat pula kita baca di dalam 
buku Dr. H. Th . Chabot yang be.rjudul "Verwantschap. stand en 
sexe in Zuid Celebes'' penerbitan J.B. Wolters. Groningan. 
Djakarta 1950. Di dalam buku tersebut pada halaman 121 dapat 
kita baca antara lain sebagai berikut : .,Raja dipandang mem­
punyai darah bangsawan yang semumi-muminya dan mem­
punyai sifat-sifat pribadi dalam potensi yang sdinggi-tingginya. 
Kedua hal atau syarat itulah yang diharapkan oleh orang--orang 
suku Makasar (demikian pula olch orang-orang Bugis. penulis) 
dari seorang pemimpin". 

Yang paling memenuhi syarat dan yang paling dikehendaki 
oleh rakyat iaJah anak Raja yang baik ibu maupun ayahnya ber­
darah bangsawan yang paling tinggi tingkat atau derajatnya. 
Yang terpilih sebagai Raja biasanya putera sulung Raja dari per-



maisuri atau isteri Raja yang derajat kebangsawanannya 
setingkat dengan Raja sendiri. Di ~alarn bahasa daerah anak 
yang demikian itu disebut "rnaddara takku" (=berdarah murni) 
atau "bocco" (=penuh), yakni anak (Raja) " berdarah bangsa­
wan kelas wahid". Anak Raja yang demikian itulah yang disc but 
"Anak mattola" (matolla = menggantikan) atau "Anak Pattola" 
(pattola = pengganti). 

Jadi jikalau seandainya ada banyak atau beberapa orang 
caJon Raja diantara keturunan Tomanurunge ri Matajang. 
rnaka yang dipilih ialah yang tertinggi derajat kebangsawanan­
nya untuk dinobatkan menjadi "Mangkau'E ri Boe" . Demikian 
pula jikalau seandainya ada banyak atau beberapa orang caJon 
Raja di antara keturunan Tumanurunga ri Tammalate, maka 
yang dipilih ialah yang paling tinggi derajat kebangsawanannya 
untuk dinobatkan menjadi "Sombawa ri Gowa". 

Perlu karni singgung di sini, bahwa derajat a tau tingka tan 
di dalam masyarakat merupakan suatu hal yang sangat penting 
dan harus diketahui di dalam kehidupan orang-orang suku Bugis 
dan orang-orang suku Makasar. Oleh karena itu untuk me­
mahami keadaan dan kedudukan Haji Andi Mappanyukki dan 
Andi Pangerang Daeng Parani perlu hal itu kami uraikan di sini. 
meskipun hanya secara singkat saja. 

Di daJam buku yang berjudul ' 'Verwantschap, stand en 
sexe in Zuid Celebes" Dr. H.Th. Chabot antara lain menyatakan 
bahwa masyarakat yang bertingkat-tingkat. Jikalau di sini kami 
menguraikan tentang tingkatan-tingkatan di dalam masyarakat. 
sekati-kali bukanlah maksud kami hendak memutar kl!mbali 
jarum jalannya sejarah dan mengembalikan jaman kejayaan dan 
keernasannya feodalisme. .lauh panggang dari api ! Namun 
karena pembagian masyarakat dan tingkatan-tingkatannya 
pernah dan mungkin masih merupakan suatu faktor yang amat 
penting yang harus diperhatikan di daJam masyarakat suku 
Bugis dan suku Makasar, maka tidak ada buruknya jikalau hal 
itu kami uraikan juga secara singkat di sini. Paling scdikit hal ini 
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mem perluas dan menambah pengetahuan kita tcntang masya­
rakat Bugis-Makasar terutama pada masa yang lampau. 

Buku "La Towa' ' adalah scbuah buku yang merupakan 
kumpulan sabda-sabda dan petuah-petuah atau nasehat-nasehat 
Raja-Raja dan orang-orang cerdik-pandai pada jaman dahulu. 
Buku "La Towa" ini sering dijadikan pedoman hid up oleh orang 
orang suku Bugis dan juga oleh orang-orang suku Makasar. 
Di dalam buku ini antara lain ditegaskan bahwa kemakmuran 
dan kesejahteraan sesuatu masyarakat 
olch cmpat hal atau perkara : 

atau negara ditentukan 

I. AdeE. yakni adat, 
II. 

Ill. 
IV. 

Undang-Undang scrla pcraturan-pc raturan . 
Bicara (peradilan), 
Wari' , yakni pembagian tingkatan di dalam masyarakat. 
dan kemudian setclah agama Islam masuk serta ber­
kcmbang di Sulawesi Selatan, maka empat hal atau 
perkara di atas ditambah lagi dengan satu hal yakni : 

V. Syara' (undang-undang: dan peraturan-peraturan serta 
lain-lainnya di dalam ajaran agama Islam). 

Agar supaya kita tidak ~nemanjang-benang, baiklah kami lang­
sung saja menguraikan hal atau perkara yang keempat yang di­
sebut ' 'wari". Seperti yang telah kami sebutkan di atas tadi 
wari ' ialah pcmbagian tingka.t-tingkat di dalam masya rakat suku 
Bugis dan Makasar. " Wari" atau pembagian tingkat-tingkat di 
dalam masyarakat ini biasa juga disebut pe lapisan masyarakat 
atau stratifikasi sosial . Sepe rti yang sudah dimaklumi pelapisan 
masyarakat atau stratifikasi sosial i.ni biasa puladianggapsangat 
penting untuk dipergunakan dalam mencari Jatar belakang 
pandangan hidup watak atau sifat-sifat dasar sesuatu masyara­
kat. Bahkan lebih jauh dari pada itu pelapisan masyarakat dapat 
mengungkapkan hubungan-bubungan kejadian di dalam masya­
rakat yang menyangkut tingkah-laku segenap kegiatan dj dalam 
masyarakat, termasuk kegiatan dan tingkah-laku politiknya. 
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Dem.ik.ianlah di Gowa sebagai kerajaan orang-orang suku 
Makasar yang terbesar dan terpenting, masyarakat dapat dibagi 
dalam tiga pelapisan atau tiga tingkatn, yakni : 

I. ANAK KARAENG, artinya anak-anak Raja atau 
golongan bangsawan. 

II. TUMARADEKA (tu atau tau = orang; maradeka = 
merdeka) Jadi Tumaradeka berarti orang-orang mer­
deka. Yang dimaksud dengan Tumaradeka di sini ialah 
rakyat banyak, yakni orang-orang yang bukan orang­
orang yang bukan golongan orang-orang golongan 
bangsawan (anak karaeng) tetapi mereka bukan pula 
orang-orang golongan budak a tau harnba sahaya. 

Ill. A TA, artinya budak a tau hamba sahaya. 

Ketiga tingkatan atau pelapisan masyarakat ini dapat pula dibagi 
bagrlagi sebagai berikut : 
I. ANAK KARAENG. Golongan anak Raja atau bangsawan 

ini dapat dibagi lagi dalam beberapa tingkat atau golongan 
yakni : 
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a Anak Ti' no arti sebenarnya anak matang atau anak 
masak, yakni anak Raja yang murni atau "matang" 
darahnya. Anak Ti'no ialah seorang anak atau anak­
anak Raja yang baik ayah maupun ibunya berasal dari 
golongan anak Ti'no (anak bangsawan yang tertinggi 
tingkat atau derajatnya), baik yang berasal dari keraja­
an Gowa maupun yang berasal dari kerajaan-kerajaan 
yang dianggap setaraf atau setingkat serajatnya dengan 
Raja Gowa, misalnya anak Ti'no (bahasa Bugis : "anak 
matase'') dari kerajaan Luwu, kerajaan Bone, kerajaan 
Soppeng, kerajaan Wajo, kerajaan Sidenreng atau 
kerajaan Sawitto. Golongan anak Ti' no ini dapat lagi 
dibagi dalam dua tingkat atau golongan, yakni : 
(I) Anak Pattola, arti sebenarnya anak pengganti 

(Raja). Anak Pattola, ialah anak Raja yang berhak 



(Raja). An<1k Pattola. ialah anak Raja yang bcrhak 
penuh mengg<~ntikan Raja Gowa. Anak Patto la 
inilah putera Mahkota sejati , yang menurut adat 
orang-orang suk u M akasar dan orang-orang suku 
Bugis paling berhak dan paling memenuhi syarat 
untuk dinobatkan rncnjadi Raja. 

(2) Anak Manrapi", arti yang sebenarnya ialah anak 
"mencapai" (manrapi' = mencapai). Anak Manrapi' 
dapat diangkat atau dinobatkan menjadi Raja 
Gowa apabila tidak ada anak Pattola atau karena 
anak Pa ttola yang ada tidak cakap sam a sekali a tau 
diang!!ap tidak patut menduduki takhta kc rajaan. 
Misalnya karena anak Pattola yang ada mempun yai 
cacat, dungu (embisil) atau gila dan sebagainya 
sehing_~a tidak layak untuk menjadi Raja. 

ANAK SIPUWE,arti yang sebenarnya ialah "anak 
separuh" atau "anak sebelah". Golongan anak Sipuwe 
ini dapat pula uibagi dalam dua tingkatan atau 
golongan , yakni : 
(I) Anak Sipuwe manrapi', arti yang sebenarnya ialah 

anak separuh-mencapai. Golongan anak karaeng 
atau orang bangsawan ini biasanya ayahnya dari 
golongan anak Ti'no (anak Pattola atau anak 
Manrapi'), sedang ibunya dari golongan anal< 
karaeng atau bangsawan yang derajat at :w 
tingkatannya di bawah golongan anak Ti' no. Anak 
Sipuwe Manrapi' ini dapat diangkat menjadi Raja 
Gowa apabila tidak ada anak karaeng yang ter­
golong anak Pattola dan tidak ada bangsawan yang 
termasuk anak Manrapi'. Mungkin pula karena 
anak Pattola dan/atau anak Manrapi' yang ada 
dianggap tidak layak menjadi Raja, misalnya 
karena cacat, dungu (embisil) atau gila dan 
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sebagainya. 
(2) Anak Sipuwe (=anak separuh) dalam arti kata yang 

sempit. Anak Sipuwe ini ialah biasanya anak 
karaeng atau bangsawan yang ayalmya dari 
golongan anak Ti'no (anak Pattola atau anak 
Manrapi') sedang ibunya dari golongan Tumara­
deka atau orang biasa. 

c. ANAK CERA. )Uti yang sebenarnya ialah "anak darah" 
(cera' di dalam bahasa daerah Makasar = darah). Anak 
Cera' ialah anak karaeng atau orang bangsawan yang 
ayalmya dari golongan anak Ti'no (anak Pattola atau 
anak Manrapi') atau anak Sipuwe, tetapi ibunya dari 
golongan budak atau hamba sahaya. 

d. ANAK KARAENG SALA urti yang sebcnarnya Anak­
Raja-Salah (salah = sala di dalam bahasa Makasar). 
Anak-Karaeng-Sala ialah seorang anak atau anak-anak 
karaeng yang ayalmya dari golongan Anak Sipuwe 
(golongan b.2) atau anak Cera' (golongan c.) sedang 
ibunya dari golongan ata (budak atau hamba sahaya). 

Pada umumnya dari golongan anak karaeng atau bangsawan 
yang telah kami uraikan di atas, golongan anak Cera dan 
golongan Anak-Karaeng-Sala inilah yang terbanyak atau terhesar 
jumlahnya. Hal ini terutama disebabkan karena pada umumnya 
hampir ~mua Raja atau anak-anak Raja, di samping mempunyai 
seorang atau dua orang permaisuri atau padmi (isteri yang 
sederajat). mempunyai pula banyak selir (isteri-isteri yang tidak 
sederajat). 

II. TUMARADEKA, arti yang sebenarnya ialah orang mer­
deka (tu, to atau tau= orang; maradeka = Merdeka, bebas, 
bukan budak atau hamba sahaya). Golongan Tumaradeka 
ini dapat dibagi dalam dua tingkatan a tau golongan, yakni : 

a. Tubaji' (tu = orang; baji = baik). Jadi Tubaji' ialah 
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golongan orang baik -baik . Gol onga n ini ialah orang­
orang merde ka atau rakyat biasa yang masih tc r­
golongan orang baik-baik. Mere ~ :1 ini biasanya mc­
makai gelar Dacng di belakang nama dirinya. Misaln ya 

Abdul Ha mid Daeng Mappiji , Fatimah Daeng Bau' dan 
sebagai nya. Orang-orang Tubaji' ini sering juga dise but 

tau atau tu rua aren na artinya orang yang dua n ama­
nya, karena mcreka biasanya me makai dua nama. 
yakni yang disebut areng rikale a tau nama diri (misal­
nya Abdul Hamid atau Fatimah) Jan areng pad­
dacnga ng atau nama daengn ya (misalnya Dacng Map­
puji atau Dacng Bau'). Nama paddacngang ini scpcrti 
''n ama tua .. pada o rang-orang suku Jawa misaln ya 

Sima11 Sastroprawiro. Nama Paddac ngang biasanya di ­
bcrikan k:llau orang itu dianggap sudah dewasa. Sctelah 
orang itu mcmperoleh "areng paddaengang''. maka 
o rang itu tid ak boleh d an ti dak pcmah lagi dipangJ!i l 
dengan "arcng rikale nya" . 
Scjak itulah sem ua orang, bahkan pun kduarga dan 

sah abat karibn ya serta ibu-bapakn ya tidak lag:i akan 
me nyehu t a tau memanggil orang itu dc ngan nama diri 
a tau ··arcng rikalen ya". Sebagai pengho m1atan dan 

sebaga i pcnghargaan tcrhadap o rang itu , maka me nurut 
adat sopan santun orang-orang suku Makasar, semua 
orang. kenalan atau handai-taulan dan te rn an-te rnan . 
bahkan keluarga dan ibu-bapakn yu scndiri tidak akan 
m emanggil anak yang sudah di an ggap dcwasa dan 
sudah mempunyai areng paddacngang itu deng.an na ma 
diri atau '"Areng rikaJe"nya . Menurut adat sopan­
santun o rang-orang suku Makasar semua orang, bai k 
te man kurib maupun kcluarga o rang itu , bahk:ln ibu 
bapaknya h arus mcmanggil o rang yang sudah mcm­
punyai nam a paddacngang dcng.an nama paddaengan-
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nya. Misalnya pada waktu kecil seorang bemama atau 
diberi nama Hamzah. J adi Hamzah adalah nama diri 
atau "areng rikale" orang itu. Kemudian setelah diang­
gap ctP-wasa,maka Hamzah yang tergolong orang Tubaji' 
atau "tau rua arenna" Jiberi nama tua atau "areng 
paddaengang" Daeng Mengemb~Jadi lengkapnya nama 
Harnzah Daeng Mangemba. Maka\ menurut adat sopan­
santun orang-orang suku Makasar, sejak itulah semua 
orang harus menyebut atau memanggil orang itu 
"Daeng Mangemba" atau sering juga disingkat "Daeng 
Ngemba". Tidaklah sopan, bahkan sering dianggap 
kurang-ajar atau menghina jikalau ada orang yang 
masih menyebut atau memanggil dia dengan nama diri 
atau "areng rikale" nya, yakni Hamzah. 
J adi menurut adat sopan-santun orang-orang suku 
Makasar, semua orang, kenalan, sahabat, ternan-ternan 
karib atau keluarga, bahkan ibu-bapak Hamzah sendiri 
harus memanggil Hamzah dengan "areng paddaengang­
nya", yakni Daeng Mangemba. Jadi nama diri atau 
panggilan Hamzah seolah-olah dihilangkan dan tidak 
akan atau tidak boleh disebut-sebut lagi. Namun nama 
lengkap orang itu pada papan a tau kartu namanya akan 
tetap terbaca : Hamzah Daeng Mangemba! Hal ini 
perlu diperhatikan oleh orang-orang bukan suku 
Makasar yang mempunyai kenalan atau kawan-kawan 
karib orang-orang suku Makasar. 
Jadi tidaklah sopan dan tidak sesuai dengan adat sopan 
santun orang-orang suku Makasar, jikalau seorang 
ternan karib Hamzah Daeng Mangemba, misalnya pada 
waktu bertemu di jalan tiba-tiba berteriak, "Hai 
Hamzah! Mau kemana engkau?" Menurut tata-cara 
atau adat sopan-santun orang-orang suku Makasar 
maka seyogianya dan sebaiknya orang itu menyapa, 



"Hai Daeng Mangemba! Mau kemana". 
Memang lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikan­
nya. Namun demik.ianlah tata-cara dan adat sopan­
santun orang-orang suku Makasar. 

b. Tusamara' arti sebenarnya orang biasa ata'u orang 
kebanyakan. Orang-orang Tusamara' ini maaih ter­
masuk golongan orang-orang merdeka. Merek:a memang 
bukan orang-orang bangsawan (anak karaeng), tetapi 
merekajuga bukan budak atau hamba-sahaya. 

Ill . ATA, arti yang sebenarnya ialah budak atau hamba-sahaya. 
Dewasa ini budak dan perdagangan budak memang sudah 
tida.k ada dan tidak dikehendaki lagi. Namun pada zaman 
dahulu sampai pada awal abad kedua puluh, bahkan pada 
Zaman Hindia Belanda khususnya di Sulawesi Selatan, 
masih ada orang yang digolongkan dan merasa dirinya 
golongan ata. Golongan ata ini pada umumnya dapat pula 
dibagi, yakni : 
a. Ata sossorang, yakni golongan budak atau hamba 

sal1aya turun-temurun. Jadi budak-budak atau hamba 
sahaya yang disebut ata sossorang jini dapat diwariskan 
sebagai barang pusaka. Jadi mereka dapat dikatakan 
hamba-sahaya warisan . 

b. Ata Nibuang, yakni orang-orang yang dijadikan budak 
atau hamba-sahaya sebab dijatuhi hukuman karena 
melakukan sesuatu kesalahan besar, sehingga ke­
hilangan kemerdekaannya. Jadi karena kesalahan orang 
itu atau orang-orang itu dianggap begitu besar, maka 
oleh hukum adat orang atau orang-orang itu dijatuhi 
hukuman berat, yakni dicabut kemerdekaan atau 
kebebasannya. Orang itu lalu dijadikan budak atau 
hamba sahaya. Pada zaman dahulu, Ata nibuang ini 
dapat teljadi karena ditawan atau ditaklukkan negeri­
nya dalam suatu peperangan. Ata nibuang dapat men-
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jadi Ata sossorang. 

Agar k.ita mempunyai gambaran yang lebi h jelas tentang 
pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial yang telah kami 
uraikan tadi baiklah kami ringkaskan susunan masyarakat di 
r..owa itu sebagai berikut : . 

I. ANAK 
KARAENG 

II. TUMA 
RADEKA 

III. ATA: 

I. Anak Pattola 
a. Anak Ti'no : < 2. Anak Manrapi' 

I. Anak Sipuwe Manrapi 
b. Anak Sipuwe : < 2. Anak Sipuwe 

c. Anak Cera 

a. Tubaji' 

b. Tusan1ara' 

a. Ata sossorang 

b . Ata Nibuang 

Pada dasarnya pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial 
di Bone hampir sama dengan pelapisan masyarakat atau strati­
fikasi sosial di Gowa. Di bawah ini kami urai.kan pula serba 
singkat tentang wari' atau pelapisan masyarakat di kerajaan 
Bone sebagai salah sebuah kerajaan Bugis yang terbesar dan ter­
penting. 

I. ANAK ARUNG, arti sebenarnya Anak Raja, golongan 
bangsawan. 

II. TOMARADEKA, (to atau tau = orang; maradeka = mer­
deka). Jadi Tomaradeka berarti orang atau orang-orang 
merdeka. Yang dimaksud dengan Tomaradeka disini ialah 
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rakyat banyak, yakni orang-orang kebanyakan yang bukan 
orang-orang bangsawan (Anak Arung), tetapi mereka 
bukan pula orang-orang golongan budak atau harnba­
sahaya. 

III. AT A, artinya budak a tau harnba sahaya 

Ketiga golongan, tingkatan atau pelapisan rnasyarakat ini dapat 
pula dibagi-bagr sebagai berikut : 
I. ANAK ARUNG. Golongan orang-orang bangsawan yang 

disebut Anak Arung atau Anak Raja ini dapat dibagi lagi 
dalnm beberapa tingkatan atau golongan, yakni : 
a. Anak Pattola, arti sebenarnya Anak Pengganti (Raja). 

Golongan Anak Pattola dapat dibagi lagi dalam dua 
golongan, yakni : 
I . Anak Pattola Sengeng, ialah anak bangsawan tinggi 

(Pattola) yang tidak pernah menurun atau merosot 
derajat atau tingkat kebangsawanannya. Jadi baik 
ibu maupun ayahnya adalah keturunan bangsawan 
mumi, bangsawan "kelas wahid". 

2. Anak Pattola Mangenre, artinya Anak Pattola 
" Menaik". Anak Pattola Mangenre, se tingkat lebih 
rendah dari Anak Pattola Sengeng. 

b. Anak Rajeng. Golongan Anak-Arung yang disebut 
Anak-Rajeng dapat dibagi lagi atas beberapa tingkatan 
a tau golongan yakni : 
I . Anak Rajeng Matase 
2. Anak Rajeng Malebbi 
3. Anak Rajeng Maccadi 

c. Anak Cera. Golongan anak Cera ini dapat dibagi lagi 
atas beberapa tingkatan atau golongan. Tergantung 
ten1tama dari tingkatan ayahnya (Anak Pattola atau 
Anak Rajeng) yang biasanya kawin dengan seorang 
wanita dari golongan Ata, maka Anak Cera itu dibagi 
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menjadi : 
1. Anak Cera Seddi (seddi = satu) 
2. Anak Cera Dua (dua = dua) 
3. Anak Cera Tellu (tellu = tiga) 
4. Anak Cera Eppa (eppa = empat) 
5 . Nak Cera Lima (lima = lima) 

II. TOMARADEKA, arti sebenarnya ialah orang bebas atau 
orang merdeka (to atau tau = orang; maradeka = merdeka 
atau bebas, bukan budak atau hamba-sahaya). Golongan 
Tomaradeka ini dapat dibagi dalam dua tingkatan atau 
golongan, yakni : 
a. Todeceng (to atau tau = orang; deceng = baik, kebaik­

an). Jadi Todeceng (bahasa Bugis) sama artinya dengan 
Tubaji' di dalam bahasa Makasar, yakni berarti orang 
baik-baik. 

b. Tosama, artinya orang kebanyakan atau orang biasa. 
Mereka ini termasuk golongan orang-orang be bas a tau 
merdeka. J ad i go Iongan Tosama ini bukan orang-orang 
yang termasuk golongan budak atau hamba-sal1aya. 

III. AT A, arti sebenarnya ialah budak a tau hamba-sahaya. 
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Golongan Ata ini dapat pula dibagi dalam dua tingkatan 
atau golongan, yakni : 
a. Ata mana', arti sebenarnya ialah budak atau hamba­

sahaya warisan a tau yang diwariskan (Ata = budak a tau 
hamba-sahaya; mana' = warisan, yang diwariskan). Jadi 
orang-orang golongan ata mana' ini ialah budak atau 
hamba-sahaya yang dapat diwariskan sebagai barang­
barang pusaka.Adajuga yang menyebutnya ata puppu' , 
artinya budak atau hamba sahaya terus-menerus, turun 
temurun. 

b. Ata mabuang (mahuang = jatuh). Golongan ata 
mabuang ini _ialah orang-orang yang dijadikan budak 



atau hamba-sahaya scbab dijatuhi hukuman bcrat 
karena melakukan kesalahan bcsar. Karena melakukan 
kcsalahan besar, maka o rang itu oleh hukum adat 
dijatuhi hukuman berat, yakni dicabut kebebasannya 
dan dijadikan budak atau hamba-sahaya. Pada zaman 
dahulu ata mahuang ini dapat terjadi karena ditawan 
atau dijadikan tawanan karena negcrin ya kaJah didalam 
suatu peperangan. Para tawanan itu dibawa kenegeri 
yang menang perang, lalu tlijadikan buclak atau hamba­

sahay a. 

Agar kita mempunyai gambaran yang lebih jelas tentang pc­
lapban masyarakat atau stratifikasi sosial di Bone. rnaka baik lah 
kami buatkan sebuah bagan atau skcma sebagai bcrikut : 

I. ANAK 
ARUNG : 

II. TOMARA 
DEKA : 

111. ATA: 

{ 
{ 

a. Anak Pattola ( I. Anak Pattola Sengeng 

2. Anak Pattola Mengcnre 

{ 

I . Anak Rajeng Matase 

b. Anak Rajeng 2. Anak Rajeng Malebbi' 

3 . Anak Rajeng Maccadi 

I. Anak Cera' Seddi 

2. Anak Cera' Dua 
c. Anak Cera' 3. Anak Cera' TeUu 

4. Anak Cera' Eppa 

5 . Anak Cera' Lima 
a. Todeceng 

b. Tosama' 

a. Ata' Mana' 

b. Ata' mahuang 
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TAMBAHAN: 
1. Seorang pria boleh mengawini seorang wanita dari tingkat­

an atau golongan yang sama (sederajat). Ia boleh juga 
kawin dengan seorang wanita yang lebih rendah tingkatan­
nya. Ak.an tetapi ia tidak boleh kawin dengan seorang 
wanita yang lebih tinggi derajat, tingkat atau golongannya. 
Hal ini adakalanya juga terjadi dan peristiwa itu dianggap 
sebagai suatu keja<lian yang luar biasa. Di dalam hal ini. 
yang lebih rendah derajatnya itu harus memenuhi syarat 
tertentu yang biasanya cukup berat. Pria itu haius melaku­
kan sesuatu yang di dalam ballasa Bugis disebut ''mangelli 
daia", arti sebenainya "membeli daiah" 

2. Puteri-puteri dari luai Tana-Bone yang dapat dijadikan 
pennaisuri Raja Bone yang dianggap sederajat dengan bang­
sawan atau Anak Arung kelas wahid Bone, ialah Puteri 
Mahkota atau Anak Pattola (wanita) dari kerajaan-kerajaan 
Luwu, Gowa, Soppeng, Wajo, Sidenreng dan Sawitto. 

3. CaJon Raja Bone yang paling ideal dan yang paling meme­
nuhi syaiat ialah Anak Arung yang di dalam bahasa daeral1 
Bugis disebut "madddaia takku" (=berdaiah bangsawan 
murni) : Anak Arung yang ' 'bocco" (bocco = penuh). 
Tegasnya calon Raja Bone yang paling ideal ialah seorang 
Anak Arung keturunan Manurenge ri Matajang yang ber­
tingkat Anak Pattola (Sengeng), yakni baik ayah maupun 
ibunya bertingkat Anak Pattola (Sengeng), yakni bangsa­
wan kelas wahid . 

4. Anak Arung yang lainnya biasanya dipersiapkan untuk 
menduduki jabatan-jabatan penting di dalam birokrasi 
kerajaan. 

1) Susunan atau pelaplsan masyarak.at di Bone ini kami peroleh dari keterangan 
Andi Moh. Ali bekas/penslunan Kepala Kantor Kebudayaan Kabupaten Bone 
dan Andi Mappasissi, Pemimpin Museum "Lapawawoi" di Bone pada hari 
Minggu malam Senin tanggal 11 Juli 1976 dalam wawancara yang kami adakan 
dl Pasanggrahan Pemda Tingkat 11/Kabupaten Bone di Watampone, Sulawesi 
Selatan. 
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0l'mikJanlah st.:cara smgkat ungkatan-t.ngkatan d1 dalam masya· 
rakat d1 kcrajaan Bone dan di kerajaan Gowa. Sete lah menge· 
tahui dan memahami stratifikasi sosiaJ atau pelapisan masyara­
kat suku Bugis dan suku Makasar yang terkenaJ sebagai suku 

bangsa yang sangat memperhatikan serta menjunjung tinggJ 
"Ade .. t=adat) dan · ·wari" atau tingkatan-tingkatan di dalam 
masyarakatnya, maka dapatlah kiranya kita membayangkan di 
mana te mpat dan kedudukan tokoh Haji Andi Mappanyukki 
dan Andi Pangerang Daeng Parani serta menyadari betapa besar 
pengaruh beliau-beliau di Sulawesi Selatan. serta di dalam 
masyaraka t orang-orang suku Bugis dan o rang-orang suk u 
Makasar khususnya. 

ll aji Andi Mappanyukki adalah seoran)! bang.<;awan kela~ 

wahid baik di kerajaan Bone maupun di kt::raJaan Gowa. Beliau 
adalah anak laki-lak1 Raja Gowa yang ke XXXIV yang bergelar 
I. Makkulau Daeng Serang Karaeng Lembangparang Sultan 
Husain Tu Lenl!uka ri Bundu'na (Tu Lenguka ri Bundu ' na ~ 

orang yang berlindung atau bersembunyi di balik peperangan­
nya). Ada beberapa gelar atau nama anumerta RaJa Gowa yang 
ke XXXIV ini Ada yang menyebut baginda Turnenanga ri 
Bundu'na artinya orang atau Raja yang wafat atau gugur dalam 
pepe rangannya. Memang baginda wafat atau gugllr dalam pe­
perangan melawan kaum penjajah Belanda pada awal abad kt' 
dua puJuh . Baca ''Sejarah Gowa··. disusun oleh Abdul Razak 
Daeng Patunru diterbitkan oleh Yayasan Kebudayaan Sulawesi 
Selatan dan Tenggara di Makasar. halaman I 530 Ada pula yang 
mengatakan bahwa nama atau gelar baginda ialah "Lannyaka ri 
Pabbundukang" atau "Ilanga ri Pabbundukang''. kcdua-duanya 
berarti yang hilang di dalam ~perangan 

Jadi ayah Haji Andi Mappanyukk:J adalah Raja Gowa yang 
ke XXXIV. pemegang kekuasaan yang tertinggi di dalam 
ke rajaan Gowa. Dcngan demikian maka dari pihak ayah Andi 
Mappanyukk1 mewarisi dan memilik1 darah bangsawan Gowa 
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kelas wahid. Haji Andi Mappanyukki seorang pangeran kerajaan 
Gowa, anak laki-laki atau putera Raja yang berkuasa di kerajaan 
Gowa, sebuah kerajaan yang terbesar dan terpenting di Sulawesi 
Selatan. 

Dari pihak iru Haji Ancli Mappanyukki mewarisi dan 
memiliki darah bangsawan kelas satu pula . lbu beliau yang her­
nama dan bergelar I. Cella We Tenripada Arung Alitta, adalah 
anak perempuan yang lahir dari perkawinan suami-istri Raja 
Bone yang ke XXVII yang bergelar La Parenren gi Akhmad 
Saleh Arumpungi Matinrowe ri Aja Benteng dan Pancai Tana 
Basse Kajuwara Tenriawaru Matinrowe ri Majennang yang 
kemudian menggantikan suami dan sepupu sekalinya menjadi 
Ratu atau Raja perempuan Bone yang ke XXVIII. Jadi ibu Haji 
Ancli Mappanyukki, adalah seorang Puteri Mallkota kerajaan 
.Bone, seorang puteri "maddara takku" dan "bocco". Jadi kakek 
·maupun nenek (perempuan) Haji Andi Mappanyukki kedua­
duanya Raja Bone atau Mankau'E ri Bone yang ke XXVII dan 
yang ke XXVIII. 

Perlu kiranya kami singgung di sini bahwa pada masa 
pemerintahan Ratu Bone Pancai Tana Basse Kajuwara Tenri­
awaru Matinrowe ri Majennang, di bawah pimpinan Sri Ratu 
dua kali kerajaan Bone terlibat dalam peperangan dengan 
Belanda, yakni : 
I. Dalam Perang Bone Kedua (De Tweede Bonische 

Expeditie). Dalam perang Bone yang kedua ini Ratu Pancai 
Tana Basse Kajuwara Tenriawaru Matinrowe ri Majennang 
berperang melawan tentara Belanda yang dipimpin oleh 
Generaal Majoor E.C.C. Steinmetz (1859). 

II. Dalam Perang Bone yang ketiga (De Derde Bonische 
Expeditie). Dalam Perang Bone yang ketiga ini Ratu Bone 
Pancai Tana Basse Kajuwara Tenriawaru Matinrowe ri 
Majennang memimpin Kerajaan Bone berperang melawan 
tentara Belanda yang dipimpin oleh Luitenant Generaal 
(Letnan Jenderal) Van Swieten ( 1860). 

32 



Dengan ini jelaslah bahwa dari pihak ayah, Andi Pangerang 
Daeng Parani mewarisi dan memiliki darah bangsawan tinggi 

serta jiwa pejoang dan semangat patriot kemerdekaan yang 
menyala-nyala di dada. Untuk jelasnya Jihat oogan atau skema 
silsilah Andi Pangerang Petta Rani. 

SILSILAH ANDI PANGERANG 

I. M<lllnkaana Daena 
Nyonri licaraena 
K<lUnJia SuiUn 
ldrls Tumenanp 
r i Kala'bif<lnna 

Raja Gow<l yang 
ke XXXIII 

A 

I 
I. M<lkkul<lu Oaeng.c,. 
Se f<l rfl Kar aeng 
lembangpu<lng 
Sul tm HuS<lln 

Sltl Aln B<lu 
Tenrlp;ad<lnl 
Arung BerTu 

0 

L<lparengenJI 
Akhm<ld S<lleh 
ArumpuJi 
M<ltlnrowe rl 
A/<l Benteng 

Raj;l Bone y;an~ 
ke XXVII 

I 
0 

I 

Panc<l!Un<l Buse K<ljuwara 
Tenrlwaru Madnrowe 
rl Majennana 

R<lja Bone Yana 
ke XXVIII 

0 
_j 

I.Cell<l Wetenrl 
pada Aruna Alltta 

Tu Lenguka r l 
Bundu'na 

R<lja Gowa ymg 
ke XXX IV L--- - - - -,-

I 
H<lji Andl 6.. 
Mappanyukki 

1 Sult<ln Ibrahim 
! 

R<lja Bone Y<lnl 

ke XXXII 

0 I.B<ltasal Daens Taco 
(puterl Gallarang 
Tombolo' ) 

Andi Panacrans Pett;a 
R<lnl Karaeng Bontonompo 
Aruna Macep Matlnrowe 
rl P<lnnalkana (1903·1975) 

33 



.. 
lbu yang melahirkan Andi Pangerang Pe tta Rani bernania 

I.Batasai Daeng Taco, puteri Gallarang Tombolo', seorang 
anggota Hadat kerajaan Gowa y~g disebut Batesalapanga, a rti­
nya Dewan Pembawa Panji yang Sembilan. 
Menurut Sejarah Gowa, dahulu sebelum ada Raja di Gowa. 
Gowa terd.iri dari sembilan buah negeri atau daerah yang masing 
masing dikepalai oleh seorang penguasa. Mereka ini merupakan 
Raja-Raja kecil di sembilan negeri itu. Negeri-negeri itu adaJah : 

1. Tombolo' 
2. Lakiung 
3. Saumata 
4. Parang-parang 

5. Data' 
6. Agang Je'ne 
7. Bisei 
8. Kalli atau Kalling 
9. Sero' 

Kemudi<11 kesembilan penguasa atau raja-raja kecil itu 
membentuk sebuah gabungan atau semacam federasi. Jadi 

dahulu Gowa merupakan federasi yang te rdiri dari sembilan 
buah negeri atau daerah. Federasi ini diketuai oleh seorang 
pejabat yang disebut Paccallaya. Beliau inilah yang bertindak 
sebagai Ketua Pemerintahan Federasi Gowa. 
Penguasa-penguasa sembilan negeri itu berdiri sendiri dan bebas 
serta leluasa mengatur pemerintahan di d alam negeri atau 
daerahnya masing-masing. Paccallaya merupakan Ketua Dewan 
Sembilan Negeri itu. Paccallaya juga sering bertindak sebagai 
hakim tertinggi apabila terjadi sengketa atau pertentangan di 
antara penguasa-penguasa yang bergabung di dalam Fed ~;: rasi 

Gowa itu. Entah berapa lamanya pemerintahan Federasi Gowa 
ini beijalan. 

Kemudian datanglah Tumanurunga ri T ammalate. Sya hdan 
maka di angkatlah Tumanurunga menjadi Raja Gowa yang 
pertama. Sejak itu maka kedudukan dan kekuasaan kesem-
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bilan orang itu mengalami pcrgese ran dan perobahan. 

Kekuasaan mcrcka beralih dan jatuh kc tangan Tumanurunga 
sebagai Raja yang berkuasa dan memerintah atas seluruh daerah 
Gowa. Kcmudian kesembilan orang penguasa hanya merupak an 
"Kasuwiang Salapanga·· artinya "Pengabdi Nan Sembilan" 
(Kasuwiang = pengabdi; salapang = sembilan). Kemudian Lem­
baga "Kasuwiang Salapanga" ini berubah menjadi " Bate Sala­
panga" . Sem bilan orang penguasa itulah yang mula-mula rnen­

jadi anggota Hadat Gowa yang disebut Bate Salapanga. Lembaga 
Ba te Salapanga se bcnarnya berarti sembilan orang pemegang 
bendera a tau scm bilan o rang pembawa panji. 

Dalam scjarah pe rtumbuhan kerajaan Gowa susunan Bate 
Salapanga sudah kcrap kaJi mcngalami perobahan. Susuna.n 
anggota tidak lagi sama dengan yang mula-mula. Demikianlah 
pada sekitar tahun 1900 Anggota Hadat Sembilan Gowa yang 
lebih dikenal dengan nama Bate Salapangan, terdiri dari : 

1. Gallarang Mangngasa 
2. Gallarang Tombolo' 
3. Gallarang Saumata 
4. Gallarang Sudiang 
5. Gallarang Paccelekang 
6. Karaeng Pattallassang 
7. Karaeng Bontornanai -
8 . Karaeng Manuju, dan 
9 . Karaeng Borisallo 

Jadi pihak ibunya Andi Pangerang Petta Rani adalah ke­
turunan penguasa atau pembesar Gowa asli , Yakni Gallarang 
Tonbolo', anggota Bate Salapanga yang seringjuga disebut Bate 
Salapang Bainea. Dengan mengetahui asal-usul dan siapa ibu 
bapak beliau dapatlah kita mengetahui tempat dan kedudukan 
And i Pangerang Pe tta Rani di tengal1-tengal1 masyarakat Sula­
wesi Sela tan. khususnya di tengah-te ngal1 masyarakat suk u 
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Bugis dan suku Makasar. Sebagai anak laki-Iakl atau putera Haji 
Andi Mappanyukki Ibrahim tentu saja mudah dimen gerti jika­
lau Andi Pangerang Petta Rani juga sangat dihonnati dan di­
muliakan, baik oleh orang-orang Bone maupun oleh orang-orang 
Gowa. Hal ini dapat pula kita lihat dan ketahui dari gelar-gelar 
yang beliau peroleh kemudian seperti gelar Karaeng Bonto­
nompo (Gowa) dan gelar Arung Macege (Bone), sebab nama dan 
gelar lengkap Andi Pangerang adalah Andi Pangerang Petta 
Rani Karaeng Bontonompo Arung Macege Matinrowe atau 
Tumenanga Ri Pannaikang. 

Andi Pangerang Petta Rani dilahirkan pada tanggal 14 Mei 
1903 di desa Mangasa, Kabupaten Gowa. Sulawesi Selatan. 
Beliau dilahirkan dari perkawinan Andi Mappanyukki dengan 
seorang wanita yang bemama Batasai Daeng Taco. Jadi pada 
waktu tentara Belanda menyerang dan menyerbu kerajaan 
Gowa pada tanggal 19 Oktober 1905 Andi Pangerang Petta Rani 
baru berusia dua tahun lebih. Ayah beliau. Andi Mappanyukki. 
turut bertempur sebagai perwira tentara Gowa melawan tentara 
Belanda. Beliau ditugaskan di front terdepan, yaknt di daerah 
Gunung Sahari, daerah yang ter1etak di antara kota Makasar 
(Ujung Pandang) dan kerajaan Gowa di sebelah selatan. Pada 
waktu itu Andi Mappanyukki sudah menjadi dan bergelar Datu 
Suppa. Namun beliau tetap seorang perwira tentara kerajaan 
Gowa. 

Pasukan-pasukan Belanda berhasil mendesak tentara 
kerajaan Gowa ke arah selatan. Kemudian diputuskan agar Raja 
Gowa segera meninggalkan daerah Gowa. Baginda menuju ke 
arah Barru yang terletak kira-kira 100 (seratus) kilometer di 
sebelah utara kota Makasar ( Ujung Pandang ). Andi Mappa­
nyukki turut pula mengawal ayahanda beliau. Karaeng 
Lembangparang bersama tentara kerajaan Gowa yang bergerak 
ke arah utara itu. Setelah saudara beliau yang bernama atau ber­
gelar La Panguriseng Arung Alitta dan ayah beliau RaJa Gowa 
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Kamen{! Lcmbangparang bcrsama tentara kcrajaan Gowa yang 
bergcrak kl.! arah utara itu. Sctelah sauJara bcliau yang bcrnama 
atau bergelar La Panguriseng Arung Alitta dan ayah bcliau Raja 
Gowa Karaeng Lembangparang gugur. AnJi Mappanyukki me­
neruskan pcrjoangan beliau dengan bergerilya. Berkat bujukan 
mertua yang bernama La Parcnrengi Karacng Tinggi mae ak hir­
nya Andi Mappanyukki menghentikan perlawanan beliau. Pada 
tanggal 16 Januari 1907 Andi Mappanyukki dibawa oleh La 
Parenrengi Karaeng Tinggimae menemui Asisten Residen Be­
landa di Pare-Pare. Andi Mappanyukki dah pengikut-pengikut 
betiau ditawan oleh pasukan-pasukan marsosc Bc landa. Dengan 
Jikawa l kdat oleh scpasukan marsosc Bclanda Andi Mappa­
nyukki diangkut dengan kapal Jaut dari Pare-Pare ke Makasar 
(Ujung Panda ng}. Di sini Andi Mappan yukki dimasukkan ke­
da lam pcnjara . Kemudian clalam bulan Pcbruai 1907 Andi Map­
pan yukki da n pengiring-pengiring beliau dibuang dan Jiasingkan 
o leh Belanda ke Pulau Selayar yang olch orang-orang Makasar 
disebut "Silaja". Itulah pula sebabnya mcngapa Andi Mappa­
nyukki scring juga disebut Datu Silaja . Setclah kurang lcbih dua 
tahun hiJ up dalam pengasingan di Pulau Selayar. maka pada 
tahun 1909 Pemerintah Belanda mcncabut hukuman pcng­
asingan Andi Mappanyukki dan beliaupun kembali ke Gowa. 

Andi Pangerang Petta Rani ikut ayah beliau dalam pen~:> 
asingan di pulau Selayar. Tentunya AnJi Pange rang Petta Rani 

banyak mendengar tentang kisaJ1 perjoangan ayah dan keluarga 
beliau yang gugur dalam pertempuran melaw~ pcnjajahan 
Belanda dan sejak kecil (kanak-kanak) beliau telah mengalami 
h.idup sebagai anak seorang pejoang menentang kekuasaan pen­
jajah Belanda yang diasingkan ke pulau Selayar. Tentu saja 
segala apa yang didengar oleh beliau (tentunya tentang gugur­
nya keluarga terdekat beliau) serta keh.idupan beliau scbagai 

seorang anak pejoang yang diasingkan oleh Belanda sangat 
dalarn berkesan pada diri Andi Pangerang Petta Rani. Pengala­
man-pengalaman dan kesan-kesan serta ceritera-ceritera yang di­
p~roleh Andi Pangerang Petta Rani pada masa kanak-kanak be­
liau jelas memberi pengaruh yang tidak sedikit kepada jiwa dan 
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kelak kepada tingkah-laku dan sepak-teijang beli au dalam 
mengabdi nusa dan bangsa. 

Pada usia 10 (sepu1uh) tahun, yakni kira-kira tahun 1913 
Andi Pangerang Pe tta Rani masuk sekolah Dasar d i Jongaya (di 
sebelah selatan kota Ujung Pandang) yang pacta waktu itu di- . 
kenai dengan sebutan Tweede Inlandsche School atau Seko1ah 
Bumi Putera ke1as ctua. Sekolah ini han ya san1pai ke las V dan 
Ancti Pa ngerang Pe tta Rani tama t pacta tahun 1919 

Ke mudian pacta tahun itu juga Andi Pangerang Petta Ran1 
m eneruskan seko1ahnya ke Sekolah Pamong Praja di Makasar 
(Ujung Pandang) yang lebih terkenal dengan nama OSV IA a tau 
Opleiding School Voo r Inlandsche Ambtenaren. Ole h ora ng 
banyak sekolah itu discbut Sekolah Raja . karena muri d-murid 
sekolal1 itu kebanyakan terctiri dari anak Raja-Raja atau anak­
anak orang-orang bangsawan. Lama sekolah itu kurang lebih 
enam tahun. Pada tahun 1925 Andi Pangerang Pe tta Ra ni tamat 
ctari OSVIA, sehingga beliau berhak dan berwe nang diangka t 
menjadi pegawai pamong praja. 

Pacta tahun 1929 Andi Pangerang Pe tta Rani menikal1 
ctengan sepupu sekali beliau, yakni yan g be m ama Basse Daeng 
Talanna, puteri atau anak perempuan I. Pangurisc ng Daeng 
Ny onri Karaengta Arung Alitta, yakni saudara Andi Mappa­
nyukki Sultan Ibrahim. 
I. Panguriseng Daeng Nyonri Arung Alitta ini gugur bersama 
ayah br liau I Makkula u Dae ng Serang Karaeng Le mbangpa rang 
Sultan Husein Tulcnguka ri Bundu' na (Raja Gowa yang ke 
XXXIV). Dari Pc rkawinan ini 1ahir : 
1. Andi Abdullah Pangerang Penguriseng Dae ng Nyonri Clahi r 

ta hun 1930) 
2. Ancti Kennang (Petta Kennang) 
3. Andi To ngngi (Pe tta Lanna) 
4 . Andi Raile (Petta Raile) 
5 . And i Maryam 
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Kcmuutan. yakm pada talum 142Q Andi Pangerang. Pe tta 
Kant nikah l ag~ dcngan Oaeng Karaeng. put\!n I. Man~an~hari 
Dacn~ Kullc Karacng Parangg.t Dari pernikahan ini laltir 
I Andt Saidah <lahir tahun 1930) 

3 
Andt Ma~munah 
t\ndt Scrang 

Oahirtahun 1936 ) 
( laltir tahun 194 I ) 

lstl!rt t\nJt Pan~crang Pc tt.t Ra111 yang bernama Daeng Karacng 
wafa t dalam tahun 1948 eli Sanrabone. sedang istcri beliau yang 
bl! rnallla BaSSl! r>:wng Tu1anna wafa t dalam tahun 1951 di Bone 
K~·nHHII<.~ n paua tangga l IX Pl'hruan 19):' Andt Pan g.eran)! Pe tta 
Ra111 nt k.ll1 la )!t de n~an Ka tna Wi 111~ Oaeng ("a ram men g. yang 
lall11 ,,· h.r )-::11 .ut:t~ k.-ttga ~c mhila11 on.tn)! hl·rsaudara dan ,)er 
kav.tllall 1\ltth<.~tnmad I >aeng fata dan Takudacng Oe'na.ng. 
Oat ' tskt hdiau yan}.! teraklm 1111 Andi Pang.crang Pe tta Ran t 
tiuCJI-. lllCilllX:rulch s::or:mg anakpun 

Sl·hdum 1-. :rmt akhin hal· II vang. mcngu raikan tcntang 
kduJq.!a dJ il aloal -usul A.ndi PangL·rang Pdta Rant int perlu kanu 
~ Jll ):!!-!1111!.! pula hahwa A.ndi Pang.erang Pe tta Ranm tuga aJalah 
'\l!oranJ.! tpar A.ndi Jemma Datu Luwu·. seorang Raja dan 
bangs:l\v,Ul trnggi pcnentang. kcmbalinya pcnjajahan Belanda di 
Sulawcsr St· la tun ya ng tcrkcnal daJam )'X!r_toang.an mcmbela dan 
mer11.:gakkan Negara Rcpuhlik Indonesia yang. diproklamasikan 
pada tanggal 17 Agustus 1945 Dcngan dcmikian dapatlah kita 
membaya ngkan di mana tempat atau kedudukan serta hdapa 
bcsar pcngaruh Andi Pangerang Pdta Ram di ualam masyarakat 
Sulawesi Sclatan pada umumnya Jan di dalam masyarakat suku 
Bugis dan suk u Makasar khususnya. 

Andi Pangerang Petta Rani adalah putcra atau anak lakl­
lakl ll ajr t\ndi Mappanyukk1 Sultan Ibrahim. Raja Bone yang ke 
XXXII Andi Pang.erang Petta Ram aJaJah cucu Raja Gowa yang 
kl· X X X I\ yan12 hergelar I Mak kulau Dacng Serang Karaeng 
Ll·mhan !-!paranl! Sultan Husein Tu Lenguka rt Bundu ' na lbu 
hl· liau ,,,, ranL anal-. IWfl·mpuan ( .allarang Tomholo s~ora ng 



anggota Hadat Batesalapanga kerajaan Gowa. Andi Pangc rang 
Petta Rani seorang ipar Andi Jemma Datu Luwu. Jadi Andi 
Pangerang Petta Rani masih me mpunyai pautan keluarga yang 
erat dengan penguasa-penguasa tertinggi di ke tiga kerajaan yang 
merupakan ke rajaan yang terpen ting dan kerajaan tc rbesar 
ke kuasaan serta pengaruhnya di Sulawesi Scla tan. yakni beliau 
anak Mangkau'E ri Bone yang ke XXXII, cucu Sombaya ri 
Gowa yang ke XXXIV dan ipar Andi Jemrna Pajunge ri Luwu. 

De mikianlah secara singka t kami tdah menguraikan 
te ntang keluarga dan asal-usul Andi Pangerang Petta Rani se rta 
latar telakang sejarah pela pisan sosial masyarakat Bugis-Makasar 
untuk dapat menempa tkan sescorang dan bctapa pengaruhn ya 
di dalam masyarakat Sulawesi Sclatan pada umurnn ya dan 

I!lasyarakat Dugis-Makasar khususnya. 

****** 
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BAB III 

SEPAK TERJANG ANDI PANGERANG 

Sdelah tamal Jan Sekolah Pamongpraja (OSVIA/Oplei­
ding School Voor Jnlandsche Arnbtenaren) di Makasar (Ujung 
Pandang) pada tahun 1925. Andi Pangerang Petta Rani diangkat 
sebagru pamongpraJa atau ambtennar bij de lnlansche Rcstuurs­
dients a tau A. I. B. yanl! se ring pula disehut Bestuurs Assistent di 

dacrah Be lopa (Palopo Selatan 1 Beliau hekcrja kurang lchih dua 
talwn d1 dacrah Palopo Selatan 

Sl.!lt'lah 1t u hcha•• dipmdahkan s~haj.!a l Hoot Bcstuurs 
AssJsknt CH 8 1\ • k.- Bont' . la lu kt> Takalar Kl..!mudian And1 
Pangeranj! Pt>tt <t Ram d1angkat menJadJ Kepala Distrik (Districts 
Hoofd 1 Bonronompo d1 ctalam wila yah daerah tingkat II 
Kahupa tcn <.owa sckarang Olch ka rena 1tu maka hdiau men­

darat gclar dan '\c rin!! pula tltsebut Karae ng Bonto nompo (arti 
nya Raja non tonompn 1 

Pada awal abad kedua puluh Pemenntall Hindia Bdanda 
mulru mengadakan rehabilitas1 terhadap keraJaan-keraJaan di 
SulawesJ Selatan Jalam usalw memantapkan kekuasaann ya d1 
Indonesia. Dcmik1an pula terhaJar keraJaan < ;owa dan Bone 

SeJak La Pawaw01 Karaen!! Scgen tertangkap dan dibuang oleh 
Be landa ke pulau Jawa lalu wafat di Jakart a. sudal1 kurang-lebih 
seperempat abad lamanya kerajaan Bone tidak pernah l:lgi di­
perintah oleh seorang raJa yang bergelar Mangkau'f ri Bone 
Hal im sangat Jirasakan sebagru suatu kekosongan dan 
kcku rangan yang besar sekali bagi rakyat kerajaan Bone pada 
waktu itu Bahkan haJ 1n1 Jirasakan pula o leh Pemerintah 
Hindia Belanda yang ingin memantapkan kekuasaannya di 
Sulawesi Selatan khususnya dan di Indonesia pada umumnya 
Ole h karena Jill maka < .ouvemcur van < "elebes en Onderhorig­
hedcn {(;ubemur SuJawt>sJ dan Jaerah takluknva I mendekati 
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Andi Mappanyukki dan menawarkan kepada beliau kedudukan 
sebagai Raja Bone. Dengan bijaksana Andi Mappa.nyukk.i men­
jawab bujukan dan tawaran pembesar tertinggi · Bela.nda di 
Sulawesi itu sebaga.i berikut, "Pesan nenek saya agar jangan ada 
anak cucu beliau yang ingin atau minta menjadi Raja. Akan 
tetapi jikalau rakyat yang memintamu untuk menjad i Raja dan 
memimpin mereka, maka pantangla.h bagimu menolak keinginan 
~at itu." 

Bagi rakyat k eraja;:tn Bone pada waktu itu, hidup tanpa se­
orang Mangkau' adalah ibarat hiJup eli dunia tanpa matahari di 
siang hari tanpa bulan serta bintang-bintang yang ~emerlang d i 
langit pada malam hari. Selama tidak ada seorang ··rnangkau· 
menduduki takhta kerajaan Bone, selarna itu pul a rak yat 
Bone seolah-olah berlayar di samudera yang luas dengan sebuah 
bahtera tanpa nakhoda. Kekosongan dan kekurangan ini harus 
segera diisi serta dipenuhi agar rakyat Bone dapat hid up dengan 
perasaan yang tentram dan bahagia , karena mereka merasa 
hidup aman dibawah lindungan dan naungan payung seorang 
"Mangkau' ". Tanpa seorang Mangkau' rakyat akan merasa 
hldup sebagai seorang anak yatim tanpa ayah dan ibu yang 
membimbing serta menjadi pedoman mereka. ''Mangkau··· bagi 
rakyat Bone yang masih memegang teguh adatnya adalah seperti 
kata pepatah " ada teluk tumbunan kapur" atau ·· adat lurab 
till)bunan sar~p". Maksudnya ialah bahwa seorang "mangkau .. 
harus selalu menjadi tempat orang banyak (rakyat) bertanya 
da·n tempat orang banyak mengadukan hal-ikhwalhya jikalau 
mereka resah· atau diperlakukan tidak adil dan sewenang­
wenang. 

Oleh karena itu maka Ade PituE, yakni Hadat Tujuh 
Kerajaan Bone berkumpul dan mengadakan musyawarah untuk 
memenuhi keinginan rakyat Bone dan agar supaya rak yat 
kerajaan Bone jangan terlampau lama berlayar dengan ba.htera 
tanpa nakhoda. Mereka , bermusyawaxah untuk memilih dan 
menetapkan ~orang cal0n "Mangkau" yang, n1enurut adat 
kerajaan Bone paling meme~lllt"ii syarat Mereka harus memilih 
seorang Anak Arung atau seorang ba.Ilgsawan keturunan To 
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Manurunge ri Matayang yang matldara takku. scoran!! Anak 

Arung yang bocco. seorang Anak Aru~g yang didalam tubuh 
baik ibu maupun ayahnya mengalir darah bangsawan kelas satu. 

Sctelah beberapa lamanya berunding serta bermusyawarah dan 

setelah bula t boleh digilingkan, !)ipih boleh dilayangkan maka 
tercapailah kata sepakat dan keputusan yang bulat di antara 

para anggota Ade PituF Bone untuk memilih dan menctapkan 

Andi Mappanyukki sebagai caJon Mangkau' yang paling 

memenuhi syarat. 
Mcmang sepertr yang te lah diuraikan didepan tatli Andi 

Mappanyukkr adalah seorang caJon Raja Bone atau Mangkau· 

yan!! menurut adat ke rajaan Bone yang paling rm: mcnuhi syarat 

seorang calo n yang paling ideal untuk mendudukr takhta ke­

rajaan Bo ne Be liau tcrgolong Anak Arung atau bangsawan yang 

disebut .. Anak Pattola Sengeng". dari golongan Anak Anmg 

atau bangsawan yang paling tinggi tingkatan atau derajatnya 
(lihat b:1gan atau skema pelapisan masyarakat d i Bone). 

lhu hc liau yang hernarna I. Cella WetenripaJa Anrng Alitta 

adalah seo rang pute rr mahkota kerajaan Bone yang madJara 

takku dan hocco l==penuh). Ayah Ancli Mappanyukk r ada lah 

RaJ<~ < ;nwct vang ke X XXIV yang bcrgelar I Makkulau Daeng 

Scrang Karaeng Lembangparang Sultan Husain Tulcnguka rr 

Bundu'na ( lihat daftar si lsilah keturunan AnJt Pangerang) Jadi 

baik dan pihak ayah maupun dari pihak ibu beliau. Andi Map­

panyukkr ada la h seorang bangsawan kelas sat u yang paling me­

menuhi syara t untuk me nJuJuki takhta kcrajaan baik t!r kl.·raja­
an Cowa m aupun di ke raJaan Bone Di Jalam hal im kerajaan 

Bone lah y;~ng mula-rnula mengambil misiatif untuk mcngis1 
tahk ta kcrajaan Bont: yang suJa h lama kosong 

Di sam ping itu seperti JUga yang dikehenJakr o leh aJat ke 

raJ<Wn l3o ne Andi Mappanyukkt memilik1 pribad1 Sl.!rta pcngala­

m;~n-pen;alaman yang dikehendakr o le h rakyat Bonl:' se baga1 st· 

o rang ~ll'mimptn Behau seorang ksatna dan heka~ 'il.!Ora ng pe r 
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wira yang mempunyai pengalaman perang. Beliau sudah pernah 
menjadi dan menyandang gelar Datu Suppa. Tegasnya Andi 
Mappanyukki adalah seorang eaton Raja Bone yang paling me­
menuhi syarat, seorang yang paling ideal dan yang paling di­
idam-idamkan oleh rakyat Bone hagi seorang Mangkau· yang 
akan memimpin dan memerintah mercka. Andi Mappanyukki 
adalah cucu suami istri Raja Bone yang ke XXVII dan yang ke 
XXVIII (lihat daftar silsilah Andi Pangcrang Petta Rani). Ayah 
Andi Mappanyukki adalah Raja Gowa yang ke XXXIV Jadi 
Andi Mappanyukki adalah keturunan To manurunge ri Mata­
yang yang maddara takku, yang bo<.:co . yang bertingkat Anak 
Patto la Sengeng, yakni anak bangsawan yang tidak pl.'rnah 1111.' ­

nurun atau rnerosot derajat kebangsawanannya Ayah tian ib u 
Andi Mappanyukki adalah orang-orang bangsawan murni . orang­
orang bangsawan kelas wahid. Tegasnya. Andi Mappanyukki 
adalah seorang yang paling dikehendaki oleh rakyat Bone untuk 
menjadi Mangkau' ,untuk menjadi Raja junjungan dan sembahan 
mereka. Hanya tinggal bagaimana penJapat Andi Mappanyukki 
sendiri. Kalau beliau tidak berkeberatan dan bersedia. maka 
semuanya akan berjalan lancar. 

Demikianlah, maka atas nama rakyat Bone. para anggota 
Ade PituE Bone yang dipimpin oleh Andi Maddusila Daeng 
Paraga yang menjabat sebagai Tomarilaleng kerajaan Bone 
menghadap Andi Mappanyukki di Jongaya (sebuah tempat di 
sebelah se latan kota Makasar atau Ujung Pandang) dan me­
mohon agar Andi Mappanyukki berkenaan hidup sepahit dan 
semanis bersama rakyat Bone sebagaimana halnya para leluhur 
be liau dahulu . Mengingat dan mematuhi amanat nenek beliau 
maka Andi Mapt->anyukki tidak dapat, bahkan pantang menolak 
perrnohonan Ade PituE Bone, karena menurut adat yang 
memang juga diketahui dan dipahami betul oleh beliau. apa 
yang diajukan oleh Andi PituE Bone itu adalah suara dan JUga 

permohonan rakyat Bone. Singkatnya. maka pada tanggal 2 
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April 1931 dinobatkanlah Andi Mappanyukkt sebagat Mangkau · 
atau RaJa Bone yang kt XXXU dan bergelar Sultan Ibrahim. 

Setelah ayah reliau dinobatkan menjadi Raja Bone yang ke 

XXXJI. maka Andi Pangerang Petta Ram diangkat menjadi 
sekretaris pribadi Raja Bone Karena Andi Pangerang Petta Rani 
memang berpendidikan Sekolah Pamongpraja (OSVIASatau 
Opleiding School Voor InJandsche Ambtenaren) dan karena 
beUau Juga sudah mempunyai pengaJaman yang cukup banyak 
di dalam bidang pemerintaltan (sebagai A.I.B. di Belopa. sebagai 
Hoofd Bestuurs Asststcnt di Bone dan TakaJar dan terakh.ir 
sehagru Kepala Oistrik Bontonompol. maka Andi Pangerang 
P~tta Rant diangkat pula menJadi Sekretans Swapm.Ja Bone 
Kemudian bcliau dt:.tngkat menjadt anggota Dewan atau Hadat 
Tlu uh kerajaan Bone yang lebih dikenaJ dengan sebutan Ade 
PituE atau Arung PituE (Arung PituE =Raja yang tujuh orang). 
Oleh karena ttu hdiau Juga diberi gelar atau sering disebut 
A rung Macege. • l 

Perlu kamt singgung disini bahwa Hadat Tujuh atau Adt' 
PituE /Arung Pitul:! ke rajaan Bone terdin dan tujuh orang 
anggota. yak nt 

I Arung Ujung 
2 Arung Tanete n Attang 
3 Arung Ta · 
4 Arung Tibojong 
5 Arung Ponceng 
6 Arung Tanete ri A wang 
7 A rung M acege 

Jadi demiktanlah Andi Pangerang Petta Rant diangkat 
sebagru Arung Macege. yakni salah seorang Arung Pitul: yang 
merupakan kabinet pemerintahan kerdjaan Bone yang terdiri 
dari tujuh orang anggota. ItuJah pula sebabnya maka nama 
lengkap Andt Pangeran!! menjadi Andi Pangerang Petta Rant 
Karaeng Bontonompo Arung Macege 
•l &ca La Side .. Sejanh Perjtanpn Andl Panpr.ana· dlterbltbn oleh ~tor 

Cabana II Lembap Se~rah dan Antropoloai Uiuna Pancbna. 1976. halaman 2 
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Sebelum kami menguraikan lebih lanjut tentang sepak ter­
jang dan perjoangan Andi Pangerang Petta Rant perlu kanli unu· 
kan secara singkat beberapa sifat. kesenangan atau kegemaran 
beliau yang agak menonjol. Hal ini kami anggap perlu. karena 
semua itu erat kaitannya dengan sikap. tingkah laku dan sepak 
terjang beliau daJam perjoangan beliau selanjutnya. 

Meskipun Andi Pangerang Petta Rani seperti yang telah 
kami uraikan di depan tadi seorang yang berasaJ dari keluarga 
bangsawan tinggi, namun beliau sebenarnya seorang yang 
sangat sederhana dan berjiwa kerakyatan Pada setiap per· 
temuan beliau tidak suka membusungkan dada atau menonjol· 
kan diri seperti lazimnya seorang yang herjiwa feodal Andt 
Pangerang Petta Rani seorang Anak Arung atau bangsawan yang 
rendah hati. Sebenarnya beliau tidak mau memakai gelar Andi 
di depan nama beliau. Mengapa tidak') Bukankah beliau anak 
laki-la.ki atau putera seorang Mangkau· yakni Raja Bone yang 
sangat dimuliakan, Raja yang terbesar penga ruh dan kekuasaan· 
nya di Sulawesi Selatan? Kakek beliau adaJah Raja Gowa yang 
ke XXXIV yang bergelar I.Makkulau Daeng Serang karaeng 
Lembangparang Sultan Husain Tulengka ri Bundtlrnl 

Pada waktu menjabat Bupati/KepaJa Datrah Bone Andi 
Pangerang menuliS<an nama beliau di bawah surat-surat resmJ 
hanya Pangerang saja, tanpa gelar Andi Ketika hal itu didengar 
dan diketal1ui oleh ayah beliau (Andi Mappanyukki Sultan 
Ibrahim), maka Andi Pangerang Pe tta Rani dipanggil dan di­
tegur kurang lebih sebagai berikut, ''Hai Pangerang! Saya men­
dengar bahwa engkau telah membuang gelar ''Andi"mu. 
Mungkin hal itu karena engkau telah mendapat anugerah 
sebagai Kepala Daerah Bone. Bapakmu tidak dapat memberikan 
apa-apa kepadamu. Uang dan harta tidak. karena bapakmu 
miskin. Ilmupun tidak karena bapakmu .Juga tidak berilmu 
Pangkat tidak, karena iapun tidak berkuasa Sa tu-sa tunya yang 
bapakmu bisa berikan hanyalah nama "Anctr· Nama And1 tnt 
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tidak membenkan keuntungan apa-apa padamu. hanyalah suatu 
kenang-kenangan kepada saya bapakmu dan semua leluhur kita . 

karena Yan!! Maha Kuasa telah menurunkan kita ke dunia 
melalll! rakhmatNya. 
Saya berharap kepadamu agar ~ngkau suka memaka.J nama And1 
itu sebaga.J kenang-kenangan kepada saya ·- *I 

Maka Andi Pangerang Petta Ram pun herjanji kepada ayah 

beliau untuk t1dak lagi memhuang kata 1\.ndi yang melekat 
pada nama heliau ltulah c;ebahnya mengapa beliau te tap me­
makaJ kata And1 di dt:pan nama heliau l\•1crnang sebenarn ya 
pula beliau herhak penuh untuk memakat gelar Andi. Bukankah 
he liau seorang anak lak J-Iakt atau putera And1 Mappanyukk1 
Raja Bone vang kt• XXXII A.palagJ karcna hchau haru~ memt' 
nuh1 tanJJ dan memenuh1 k~":tn!nnan ayah ya.11g heliau sangat 
hormatl dan muhakan Narnun And1 Pangerang Petta Ran1 

tetap seorang yang sederhana dan herjiwa kerakyatan 

Beliau tudak pernah membusungkan dada atau merasa dinnya 
lebih mulia dar1 orang lam 

Tentang nama Pangerang vang diberikan kepada heliat 
bukanlah sepert1 artl kata rangeran d1 daJam bahasa Indonesia 
atau hahasa dacrah Jawa D1 dalarn hahasa Indonesia atau 
hahasa Jaw a pangeran berart1 putera RaJa t bahasa Belanda 
prins_ a tau hahasa lnggen~ pnnl:l' 1 Kata Pangerang mt dan 

bahasa daerah Makasar Artmya pembawa Nama Pangerang in1 
ada hubungannya dengan suatu kcnangan pada suatu pe ristiwa 
yakm pada waktu ayah beliau Andi Mappanyukkt bersarna per· 
maisun (isteri sederaJatl beliau berkunJung ke pada mertua 
beliau membawa rersembahan vang di dalam bahasa daerah 
disl'hut ·\·rang-erang' Pada .,aat mt•mhawa persem bahan ttulah 
ihu 1\.nth Pangeranl! van~ hemama Oaeng Taco melahirkan 

putera Va.Jl~ pertam" van~! kemudtan dihen nama AndJ 
., 

'Sejarah Per,uangan And1 Pangerang disusun oleh H u side. ditt:rbitkan o leh 
V.antor Cabang II Lembaga Sejarah dan 4\ ntropolog1 Ujun~ Pan dang 1976 
halaman 10 



Pangerang dan setelah sampai waktunya diberi gelar Daeng 
Rani. *) 

Andi Pangerang Petta Rani ·bersifat apa yang dalam bahasa 
daerah Makasar disebut "labberi", artinya anggun, agung, tetapi 
tidak sombong atau angkuh dan sangat peramah. Apabila ada 
seorang handai-taulan atau kenalan baik, apalagi jikalau kawan 
baik beliau yang terkena susah atau menderita sakit, maka 
pasti beliau datang menjenguk dan jikalau diperlukan memberi­
kan bantuan moril, bahkan sering juga bantuan materiil. Andi 
Pangerang Petta Rani seorang yang sangat dermawan. Mengenai 
beberapa sifat dan keterangan tentang diri pribadi Amli 
Pangerang Petta Rani, baiklah di sini kami menuliskan apa yang 
dikatakan oleh Bapak Abdul Rahim, pensiunan Kepala Kantor 
·cabang II Lembaga Sejarah dan Antroplogi Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan di Ujung Pandang. seorang yang 
mengerti baik Andi Pangerang Petta Rani sebagai berikut 

"Yang sangat berkesan kepada saya tentang Andi 
Pangerang Petta Rani ialah sifat agung beliau, terutama apabila 
saya sakit dan sampai beberapa hari tidak dapat bangun atau 
bekerja. Beliau pasti datang menjenguk saya. Dan kalau beliau 
masuk kepekarangan rumah saya, secara "khas Andi Pangerang 
Petta Rani" beliau menyapa siapa saja dan jikalau beliau melihat 
isteri saya (lbu Abdurrahim, penulis), beliau berseru untuk di­
buatkan kopi. Di dalam bahasa daerah Makasar beliau berseru, 
"Owe! Palluangnga kopinnue.Cinnaseng angnginungi kopinnu!'' 
(=Wahai! Buatkan atau masakkan saya kopi. Saya sangat ingin 
minum kopimu). Inilah salah satu cara Andi Pangerang Petta 
Rani secara akrab mendekati Bapak Abdurallim dan keluarga 
beliau. 

Apabila Pak Abdurrahirn mengawinkan anak-anak beliau 
Andi Pangerang Petta Rani pasti memerlukan untuk hadir 

•) Wawanc<tn denpn Abd. Rmim cl Ujung Pandang pada Wlgpl27 Juni 1981 
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Jikalau be l.iau bcrhalangan atau ada pekcrjaan yang pentmg 
maka tsteri bcliau ( Daeng Caremmeng) yang datang. a tau sa lah 
seorang putera (puteri) beliau yang datang sebagai wakil atau 
pt!ngganti din beliau . Begitu besar perhatian Andi Pangcrang 
Pe tta Rant terhadap kepentingan handai-taulan dan sahabat­
sahabat beliau. 

Apabila saya (Pak Abdurrah.im) sangal membutuhkan uung 
dan rnohon pinjarn kepada Andi Pangerang Petta Rani misalnya 
untuk membeli kacamata guna kepcrluan membaca dan bekcrja. 
maka sl'cara spon tan dan tulus-ikhlas bd.iau me mbcrikan uang 
ke pacla saya. Bahkan seringjumlahn ya lebih dari pada yan)!saya 
butuhkan Dan iikalau saya bertanya. "'Mengapa hcgi m hanyak 
karacng'!· · maka st:cara tegas beliau bcrkata. "Sisanya berikan 
kepada tsterimu untuk membel.i lauk-pauk Uang tnt bukan pin· 

jaman dan tidak perlu kau kembalikan. Uang im bukan uang 
yayasaJl. tetapi ltang saya (Tibadi ·· I) 

Demiktan pula pada waktu Bapak Abdurrahim hcmlak l-1.' 

ncgc n Be landa. tidak lupa Anoi Pangerang Petta Rant mcngun· 
dang Pak Ahdurrahim untuk datang ke rumah bcliau Selama 
berbincang-bincang Andi Pangt:rang Pe tta Ram banyak mc m· 

b~rikan naschat dan pe tuah bagaimana cara hidup dan agar 
bcrsih tit ncgen orang lain Nasehat-naschat dan petuah-pe tuah 

Andi Pangcrang Pe tta Ram itu dituruh dan memang tt:rbukti 
sanga t besar manfaatnya bagi Bapak Abdurrah.im 2) 

De mik.ianlah sekelumit kisah Andi Pangerang Petta Ram 
dengan salah seorang handai-taulan dan kenalan baik bcliau. 
sekedar untuk menggambarkan betapa setianya dan betapa 
bcsar perhatian atau atensi serta betapa de m1awann ya Andi 
Pangerang Petta Rani terhadap handai-taulan dan kenalan­
kcnalan ba.ik beliau 

ll Bapak Abc1. Rahim dan Andl Pangerang Pen• Rani sama·sama menjadi pengurus 
Yayuan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara di Makuar (UjunJI 
Pandang) 

21 Wawancara dcngan Bapak Abd. Rah1m 
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Di dalam keluarga. Andi Pangerang Petta Ram terkenaJ 
sebagai seorang yang keras dan berdisiplin . Beliau selalu tertib 
dan serba rapi serta necis. Beliau seorang yang selalu tepat 
menghargai dan wakt u. Jikalau BUNG HATIA (Wakil Presiden 
Republik Ii1donesia yang pertama) terkenal sebagai scorang 
yang sangat menghargai ketepatan waktu, demik.ian pula And i 
Pangerang Petta Rani terkenal sebagai seorang yang sangat 
menghargai waktu dan selalu menepati wak tu jikalau berjanji 
dengan seseorang. Setiap hari beliau dan seisi rumah beliau 
selalu bangun jam 05.00 pagi . Beliau seorang yang taat ber­
agama. Kepada anak-anak beliau Andi Pangerang Pe tta Rani 
senanti asa menasehatkan dan menekankan agar supaya menjaga 
nama baik dan keluhuran keluarga serta jangan rnelakukan hal­
hal yang tidak sesuai apalagi bertentangan denga.n adat dan 
agama. 3) 

Warna pakaian yang paling disenangi oleh Andi Pangerang 
Petta Rani ialah putih bersih. Beliau suk.a memakai piyama atau 
sarung jikalau berada di rumah. Beliau sangat senang memakan 
kue pisang terutama "pallu butung" Beliau sangat gemar main 
sepak bola. Sejak menjadi murid Sekolah Pamongpraja atau 
Opleiding School Voor InJandsche Ambtenaren (OSVIA) 
bahkan sampai pada waktu menjadi Bupati Kepala Daerah Bone 
Andi Pangerang Petta Rani paling senang main sepak bola. 
Beliau sering bermain sebagai poros halang (center half). 

Andi Pangerang Petta Rani terkenal pula sangat gemar 
memeJihara kuda pacuan . Beliau sering menjadi Panitia atau 
pengurus Pelaksanaan pacuan kuda yang merupakan saJah sa tu 
perrnainan tradisional bagi orang suku Bugis dan suku Makasar. 
Di dalam pergaulan Andi Pangerang Petta Rani tidak memilih 
orang. Beliau dapat bergaul dengan siapa saja, baik dengan orang 
Cina, orang Arab maupun dengan orang-orang Indonesia clari 

3) Wawancara dengan Andi Abdullah (putera tertua Andi Pangerang) di rumah 
beliau pad a tanggal 23 ) uni 1981 . 
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pelbagai suku. baik yang beragama Islam maupun yang bcr­
agama Keristen dan lain-lainnya~ Karena Andi Pangerang Petta 
Rani terkenal sebagai seorang yang jujur dan sangat sederhana. 
maka beliau paling tidak suka bahkan benci kepada orang-orang 
yang tidak jujur, sombong dan suka bohong. 

Sebagai suami, Andi Pangerang Petta Rani seorang yang 
selalu memperhatikan keperluan isteri beliau. Jikalau beliau 
misalnya ke Jakarta, beliau selalu bertanya kepada isteri beliau 
apa-apa yang diinginkan atau diperlukan, dan jikalau Andi 
Pangerang Petta Rani kembali ke Ujung Pandang, beliau tidak 
pemah lupa membawa apa-apa yang diingini atau apa-apa yang 
diperlukan oleh isteri beliau. Diminta atau tidak diminta Andi 
Pangerang Petta Rani selaJu mernbawa buah tangan untuk isteri 
beliau. I ) 

Demikianlah sekelumit hal-hal yang mengenai beberapa 
sifat pribadi, kesenangan dan kegemaran Andi Pangerang Petta 
Rani. Sckarang marilah kita kernbali kepada sepak-terjang dan 
perjoangan beliau. Pada akhir tal1un 1941 api peperangan 
mengancam daerah-daerah di Asia Tenggara dan PasiftJc 
Pemerintah Hindja Belanda yang menguasai tanah-air kita 
Indo nesia merasa terancam kedudukannya dan untuk menye-

lamatkan kepentingan kolonialnya yang terancam o leh api 
peperangan itu maka pemerintah Hindia Belanda mengambil 
langkah - langkah pengamanan antara lain dengan membentuk 
kekuatan - kekuatan atau pasukan - pasukan bantuan seperti 
·• Stadswacht " ( = arti sebenamya pasukan penjaga atau 

pengawal kota) dan L.B.D. atau Lucht Beschermings Dienst" 
(arti sebenarnya Dinas Perlindungan Bahaya Udara). Banyak 
bangsa Indonesia yang diwajibkan dan dikerahkan oleh Belanda 
untuk menjadi pasukan "Stadswacht" atau L.B.O. (Lucht 
Beschermings Dienst. Demikianlah menjelang penyerbuan ten-

1) Wllwllncu;a denpn Rlltnll Win is Dlleng Carammeng dl rumah bell au dl J ongllya 
Pllda tangglll 23 Junl1981. 
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tara Jepang ke Indonesia Andi Pangerang Petta Ram masuk dan 
menjadi anggota pasukan "Stadswacht" Watapone dengan 
pangkat Sersan Mayor. Beliau masuk dan menjadi anggota 
pasukan " Stadswacht", yakni pasukan pembantu KNIL atau 
Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger dengan maksud atau 
tujuan utama agar dapat memperoleh ketrampilan dan penga­
laman militer. Hal ini mungkin ada juga manfaatnya, jikalau ter­
jadi kekosongan kekuasaan dan untuk mengatasi kekacauan 
yang mungkin terjadi apabila tentara Belanda telah meninggal­
kan daerah kekuasaannya karena melarikan diri scbelum tentara 
Jepang menyerang dan menyerbu Sulawesi Selatan. 

Pad a hari Minggu tanggal 7 Desem ber 1941. pagi-pagi 
sekali Angkatan Perang Jepang dengan tiba-tiba dan secara men­
dadak meyerang Pearl Harbour di Kepulauan Hawai yang pacta 
waktu itu menjadi pusat kekuatan Angkatan Laut Amerika 
Serikat di kawasan Samudera Pasifik . Akibat scrangan Angkatan 
Perang Jepang yang mendadak itu Angkatan Perang Amerika 
Serikat di kawasan Samudera Pasifik atau Lautan Teduh dapa t 
dikatakan lumpuh sama sekali. Serangan Angkatan Perang 
Jepang atas Pearl Harbour itu membuka tabir peperangan baru 
yang sangat dahsyat. Di dalam waktu yang sangat singkat se­
luruh kawasan Asia Tenggara Samudera Pasifik sudah terjilat 
kobaran api peperangan yang amat dahsyat. Peperangan itu ter­
kenal dengan nama "Perang Pasifik" atau "Perang Asia Timur 
Raya" . Orang-orang Jepang sendiri menamakan peperangan 
yang an1at dahsyat itu "Dai Toano Senso' ' artinya "Perang Asia 
Timur Raya". 

Dalam waktu yang amat singkat Angkatan Perang Jepang 
telah dapat merebut dan menduduki hampir seluruh wilayah 
Asia Tenggara, tem1asuk tanah-air kita Indonesia. Serangan Ang­
katan Perang Jepang sangat dahsyat dan kemajuannya sungguh 
mengagumkan. Dalam waktu yang amat singkat hampir seluruh 
pertahanan tentara Sekutu di Asia Tenggara dapat dihancurkan 
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oleh tentara Jepang yang menjalankan taktik peperang.an yang 
terkenal dengan sebutan "blietzkrieg" 

Pertahanan Ho ngkong dapat dihancurkan dan pada tanggal 
26 Desember 1941 kota kebanggaan Inggeris di Timur Raya itu 
sudah direbut dan diduduki oleh tentara Jepang. Pada tanggal 
15 Pebruari 1942 pertahanan Singapura yang amat tangguh dan 
dipertahankan oleh Angkatan Perang Kerajaan lnggeris dibawah 
pimpinan Letnan Jenderal A.E. Percipal jatuh ke tangan 
Angkatan Pe rang Jepang yang dahsyat. 1) 

Pada tanggal 22 Pcbruari 1942 Jenderal Do uglas Mac 
Arthur diperintal1kan oleh Presiden Amerika Serikat. Roosevdt. 
untuk segera memindahkan Markas Besamya dari Filipina ke 
Australia dan pada tanggal 12 Mare t 1942 Jenderal Mac Arthur 
beserta stafnya meninggalkan Filipina menuju ke Australi a. 
Karena minyak sangat dibutuhkan oleh Angkatan Perang 
Jepang_ maka untuk menyelamatkan daerah-daerah minyak da ri 
siasat bumi hangus yang dipergunakan oleh Angka tan Perang 
Sekutu/ Belanda, Angkatan Perang Jepang segera mel::t ncarkan 
serangan kilat atau "blietzkrieg" ke daerah-daerall ntinyak di 
Indonesia se perti Tarakan,Balikpapan,Palembang, Sungaigero ng 
dan Plaju. 

Pada tanggal I Januari 1942 Angkatan Perang Jepang 
menyerang serta be rhasil menduduki Tarakan dan Balikpapan di 
pulau Kalimantan. Pada pertengal1an bulan Pebmari 1942 
Angkatan Perang Jepang sudah berhasil merebut serta men­
duduki Palembang, Sungaigerong dan Plaju di pulau Sumatera . 

Perang a tau siasat gerilya yang sesungguhnya direncanakan 
oleh tentara Belanda untuk menghambat dan mengganggu laju­
nya kemajuan tentara Jepang dapat dikatakan tidak berhasil , 
bahkan mengalami kegagalan total, karena rakyat Indonesia 
tidak menyenangi baik tentara maupun Pemerintah Hindia 

1 I BaQ Frank Owen "'The Fall of Singapore··. Pan Book London and Sydney. 
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Belanua . Perang atau siasat gerilya hanya dapat he rhasil tikalau 
rakyat turut memberikan bantuan dan menduk unf! sepenuhn ya 
siasat atau perang gerilya itu. Tentara dan pemerintah yang 
tidak disenangi oleh rakyat sepertJ. halnya pasukan-pasukan 
KNIL a tau Koninklijk Nederlandsch lndisch l ager dan Peme 
rintah Hindia Belanda tidak mungkin berhasil dalam melakukan 
perang gerilya. Te ntara dan pemerintal1 yang tidak disenangi. 
apalagi yang dibenci oleh rakyat mungkm akan uigerilya send in 
dan dilawan oleh rakyat. 

Pacta waktu itu, terutarna kare na propagand<J tentara 
J epang yang sering memperdengarkan dan mengumandangkan 
lagu Indonesia Raya d alam st aran-staran Radt<> Tokyo rak ~a t 

Indo nesia bersimpati kepada tentara Jepan)! dan men yamhut 
mereka dengan gembira. 

Melalui Sulawesi Tenggara (Ken dan l pasukan-pasukan 
Jepa ng menyerbu dan mendarat di Sulawesi Selatan Pada 
ta.nggal 9 Januari 1942 pasukan-pasukan Jepa.ng sudah masuk 
serta menduduki kota Makasar (Ujung Pandangl. Dan kota 
Makasar (Ujung Pandang) Tentara Jepang melakuka.n serangan 
kilat ke pedalaman Sulawesi Selata.n Tanpa perlawanan vang 
begitu berarti akhirnya tentara Jepang dalam waktu van!! sa.n!!al 
singkat telah rrenguasa.i seluruh pulau Sulawesi 

Pad a tanggal 8 Maret 1942 Letna.n Jenderal H Ter Poorten 
selaku panglima Angkata.n Pera.ng Hindia Belanda dan atas nama 
Angkatan Pera.ng Sekutu di Indonesia menyerah tanpa syarat 
kepada Angkatan Pera.ng Jepang yang dipirnpin oleh Le tnan 
Jenderal H. Imamura. Maka sejak itulah Pemerintah Pemerinta.h 
Hindia Bdanda di Indonesia berakhir denga.n resm1 dan diganti­
kan oleh Pemerintah Penduduka.n Tentara Jepang. 

Jikalau pada zama.n Hindia Belanda han ya ada satu peme­
rintahan sipil yang berkedudukan pusat d1 BataVIa tJ akarta 1 

maka pada zaman Jepang berkuasa di tanah-au ktta. lt>rdapat 
tiga pemerintahan pendudukan militer vak nt 
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Pcml·nnta1• Pl' lltludukan ll·n t<Jra K~enamhda~ d1 pula1. 

lawa dan 'vtnc111rll van~ ht•rkednc111kan rnc;at rh Ha t:lVI:o 

<Jakarta 1 
~ Pc menntahan P~ndudukan I t.>ntara Kt!duapuluhhma d1 

pulau Sumatl'r<J van!! herpusat dan berkedudukan d1 Bukll 

tinggJ 
~ Armada Selatan Kedua d1 Kalimantan Sulawest.Kcpulauan 

Sunda Ke~.:ll 1 Bali . Nusa Tenggara Barat dan Nusa T cnggara 

Timurl. MaJuku dan lnan Barat vang herkedudukan pusat 

th Makasar llhung Pandang1 

Jikalau d1 pulau lawa-Madura dan pulau Sumatl·ra o\n~ 

kata11 Oarat lcpanl! a tau Rtku,l!un ' all!! berkuasa mak a daerah 

lndunesta sele hihnva sepertl Kallmantan. Sulawesi. Kcpulauan 

Sunda Kcctl <Bal.t Nusa Tenggara Barat Nusa Tenggara Timurl. 

Maluku dan lnan Barat dikuasaJ oleh Kaigun atau A.ngkatan 

Laut .lepang. Antara kedua A.ngkataJl Perang Jepang 1111 sesung· 

p.uhnva tenadt persaJngan van,l! hehat Namun ked ua-duanva 

tetap pe nJaJahan J epang 
lad• dt c;ampml! pemenntahan mihter oleh Rlkll j!tln atau 

o\ngkatan Oarat Jepang van!! dtsehut < .unseikan ada pula pe me 

nntahan miJiter o le h KaJgun dtau o\ngkatan Laut lcpanl! .. an!! 

dtsebut Mtnsethu Pemenntahan Katgun yang dtsehut MctnS~IIlo 

tnl dihpaJaJ oleh Minseifu~.:okan dan berkedudukan pusat d1 

Makasar 1 Uiung Pandang). Daerah Minseifu dibag~ atac; rtga 
wilayah yang disehut Minsetbu yang dikepalaJ oleh seoran)! 

Minseihucokan dan kantornya herada d1 tiga tempat vakm d1 

Kalimantan. Sulawesi dan Seram 
De mik1anlah SuJawest b~rada dt bawah ptmptnan ·woran~ 

Minseibucokan Pembag1an dt Sulawesi Selatan pada t.aman pen 

dudukan tentara lepang tldak 1auh b~rheda d~ngan pembagtan 

daerah pada t.aman Htndta B~lanua Wilaya h vang J1se hut 

a ldt!lm)! , ani! dJkt'palal •lleh ... t'oranl! A.sSJStt' nt R~sH.Ienl pad a 

t.aman Hmdt<t Bl'lanota olada ta ma' ' tlt'ntluuukan tt:n tara lt-pa n11 
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disebut Kent dan dikepalai oleh seorang Kenkanrikan , sedang 
wilayah yang pada zaman Hindia Belanda disebut Onder­
Afdeling yang dikepalai oleh seorang Controleur pada zaman 
pendudukan tentara Jepang disebut Bun ken yang dikepalai oleh 
seorang Bunkenkanrikan. Pemerintahan yang pada zaman 
Hindia Belanda ditangani Raja (Kepala Swapraja), Kepala 
Distrik dan Kepala Desa, pada zaman pendudukan tentara 
Jepang disebut Gunco, Sonco dan Kuco. 

Mula-mula jabatan-jabatru1 Kenkruuikan dan Bunkenkan­
rikan hanya diduduki oleh orang-orang Jepang. Akan tetapi 
setelah tentara Jepang makin lama makin did esak oleh tentara 
Sekutu. sikap tentara Jepang terhadap bangsa Indonesia mulai 
berubah. Tentara Jepang Sa.Jlgat membutuhkan sim pati dan 
dukungan serta partisipasi rakyat Indonesia untuk membantu 
tentara Jepang menahan sera.Jlgan balasan tentara Sekutu yang 
makin hari makin meningkat. Maka berd asarkan kcputusan 
Sidang Parlemen Jepang di Tokyo oleh Perda.Jla Menteri Jepang 
Hideki Tojo dikemukakan tentang adanya kemungkina.Jl serta 
kesempatan bagi bangsa Indonesia untuk turut mengambil 
bagian dalam pemerintahan. 

Pada masa ituJah Andi Pangerang Petta Rani mulai muncuJ 
di arena, mula-mula sebagai Bunkenkanrikru1 atau Kepala Onder 
Afdeling Bone yang mula-mula dijabat oleh seorang Jepang. 
Pada zaman Hindia Belanda jabatru1 itu, yakni Controleur, 
hanya dapat diduduki oleh seorang Belanda. Karena mempunyai 
pendidikan dan pengalaman kepamongprajaan , ditambah lagi 
karena Andi Pangerang Petta Rani tennasuk seorang yang sangat 
dihormati serta seorang ba.Jlgsawan tinggi yang maju, maka 
kemudiru1 beliau merangkap sebagai Kenkanrikan Bone. I) Jadi 
kedudukan tinggi ini, yakni jikalau pada zaman Hindia Belanda 
sebagai seorang Assistent Resident dijabat oelh Andi Pangerang 

1) "Sejarah Perjuangan Andl Pangerang", disusun oleh H. l aside halaman 2. 



Petta Rani pada zaman pendudukan tentara Jepang. Sebagai 
Kenkanrikan beliau mengepalai Bunken (=Onder-Afdeling) 
Bone, Bunken (=Onder-Afdeling) Wajo dan Bunken (=Onder­
Afdeling) Soppeng. 

Peperangan yang kejam dan penindasan serta pemerasan 
yang dilakukan tentara Jepang membawa malapetaka dan akibat 
yang sangat mengerikan bagi rakyat Indonesia. Dengan ber­
kedok sebagai "Saudara Tua", tentara Jepang telah menindas 
dan memeras dengan sewenang - wenang rakyat Indonesia. 
Karena penderitaan itulah maka rakyat Indonesia makin men­
dambakan kemerdekaan tanah airnya. Rakyat Indonesia mulai 
merasa muak dan sangat benci kepada tyntara Jepang yang 
sangat kasar, kejam serta bengis itu. Rakyat Indonesia mekin 
bertambah sadar dan yakin satu-satunya jalan untuk melenyap­
kan penderitaan dan penindasan itu, ialah menghilangkan pen­
jajahan bangsa asing, karena penjajahan oleh bangsa apapun dan 
bangsa manapun juga, baik bangsa Belanda maupun bangsa 
Jepang, tidak ada yang baik. Semua penjajahan daJam bentuk 
apapun dan bagaimanapun juga. Penjajahan selalu membawa 
malapetaka dan kesengsaraan bagi bangsa yang dijajah. Cita­
cita kemerdekaan makin hari makin tumbuh dengan subur di 
dada rakyat Indonesia, terutama di dada para pemuda patriot 
bangsa Indonesia. 

Kemerdekaan memang sudah menjadi hak suci setiap oranQ 
dan setiap bangsa. Demikian pula kemerdekaan Indonesia sudah 
mcnjadi hak suci bagi bangsa Indonesia . Kemerdekaan Indonesia 
tidak dapat dan tidak boleh diharapkan dari orang lain atau 
bangsa lain. Bangsa Indonesia tidak boleh menggantungkan 
nasibnya kepada bangsa lain. Bangsa Indonesia sekali-sekali 
tidak boleh mengharapkan kemerdekaan Indonesia akan di­
hadiahkan atau diberikan dengan cuma-cuma seperti hadiah 
Sinterklaas oleh bangsa lain . Kemerdekaan Indonesia harus di­
perjoangkan oleh bangsa Indonesia sendiri. Bangsa Indonesia 
harus bersedia dan rela memberi pengorbanan yang bagaimana­
pun juga besarnya untuk merebut dan mempertahankan 
kemerdekaannya. 
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Setelah Angkatan Perang Sekutu yang dipelopori oleh 
Angkatan Perang Amerika Serikat melakukan gerakan offensief . 
atau serangan balasan yang makin hari makin meningkat, maka 
strategi a tau siasat perang ten tara J epang berubah. Jikalau pacta 
permul<i"~m perang Angkatan Perang Jepang menjalankan siasat 
atau strategi offensief, yakni terus-menerus menyerang, bahkan 
dengan blietikrieg atau serangan-serangan kilat, maka kini Ang­
katan Perang Jepang mulai terdesak dan dipaksa menjalankan 
strategi atau siasat perang defensif, artinya siasat bertahan 
dengan mati-matian. 

Menghadapi Angkatan Perang Sekutu yang makin hari 
makin meningkat serta mendesak, maka Angkatan Perang 
Jepang berusaha menjadikan daerah-daerah yang telah diduduki 
dan dikuasainya, tennasuk tanah-air kita Indonesia, menjadi 
suatu rangkaian mata rantai wilayah pertahanan yang kokoh 
dan amat tangguh. Seluruh rakyat Indonesia serta bahan-bahan 
usal1a perangnya yang banyak terdapat bahkan melimpah di 
Indonesia seperti minyak bumi, bahan makanan dan lain-lainnya 
semuanya dikerahkan serta dikuras oleh tentara Jepang. 

Seluruh rakyat Indonesia hendak diajak dan dikerahkan 
oleh tentara Jepang untuk mendukung dan turut berpartisipasi 
di dalam usaha perang Jepang melawan Sekutu yang terutama 
terdiri dari Amerika Serikat, lnggeris, Australia, Cina dan 
Belanda yang pada waktu itu terkenal dengan front ABCD, 
yakni America, British, Cina and Dut~h (Belanda). 

Seluruh rakyat Indonesia, baik pria maupun wanita, tua­
muda, bahkan juga anak-anak dikerahkan dan mulai mendapat 
latihan-latihan bagaimana mencegah bahaya dan serangan udara, 
bagaimana menghadapi bahaya kebakaran akibat serangan udara 
itu. Rakyat Indonesia dikerahkan untuk membuat lubang­
lubang perlindungan. Pemuda-pemuda dan bahkan anak-anak 
sekolah dilatih bagaimana cara menghadapi dan membrantas 
mata-mata musuh. 
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Di samping itu tentara Jepang menggiatkan pula usaha 
propagandanya agar supaya rakyat Indonesia turut berbakti dan 
mengabdi pada usaha Perang Asia Timur Raya yang akan mem­
bebaskan rakyat Asia dari belenggu imperialisme-kolonialisme, 
terutama Inggeris dan Ameri.ka. Lagu yang amat tenar pada 
waktu itu a.'ltara lain menyatakan : 

"Awaslah lnggeris dan Ameri.ka 
M usuh seluruh Asia 
dst." 
Semboyan yang sangat terkenal pada waktu itu ialah, 

Inngeris kita linggis, Amerika kita seterika". Pada waktu me­
lakukan kerja bakti, keija suka-rela atau "kinrohosi" pernuda­
pemuda dan anak-anak sekolah dengan bersemangat menyanyi­
kan lagu-lagu yang bernada benci kepada imperialisme dan kolo­
nialisme Inggeris-Amerika. Maka berkumandanglah lagu-lagu, 
"Awaslah Inggeris dan Amerika. musuh seluruh Asia, dan 
seterusnya .... ! Sambil bekeija regu-kezja yang satu sering ber­
teriak, " lnggeris kita linggis", yang dibalas oleh regu-keija yang 
lainnya, "Amerika kita seterika". Demikianlah cara tentara 
Jepang menanamkan rasa benci kepada imperialisme-kolonial­
isme lnggeris dan Amerika di dada pemuda-pemuda kita. 

Rakyat Indonesia dari segala lapisan siajak turut aktif 
dalam latihan-latihan militer yang diadakan oleh tentara Jepang. 
Demikian pula rakyat Indonesia digiatkan dalam usaha me­
nambah dan meningkatkan produksi hasil burni, terutama bahan 
makanan. Agar supaya rakyat Indonesia bersedia ikut serta dan 
giat berpartisipasi dalam mendukung usaha perang tentara 
Jepang melawan tentara Sekutu yang makin mendesak, maka 
setelah kabinet Jenderal Hideki Tojo jatuh pada tanggal 17 Juli 
1944, oleh penggantinya yakni Jenderal Kurniaki Koiso sebagai 
Perdana Menteri Jepang yang baru dikeluarkanlah apa yang di 
dalam sejarah dikenal sebagai "Janji Kemerdekaan Indonesia di 
kemudian hari". 
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Dengan menjanjikan kemerdekaan Jepang mengharapkan 
agar seluruh rakyat Indonesia dapat diajak mendukung dan ber­
partisipasi dalam usah aperang Asia Timur Rayanya dan paling 
sedikit bersama-sama tentara Jepang membela dan memper­
tahankan Indonesia Merdeka dari serbuan tentara Sekutu yang 
oleh rakyat Indonesia tentunya akan dianggap sebagai agresor 
yang hendak menghancurkan Negara Indonesia Merdeka dan 
mengembalikan penjajahan di negeri yang sudah merdeka itu. 
Demikianlah tentunya harapan Jepang. 

Usaha tentara Jepang yang paling berhasil untuk menarik 
seluruh rakyat Indonesia turut membantu tentara Jepang, ialah 
selain menjanjikan Indonesia Merdeka terutama juga memper­
lihatkan bukti-bukti yang nyata bahwa tentara Jepang sungguh 
sungguh berusaha memberikan kemerdekaan kepada bangsa 

· Indonesia dan membebaskan mereka dari belenggu penjajahan. 
Pimpinan ten tara J epang juga sadar, bahwa tanpa bukti-bukti 
itu mereka pasti tidak akan berhasil mengajak bangsa Indonesia 
untuk membantu usaha perang mereka. Tentara Jepang harus 
memberikan konsesi-konsesi dalam memenuhi cita-cita per­
joangan bangsa Indonesia, yakni tanak-air Indonesia yang 

· merdeka dan berdaulat. Dan pimpinan tentara Jepang memang 
terpaksa harus berusaha menarik simpati rakyat Indonesia. Lagu 
"Indonesia Raya" sudah boleh lagi dinyanyikan dan dikuman­
dangkan di udara. Sang Merah Putih diperbolehkan lagi berkibar 
di angkasa! Orang-orang Indonesia mulai banyak diberi kesem­
patan menduduki jabatan-jabatan penting yang dahulu hanya 
boleh dijabat o1eh orang-orang Belanda dan kemudian diganti 
oleh orang-orang Jepang. 

Tentara Pembe1a Tanah Air atau lebih dikenal dengan 
nama PETA diumumkan sebagai perintis dan pe1opor pem­
bentukan Tentara Nasional Indonesia kelak jikalau Indonesia 
sudah merdeka dan berdaulat. Bahkan kemudian, yakni pacta 
tanggal 1 Maret 1945 telah diumumkan pembentukan sebuah 
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BacJan llntuk Mcnyt'lidiki Usaha-Usaha Pcrsiapan Kemerdekaan 
Indonesia yang kemudian lebih dikcnal dcngan nan1a Badan 
Penyelidik Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPPKI) atau 
Dokuritsu Jumbi Cosakai. Sebagai Kako atau Kctua badan ini 
diangkat Dokter KRT Rajiman Wcdiodi ningrat dan sebagai 
Kepala Sekretariat badan ini diangkat Raden Panji Suroso 
dibantu oleh antara Jain Mr. A.G. Pringgodigdo. 

Demikianlah tentara J epang ben1saha dengan sungguh 
sungguh agar seluruh rakyat Indonesia turut aktif herpartisipasi 
dan giat membantu tcntara Jcpang bcrpcrang melawan tentara 
Sekutu. Begitu pulalah keadaan di Sulawesi Sclatan. Di daerah 
in• didirikan suatu badan atau organisasi pengerahan tenaga 
rak yat untuk membela dan mcmpcrtahankan Indonesia 
~fcrdeka apabila kelak Belanda dcngan bantuan tentara Sekutu 
berusaha mcngembalikan penjajahannya di Indonesia. Wadah 

atau organisasi massa ini terkenal dengan nama SUDARA. yakni 
singka tan dari Sumber Darah Rakyat . Di daJam bahasa Jepang 
organis:::~s i ini disebut Ken Kaku Dosi Kai. Jadi SUDARA atau 
Sumbcr Darah Rakyat ini mempakan suatu pcrsiapan Badan 
Pcrjoan~an Rakyat yang sesungguhnya bertujuan mencegah 
agrcsi imperialisrne-kolonialisme Inggeris. Am crika tlan Belanda 
tcrhatlap Indonesia Merdeka. 

Tc ntara Jepang merasa sangat senang dan gcmbira men­
dapat dukungan dari rakyat Indonesia. Akan tetapi sebali.knya 
bagi para pemimpin bangsa Indonesia yang satlar akan tugas dan 
kewajibannya hal ini merupakan kesempatan yang sebaik-baik­
nya untuk menggembleng serta membakar semangat kemer­
de kaan rakyat Indonesia. temtama para pemuda dan pemud1 
patriot bangsa Indonesia tmtuk menentang penjajahan. Maka d! 
Sulawesi Selatan wadah satu-satunya dan yang paling baik 
untuk mcnggalang persatuan dan menggembleng serta mem­
bakar semangat kemerdekaan rakyat. ialah SUDARA atau 
Sumber Darah Rakyat. Untuk menggelorakan semangat 
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kemerdekaan rakyat Sulawesi, maka pada awal bulan Agustus 
I 945 Bung Kamo scngaja datang ke Makasar (Ujung Pandang) 
dan mengadakan pidato di dalam sebuah rapat umum. Pada 
waktu itu data.ng bersama Bw1g Karnu ialah Mr. A. Subarjo dan 
Mr. Suma.nang. 1) 

Jadi disini de.ngan jelas dapat kita melihat adanya dua 
kepentingan yang bertemu dan dapat berjalan sejajar. Pertama 
ialah kepentingan dan aspirasi bangsa Indonesia untuk mencapai 
kemerdekaan yang sangat didambakannya. Melalui organisasi 
SUDARA atau Sumber Daral1 Rakyat para pemimpin bangsa 
Indonesia memp('roleh kesempatan untuk menanamkan kc· 
sadaran kebangsaan di dada rakyat dan untuk mcnggelorakan 
semangat kemerdekaan rakyat Indonesia. Rakyat Indonesia 

. memang sudah tahu, bahwa tentara Jepang tidak akan lama ber­
kuasa di Indonesia. Sungguhpun orang-orang di Sulawesi Sela tan 
tidak pemah tahu tentang ''ramalan Jayabaya' '. namun mereka 
juga tahu bahwa pemerintahan Jepang hanya "seumur jagung··. 
bahwa kekuasaan Jepang tidak akan lama bertahan. Oleh karena 
itu maka semangat kemerdekaan rakyat perlu digembleng dan 
digelorakan untuk merebut kemerdekaan pada saat yang setepat 
tepatnya. Kepentingan kedua adalah kepentingan pihak Jepang. 
Karen a terus-menerus didesak oleh serangan balasan ten tara 
Sekutu, maka Jepang berkepentingan untuk menarik simpati 
rakyat Indonesia agar seluruh rakyat Indonesia bersedia mem­
bantu mereka dalam peperangannya melawan tentara Sekutu. 

Sebagai Ketua Umum SUDARA atau Sumber Darah 
Rakyat dipilihlah Andi Mappanyukki, seorang pejoang anti pen­
jajahan Belanda yang sudah sejak awal abad keduapuluh telah 
membuktikan dirinya sebagai seorang patriot penentang pen­
jajahan Belanda di Sulawesi Selatan . Sebagai Ketua SUDARA 
atau Sumber Darah Rakyat terpilih Dr. Gerungan Saul Samuel 

1) " Republi k Indonesia Propinsi Sula wesi", Kementerian Penerangan Republik 
Indonesia 1953, halaman 210. 
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Jacob Ratulangi scorang tokoh pt!rgerakan nasionaJ Indonesia 
yang tidak asing lagi namanya, sedang Lanto Daeng Pasewang 

te rpilih sebagai Ke pala Staf SUDARA.!Sebagai Ketua SUDARA 
A fdeling Bone a tau Bone Ken yang meliputi Onderafdeling 
Bone (Bone Sunken). Onderafdeling Wajo (Wajo Sunken), dan 
Onderafdeling Soppeng (Soppeng Sunken) terpilih Andi 
Pangerang Petta Rani. 

Kemudian , yakni pada tanggal 28 Mei 1945 dimulailaJ1 
upacara pemhukaan sidang pertama Badan Pe nyelidik UsaJ1a 
Per ia,)all Kc merdekaan Ind onesia bertempat di gedu ng Cuo 

Sangi In Sidang hcrlan gsung sampai tanggal I Juni 1945 . Pidato 
lr Sukarn o padu tanggul I Julll J94),yrulg 1uga dikcnalllcngan 
Judul ··Lahirnya Panl:asila·· merupakan piJato yang ama t 

penting yang. memua t lima dasar filsafat yang kemudian dikenaJ 
sebagai Pancasila Materi Pancasila yang. termuat di daJam pidato 
lr. Sukarno 'l.ahirnya Pancasila" ini adalah schagai bt:rikut 

I Kebangsaan lnllo nesia 

2 lnternasionali sme atau peri kc manusiaa n 
3. Mufakat atau demokrasi 

4 K esejah teraan sosial 
5 KeTuhanan Yang Maha Esa 

Kt.>mudian. yakni pada tanggaJ 7 Agustus 1945 din:smikan­
lah pembukaan schuah badan atau wadah yang tc rkenal Jengan 
nam a Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia llisingkat PPKI 
atau Dokurits u Junbi Sinkai. Dcngan dircsmikannya Panitia Per­
siapan Kcmerdckaan Indonesia atau dising.ka t PPKI pada tanggal 
7 Agustus Iq45ji tu . maka pada saat itu pula Dokuritsu Junbi 
C'osakai atau Badan Penyelid ik Pef:)iapan Kemt:rdckaan lnllo­
nesia dibubarkan 

D uapuluh sat u o rang angg.ot<J Panitia Persia pan Kcmer­
dekaan lndonesiu atau PPKI tdah terpilih dari seluruh wilayah 
Indonesia Anggota-anggota Panitia Persiapan Kemerdckaan 
Indonesia tidak hanya terbatas pada wakil-wakil dari Jawa-
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Madura dan Sumatera saja, akan tcta pi juga dari pe lbagai pulau 
dan tlaerah yang meliputi wilayah kekuasaan Kaigun atau Ang­
katan Laut Jepang, yakni : 

12 (duabelas) orang wakil Li ari J awa, 
3 (tiga) , ,, Sumatera, 
2 (dua) , Sulawesi, 
1 (satu) Kalimantan . 
I (satu) ,, MaJuku, 
I (satu) Sunua Keci l (Bali. usa 

I (satu) 

Tenggara Barat d an Nusa 
T cnggara Timur). dan 

golongan penducluk Cina. 

Yang ditunjuk scbaga.i Ke tua Panitia Pcrsiapan Kemerde kaan 
Indonesia atau PPKI ialah Jr. Sukam o , sedang Drs. Mo h. Hatta 
ditunjuk sebagai \V aki l Ketua badan itu . Lengkapn ya para 
anggota Panitia Persiapan Kemerd ekaan Indo nesia atau PPKI itu 
adalah se bagai berikut : 

WAKIL- WAK IL DARI JAWA : 
I. Jr. Sukarno 
2. Drs. Moh. Hatta 
3 . Jr. Rajiman Wediod iningra t 
4 . Otto lskandardinata 
5. K.H. Wachid Hasyim 
6. Ki Bagus Hadikusumo 
7. Suryohamijoyo 
8. M. Su taryo Kartohadikusumo 
9. Raden Panji Suroso 

10 . Prof. Mr. Dr. Supomo 
11. Abdul Kadir 
12 . Puruboyo 

WAK IL- WAKIL DARI SUMATERA 
I . dr. Amir 
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2. Mr. T~uku Moh. llasan 

3. Mr. Abdul Ahas 

WAK IL- WAK!L DAR I SULAWESI 

I. Dr. G.S.S.J . Ratulang:i 
2. Andi P..mgerang 

WAKIL - WAKIL DARI KALIMANTAN 
l . A.A. Hamidhan 

WAKIL DAR! MALUKU 

Mr. J . Lc:ttu harh ary 

WAK IL DAR l SUNDA KFC IL 
Mr (;us ti K tut Puja 

WAK IL <;OLON(;AN riONGHOA 

Drs Yap Cwan Bin!! I l 

Dcnga n ini jelas dapa t kita liha t betapa penting kcdudukan dan 

bcsar rasa Sl' rla pcranan Andi Pangcrang Pe tta R ani dalarn pc r­

joangan kcn11.' nh:kaan l ndon~sia . Di daerah. yakni di Sulawesi 

Selatan be liau adalah scoranf! pemirnpin SUDARA e tau Sumhc r 

Dara h Rak ya t yan!! ltwniadi wadah a ta u tcmpat untuk mcng­

gcmblen~ a tau rn.: ngg~o.• l orakan ~mangat k~merdckaan rak ya t di 

Sulawesi Selatan Di pusat. dalam tingkat nasio nal Amli 

Pangl· ra n!! Pe tt a Ran1 ad ala h st•orang angf!ota Panitia Pc rsiapan 

Ke me rdc kaan lndonesw a tau PPKI sebagai waki l daerah 
Sulawes i bersama Dr ( ;.s.S.J Ratulang:i seorang tokoh p~::r­

gcrakan nasional yan!! dcngan Sural Keputusan Prcsiden 
Rcpublik Indonesia No 590 Tahun 1961 ta nggal 9 Nope mbcr 
1961 te lah dikukuhkan schagai Pahlawan Nasional Indonesia. 

Pada awal bulan Agustus 1945. yakn i sebelum tentara 

Jepang mcnyerah tanpa syarat kl-pada Sekutu pada tanggal 15 

1) Sllttono Koartodirdjo "Seju~h Nasion<~! lndonesi<~", Oe~rtcmen Pcnlfidikan d<1n 
Kebud<~yaan, Balai Pus t.Jkll, hkoort<l 1977, halarmn 23. 

65 



Agustus 1945, tiga orang pemimpin dari Sulawesi yang terdiri 
dari: 

I. Dr. G .S.S.J. Ratulangi 
2. ANDJ PANGERANG P ElT A RANJ. dan 
3. Andi Sultang Daeng Raja. 

diundang oleh Pemerintah J cpang kc Jakarta. M0reka me­
numpang pesawat terbang Angkatan Peran ~: .le pang. i\1ula-mula 
mere ka menuju ke Surabaya. Di ko ta Suraba ya merl.!ka 
mengumpulkan orang-orang dan para penmtau yang berasal Ja1i 
Sulawesi dan be rmukim di Sura baya untuk memberikan 
pencrangan kepada mere ka ten tang kcme nlckaa n lndoncsi:J 
yang sedang diperjoangkan serta stuasi d an kondis i masyarakat 
Sulawesi pada masa itu. Pada waktu itu selumh hadirin bL·r­
kumpul di rumah Haji Abdul Karim atau yang juga lebih dikenal 
dengan Haji Baba'. Be liau ini (Haji Abdul Karim) dengan dua 
orang saudaranya, yakni Haji Mattaliti dan Haji Muhammad 
Yahya adalah tiga orang pedagang Bugis berasal dari Enrekan~ 
yang sukses. Para hadirin yang berkumpul di rumah Haji Abd ul 
Karim menyambut penjelasan-pe njelasan yang diberikan okh 
Andi Pange rang Petta Rani dan kawan-k awan beliau Jengan 
gegap gempita. Setelah dua hari bcraJa di Surabaya Andi 
Pangerang Petta Rani dan kawan-kawan bdiau meneruskan per­
jalanan mereka ke Jakarta dengan menumpang pesawat terbang 
Angkatan Perang Jepang. Di lapangan udara Kemayoran ketiga 
orang pemimpin dari Sulawesi ini disambut oleh Mr. Maramis 
yang wemudian menjadi Menteri Ke uangan Republik Indonesia. 
Di Jakarta Andi Pangerang Pe tta Rani Jan kawan-kawan bc liau 
clitcmpatkan eli Hotel des Indes. Pada tangga l 15 Agus tus l lJ45 
Andi Pangerang Petta Rani ke Peja mbon untuk mengikuti rapat 
panitia Pe rsiapan Kemerdekaan lhdo ncsia (PPKI) yang scdian ya 
ak:Jn dipimpin oleh Bung Karno . Akan tetapi rapat tidak jadi 
pada waktu itu, karena baik Bung Karno maupun1 Bung 1-latta 
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tdah dihawa o leh pcmuda-pcmutla kc Rcngkasdcngklok . I) 

Se lama di J aka rta Andi Pangerang Pe tta Rani sangat giat 

mengiku ti pe rsiapan Ind o nesia Me rdeka. Scpe rti dike tahui 

naski.lh a tau teks Proklamasi Kemerdckaan Indo nesia disusu n di 

ru mah Laksamana Mactla <.11 Jalan Ima m Ba njul No. I Jakarta 

(Scka rang yang menjadi rumah kediaman resmi Duta Besar 
K(·rajaa n lnggcris untuk Indonesia). Pa ra pc muka bangsa 

Indonesia yang haclir di tlalam dua ruan gan . yakni "ruan gan 

ma l--a n" dan "scrambi d c pan" Mcrcka yang ma umuskan tcks 
Prok lamasi mclakukannya di dalam ruangan makan, yakni 

lr Sukarn u. Drs. Mo h. Hatta dan Mr. Ahmad S uharj o. Pada saa t 

itu lr Sukamo mcmcgang pcna Jan mcnuli s tcks Prok la masi 

yang ll' rdiri dari dua kalimat Kalimat pe rtarna yang berbunyi. 

"" Kami hang:.a lndoncsi<J (k ngan ini menyatakan kcme rdckaan 
I ndo nl·c;ia.. 2) 

K(·muJinn Drs. 1uh. Ha tta mcny~.·mpurnakan leks Pro k­

lama~i dc ngan kalima t yang kedua hc rbu nyi schaga i hcrikut. 

·· tl al-hal yang mengcnai pt!mindahan kdwasaan dan lain- la in 

disckn)!l-':trakan dcngan l·ara saksama dan dalam tempo yang 

'>l'Sin~ka t -singka tnya: · D~.·mikianlah paunwsan ll:ks Pro klamasi 

di lakukan LK·rsa rna-sa m a okh Jr. Sukarnu. D rs. Mo lt. Ha tta dan 

M r Ahmad Subarjo di dalam "ruangan mak an.. rumah 

La t..samana Maeda. Turut serta mcnyaksikan pcrumusan ter­

scbut ialah Sa yuti Melik .Sukarni. 13.M. Diah dan Sudiro (Mbah). 
Se tda h sck sai. tcks Pro klamasi diha~.:aka n dihadapan 

pcmuka-pemuka bangs<~ Indo nesia yang sc.:hag.ian bcsa r adalah 

ang.gota-anggota Panitia Persiapan Kcmcnlt·kaan Ind o nesia atau 

PPKI dan mcreka atu s...:muan ya mcnu nggu di "scrambi muka·· 

yang hiasanya tlipcrgunakan old! Laksa mana Maeda untuk 

mcnl·rimu tamu. 

1) H Laside "SeJarah Pequangan Andi P.anger~ng" diterbilkan oleh Ka ntor ubang 
II Lembag.a Scjuah dan Antropologi, Ujung PAtldang, 1976, halaman 3. 

11 Sart ono Kart odirdjo " Sejauh Nasional lndunesia VI" 1977. halaman 27. 
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Yang berada di dalam mangan besar itu ialah 

I. Mr. lwa Kusuma Sumantri 
2. M. Sutarjo Kartohadikusumo 
3. Dr. Rajiinan Wediodiningrat 
4. K.H. Wahid Hasyim 
5. Ki Hajar Dewan tara 
6. Ki Bagus Hadikusumo 
7. Prof. Dr. Mr. Supomo 
8 . Dr. Buntaran Martoatmojo 
9. Harsono Cokroaminoto 

10. Dr. G.S.S.J. Ratulangi 
II . dr. Samsi 
12. Otto Iskandardinata 
13. Mr. Teuku Hasan 
14. Hamidhan 
15. A.A. Rivai 
16. ANDI PANGERANG 
17. Andi Sultan Daeng Raja 
18. Chaerul Saleh 
19. Semaun Bakri I) 

Pemuka-pemuka bangsa Indonesia yang hadir di dalam kegiatan 
perumusan dan penanda-tanganan teks Proklamasi di mmah 
Laksamanan Maeda itu ada sejumlah 3 1 (tigapuluh satu ) orang. 
Beliau-beliau itu ada1ah : 

I . lr. Sukarno 
2. Drs. Moh. Hatta 
3. Mr. Ahmad Subarjo 
4 . dr. Rajirnan Wediodiningrat 
5. M. Sutarjo Kartohadikusumo 
6. Mr. lwa Kusuma Sumantri 

1) Sartono Kartodirdjo "Sejarah Nilslonill Indonesia VI" 1977, halaman 28, Ciltan 
77. 
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7 Abikusno C'okrosuyoso 
8. Dr. Buntaran Martoatmojo 
9. R. Otto Iskandardinata 

10. Prof. Dr. Mr. Supomo 
II Ki Hajar Dewantara 
12. Suka.rjo Wiryopranoto 
13. Ki Bagus Hadikusumo 
14. Dr. G.S.S.J. Ratulangi 
15 Mr. Johannes Latuharhary 
16. Mr. l. Gusti Ktut Puja 
17 dr. Samsi 
18 Dr Amir 
19 Mr Tcuku Hasan 
20 Mr. A. Abbas 
2 1 Hamid han 
"l "') A.A. Rivai 
23 ANDl PANGERANG 
24 Andi Sultan Daeng Raja 
25 Sudiro (Mbah l 
26. Sukarm 
27 C'haerul Saleh 
2M Harsono Cokroaminoto 
29. B.M . Diah 
30. Sayuti Melik 
31 Semaun Bakri 1 ) 

Setelah diadakan perdebatan. maka di~tujui bahwa lr. Sukamo 
dan Drs. Moh. Hatta yang menanda-tangani Proklamasi 
Ke mcrctckaan Indonesia atas nama bangsa Indonesia. Maka 
Iengkapnya teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah 
sebagai berikut 

1) Masjkuri 'Or G.S.S.J . R~tul~ngi" O~partemen Pendidilcan d~n Kebud~yun, 
Proyek Biogr~fi P~hl~w~n Nasional 1978, h~l~m~n 74. 
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PROKLAMASI 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 

KEMERDEKAAN INDONESIA 

Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan Lain-lain, 
diselenggarakan dengan cara seksama dan dalam tempo yang 
sesingka t-singka tnya. 

Jakarta, 17 Agustus 1 945 

Atas nama bangsa Indonesia 
Sukarncr Hatta 

Pad a tanggal 17 Agustus 1945 jam 1 0.00 WI B diproklamasikan-
1ah Kemerdekaan Indonesia o1eh Sukarno-Hatta atas nama bang­
sa Indonesia Proklamasi Kemerdekaan Indonesia itu dikuman­
dangkan oleh Ir. Sukarno di Jalan Pegangsaan Timur 56 (seka­
rang Jalan Proklamasi 56) Jakarta . 

Jadi dengan demikian makajelaslah bahwa Andi Pangcrang 
Petta Rani selaku wakil dari Sulawesi mengikuti terus dc tik 
detik terakhir perjoangan rakyat Indonesia untuk mencapai 
kemerdekaan tanah-airnya dan hadir di dalam perumusan dan 
penanda-tanganan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia serta 
hadir pula pada saat Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
ke seluruh dunia pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. yakni 
pada tangg.al 18 Agustus 19 45 Panitia Persiapan Kemcrdekaan 
Indonesia atau PPKI mengadakan sidangnya yang pertama kali 
di dalam suasana dan Alam Negara Indonesia Merdcka. Sidang 
PPKI yang pertama ini diadakan di Gedung Kesenian Jakarta. 
Pada hari itu, yakni tanggal 18 Agustus 1945. sidang pertama 
PPKI telah menelurkan hebe rapa keputusan y;mg amat penting 
di dalam rangka kehidupan kctata-negaraan kita clan dalam 
mt:mberi landasan politik bag.i kchidupan Indonesia Merdeka. 
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Tiga kcputusan penting yang telah ditetapkan pada hari itu. 

adalah . 
I Mengesahkan Undang-Undang Dasar Negara , yang 

kcmudian dan sampai kini dikcnal sebagai Undang­

Undang Dasar tahun 1945 

2 . Memilih Presiden dan Wakil Presiden.yakni lr.Sukarno 
sebagai Presiden Republik Indonesia dan Drs. Moh. 

Hatta sebagai Wakil Presiden Republik Indonesia. 
3 . Prcsiden untuk sementara waktu akan dibantu oleh 

schuah Kornite Nasional. 

Ran canga n Unclang-Undang Da~ar itu se ndiri sesungguhnya 
adalah hasil kcrp dari Badan Pcn ydiuik Usaha-Usaha 

Persiapan Kcmcrdekaan Indonesia (Dokuritsu Junbi Cosakai) 
yang sepc rti diketahui diketuai oleh Dr. KRT Rajiman Wedio­

diningrat Dalam sidangnya pad a tanggal I 0 J uti sampai dengan 
rang.gal 16 J uti 1945 bad an terse hut telah menghasilkan 
Ranca ngan llnclang-Undang Dasar St:telah mengalami perubah­
an-perubahan oh.:h Panitia Persiapan Kemc rdekaan lnd one:-.ia. 

rancangan tnilah yang kern udian disahkan dan ditc:tapkan 

sehagai Undan!!-l tnd ang Dasar 1945 Rumusa n terak hit 

Pancasila sdwgai mana vang berlaku sekarang te rcantum d1 
dalam pe mhukaan Undang-Undang Dasar I <>45 

Pacta hari herikutnya. yakn1 pada tanggal )9 Aguslus 1945 

di dalam sidang Pan itia Persiapan Kemc:rdek aan Intlo nesia atau 
PPKI hari kedua telah dihasilkan lag1 dua huah keputusan yang 

juga penting artin ya d1 dalam kehidupan ketata-negaraan 
Indo nesia lcnlcka . yakm pertama dibcn tuknya 12 (duabelas) 

tlepartcmcn :~tau k~.·men terian 1 mcnleri 1 dan kedua pcmhagian 

wilayah Negara Republik lndones1a atas delapan wilayah 
propinsi satil s~:k aligus menunJuk pula guhcrnurnya 

DemikJanla:l pada tanggal I() 1\gustus 1945 terbcntuk 

Kabtnet Rcpuhlik lndoncs1a ke I. berhentuk Kaoinet Presiden­

stil. artin ya kahmet yang dipimpm langsung oleh Presiden 
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Republik Indonesia. Dalam susunannya terdapat 12 < duabe las ' 
departemen atau kementerian serta lima jabatan Menteri 
Negara .. Perhatian pers da1am dan luar negeri luar biasa besar­
nya. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terutama di sekitar 
program kabinet , tentang dasar-dasar dan tujuan Ncgara 
Republik Indonesia yang baru saja diproklamasikan rada 
tanggal 17 Agustus 1945 . Duabelas Departemen atau Ke­
menterian yang ditetapkan pada tanggal 19 Agustus 1945 
dalam 1ingkungan Pemerintah Indonesia. adalah 

l. Kementerian Luar Negeri 
2. Kernen terian Dalam .N egeri 
3. Kementerian Kcamanan Rakyat 
4. Kementerian Kehakiman 
5. Kementerian Penerangan 
6. Kementerian Keuangan 
7 . Kementerian Kemakmuran 
8. Kementerian Perhubungan 
9. Kementerian Pekerjaan Umum 

10. Kementerian Sosial 
11. Kementerian Pengajaran. dan 
12. Kementerian Kesehatan. 

Adapun susunan Kabinet Presidensiil ( 19 Agustus 1945 
14 Nopember 1945) adala.h sebagai berikut . 

I . Menteri Luar Negeri Mr. A. Subarjo 
2 . Menteri Dalam Negeri Wiranatakusumah 
3. Wakil Menteri Dalam Negeri Mr. Harmani 
4 . Menteri Keamanan Rakyat Supriyadi * l 
5. Menteri Keamanan Rakyat (a.i) Sulyadikusumo 
6. Menteri Kehakiman Prof. Dr. Mr Supomo 
7. Menteri Penerangan Mr Amir Syarifuddin 

•) Susunan Kilbine t Repu blik lndonesiil 1945 1970 Oepilrtemen Penenngiln , 
Penerblt Prildnyil P..rilmitil, Djilkilrtil 1970, hillilmiln 3 

72 



8 Wakil Mcntcri Pcncrangan 
9 . Menteri Keuangan 

I 0 . Menteri Kemakmuran 

I I Menteri ~rhubungan 

12 Menteri ~kerjaan Umum 

13. Menteri Sosial 

14 Menteri ~ngajaran 
15 Mcnteri Kescha tan 

16. Menteri Negara 
17 Menteri Negara 
18 . Menteri Negara 
19. Menteri Negara 
20. Menteri Negara 

Catalan . 

Mr. Ali Sastroamidjojo 
Dr. Samsi *) 

lr. Surachman Cokro­
adisuryo 
Abikusno C'okro­
suyoso 
Abikusno ('okro­
suyoso 
Mr. lwa Kusuma­
sumantri 
Ki Hajar Dewantara 
Dr Buntaran Marto­
atmojo 
Mr. Amir 
Wachid Hasyim 
Mr. Sartono 
Mr. A.A. Maramis 
Otto lskandardinata 

I) Supriyadi tidak pernah me1akukan tugas Menteri. Pad a 
tanggaJ 20 Oktober 1945 Sulyadikusumo diangkat 
sebagai Menteri Keamanan Rakyat ad interim. 

2) Berhenti tanggal 26 September 1945. diganti ol~h 

Mr. A. Maramis. *) 

Putusan kedua yang ditetapkan o1eh PPKI dalam sidangnya 
tangga1 19 Agustus 1945 ialah pembagian wilayah Republik 
Indonesia dalam delapan propinsi sekaligus dcngan para 
gubemumya 

•) Susunan Kablnct Rcpubllk Indonesia 194S 1970 Ocpartcmcn Pencranpn 
Pcncrblt Pradnya Paramlta, Ojakarta1970, halaman 3. ' 
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I Propirni Sumatera dengan gubcmumya Mr. Tcuku Mo-
hammad Hasan 

2. Propinsi J awa Barat Sutarjo Kartoha-

3. Propinsi Jawa Tengah 
" " 

4. Propinsi J awa Timur , 
" 

5. Propinsi Sunda Kecil 
" 

6. Propinsi Kalimantan 

7 . Propinsi Sulawesi 

8. Propinsi Maluku 

dikusumo 
Raden Panji Su-
roso 
R.A.Suryo 
Mr.l.Gus ti Ktut 
Puja 
lr. Pangeran M. 
No or 

Dr. G.S.S.J. Ratu­
langi 
Mr. J. Latuhar­
hary 

Demikianlah dalam kegiatan-kegiatan persiapan Indonesia 
Merd eka dan dalam rapat-rapat PPKI yan g mengambil 
ke putusan-keputusan yang amat penting dalam kehidupan ke­
tatanegaraan Republik Indonesia ternyata Andi Pangerang Petta 
Rani tumt serta sebagai seorang anggota Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) wakil Sulawesi. Sementara itu 
gema Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berkumandang di 
se luruh pelosok tanah-air kita. Selumh rakyat Indonesia dari 
segenap lapisan, tua dan muda menyambut dengan gembira 
Kem erdekaan Indonesia yang diproklamasikan o leh Bung Karno 
pada tanggal 17 Agustus 1945. Scluruh rakyat Indonesia meng­
hormati dan mentaati Proklamasi Kemerdekaan Indonesia itu. 

Di tiap-tiap daerah, setelah mendengar tentang berita Prok­
lamasi Kemerdekaan Indonesia, suasana me njadi bergelora. 
Semangat kemerdekaan rakyat Indonesia yang terpenclam tiba 
tiba meledak. Rakyat Indonesia sudah lama me nde rita akibat 
penjajahan baik pe njajahan bangsa Be landa maupun penjajahan 
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bangsa Jepang. Bcgjtu mendengar kemerdekaan Indonesia di­
proklamasikan, begi tu mereka bergembira menyusun barisan 
mendukung dan berdiri tegak di belakang Proklamasi Kemer­

dekaan Indonesia itu. 
Demikian pula halnya di Sulawesi. terutama di Makasar 

atau Ujung Pandang yang pada waktu itu mcnjadi ibukota 
Sulawesi dan pusat kegiatan politik di daerah "Grote Oost" atau 
Indonesia bagian timur. Pemuda-pemuda Sulawesi segera 
bangkit dan secara spontan menyusun barisan. Mereka siap sedia 
mengorbankan apa saja membela dan mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 
tanggal 17 Agustus 1945. 

Kemudian Dr. G.S.S.J. Ratulangi yang tclah ditetapkan 
dan diangkat oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia sebagai 
Gubernur Sulawesi tiba di Makasar (Ujung Pandang) bersama 
Andi Pangerang Petta Rani dan Andi Sultan Daeng Raja. Setelah 
ketiga orang pemimpin dari Sulawesi yang mengikuti detik-detik 
terakhir perjoangan kemerdekaan Indonesia di Jakarta ti ba 
kembali di Makasar (Ujung Pandang), rnaka segera disusunlah 
pemerintahan nasional !etempat. 

Dr. G.S .S.J . Ratulangj sebagai Gubernur Sulawesi bcrtem­
pat tinggal di kota Makasar (Ujung Pandang). Kernudian oleh 
Gubernur Sulawesi dikirimlah utusan-utusan dan kurir-kurir ke 
segenap pelosok Sulawesi untuk memberika n penerangan scrta 
penjelasan-penjelasan kepada rakyat mengenai Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia yang sudah dikumandangkan vleh Bung 
Karno pada tanggal 17 Agustus 1945 . Di dalam hal ini. scbagai 
seorang tokoh dan anggota Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia atau PPKI yang hadir dan menghayati scndiri, bahkan 
turut myngambil peranan dan jasa Andi Pangcrang Petta Rani 
besar sekali. Dan memangnya pula Andi Pangcrang Petta Rani 
dengan sepenuh hati membantu Dr.G.S.S.J . Ratulangi yang 
telah dipercayakan oleh Pemerintah Pusat Rcpublik Indonesia 
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sebagai Gubernur Sulawesi untuk melaksanakan cita-cita Prok­
lamasi 17 Agustus 1945 di daerah Sulawesi. 

Dengan berdirinya Negara Republik Indonesia yang ber­
bentuk negara kesatuan, maka rakyat Indonesia telah merdeka 
dan berdaulat di tanah-airnya sendiri. Rakyat sudah bebas dan 
ter1epas dari be1enggu penjajahan ban~a asing. Dengan ter­
bentuknya Negara Republik Indonesia berarti bahwa semua 
kekuasaan sudah sewajarnya berada di dalam tangan bangsa 
Indonesia. Karena tentara Jepang sudah kalah dan menyerah 
tanpa syarat kepada tentara Sekutu pada tanggal 15 Agustus 
1945, mak~ sejak itu pula J epang sesungguhnya sudah tidak 
mempunyai hak sama sekali untuk menjalankan kekuasaan apa­
pun juga di atas bumi Indonesia yang telah diperas serta di­
nodainya. Apalagi sete1ah pada tanggal 1 7 Agustus 1945 ban~a 
Indonesia menyatakan dirinya sebagai bangsa yang merdeka. 
Demik.ian pula halnya dengan bangsa Belanda atau NICA. 
Seperti yang telah karni uraikan di depan tadi, pada tanggal 8 
Maret 1942, tentara dan Pemerintah Hindia Belanda telah 
menyerah tanpa syarat kepada tentara Jepang. Sejak saat itu 
pulalah sesungguhnya Belanda sudah tidak mempunyai hak apa­
pun juga atas ban~a dan tanah Indonesia. Apalagi kini ban~a 
Indonesia telah menyatakan diri sebagai bangsa yang merdeka 
dan kemerdekaan adalah hak suci setiap bangsa. Hal ini memang 
dicantumkan dan ditegaskan di dalam Preambule atau Pem­
bukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 
1945 dalam kalimat dan alinea yang pertama sebagai berikut : 

"Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala 
bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus 
dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri-kemanusiaan dan 
peri keadilan". 

Sesudah Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada 
tanggal 17 Agustus 1945. maka Sang Merah Putih berkibar 
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dengan megahnya di angkasa. Demikian pula lagu "Indonesia 
Raya" berkumandang di udara ncgara Indonesia yang sudah 
merdeka. Lencana Merah Putih juga turut menghiasi dada 
pemuda-pemudi Indonesia yang menyambut dengan gembira 
Proklamasi Kemerdekaan tanah-airnya yang tercinta. Suasana 
kemerdekaan betul - betul meliputi jiwa seluruh rakyat 
Indonesia. Lagu-lagu peJjuangan dinyanyikan dan dilagukan 
dengan gembira serta penuh semangat oleh rakyat Indonesia. 

"Sorak -s:>rak bergem bira 
bergembira semua 
Sudah bebas regeri kita 
Indonesia Merdeka 

Indonesia Merdeka 
Republik Indonesia (ada juga . Menuju bahagia) 
Itulah hak milik kita 
Untuk s'lama-lamanya. 

Syair lagu-lagu itu betul-betul menunjukkan hasrat rakyat 
Indonesia yang mendambakan kemerdekaan tanah-aimya. 
Rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke betul-betul 
bersorak dan bergembira menyambut lahirnya Negara Republik 
Indonesia. Rakyat Indonesia bersorak dan bergembira-ria karena 
negerinya sudah bebas dari belenggu penjajahan bangsa asing. 
Indonesia merdeka menuju bahagia. lt!Jlah hak milik kita untuk 
slama-lamanya! Indonesia Merdeka memang membawa kebaha­
giaan bagi rakyat Indonesia yang sudah lama merindukan serta 
mendambakan kemerdekaan tanah-airnya. Indonesia Merdeka 
tidak boleh dihancurkan! Penjajahan tidak boleh dikembalikan 
di bumi Indonesia. Kemerdekaan Indonesia dan Negara Re­
publik Indonesia harus dibela dan dipertahankan untuk selama­
lamanya, karena itu adalah hak milik kita sepanjang masa. 

Di dalam membela dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia milah Andi Pangerang Petta Rani mendapat restu dan 
dukungan sepenuhnya dan ayah beliau. yaknt Andi Mappa-
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nyukki Sultan Ibrahim, seorang tokoh bangsawan yang se pe rti 
sudah kami uraikan di de pan tadi paling berpengaruh dan sanga t 
dihormati serta amat dimuliakan oleh orang-orang di Sulawesi 
Sela tan, teru tam a oieh orang-orang su k u B ugis dan o rang-orang 
suku Makasar. Andi Pangcrang Petta Rani sendiri te rmasuk 
seorang tokoh yang juga dihormati dan dirnuliakan oleh para 
pejuang kemerdekaan Indonesia eli Sulawesi Selatan . Pengaruh 
ayah beliau, yakni pengaruh Andi Mappanyukki, dan ke­
dudukan beliau sebagai seorang anggota Panitia Pers iapan 
Kemerdekaan Indonesia atau PPKI , beiiau pergunakan dengan 
sebaik-baiknya. 

Oieh karena itu, maka tidaklah terlalu mengherankan apa­
bila kerajaan dan rakyat Bone segera menentukan sikap dan 
pendiriannya, yakni mendukung dan berdiri sepenuhnya eli 
belakang Pemerintah Republik Indonesia yang diproklamasikan 
pada tanggal I 7 Agustus 1945 . Dengan pengaruh dan restu ayah 
beliau serta berkat semangat kemerdekaan yang bergero la eli 
dada beliau sendiri, maka Andi Pangerang Petta Rani berhasil 
menarik banyak bangsawan pejoang di Sulawesi Selatan untuk 
berpihak kepada "Merah Putih" dan menjadi golongan atau 
kaum "Republikein" yang setia kcpada Prokiamasi 17 Agustus 
1945. 

Raja - raja di Sulawesi Selatan yang terkenal secara 
konsekwcn berpihak dan berdiri sepenuhnya di belakang Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 
tanggal I 7 Agustus I 945, adalah Andi Mappanyukki Sultan 
Ibrahim (Raja Bone), Andi Jemma (Datu Luwu), Bau Massepc 
(Datu Suppa Lolo), Andi Makasau (Datu Suppa Towa), Andi 
Muis dari Swapraja Tanete (Barru), Andi Sulolipu (Pabbicara 
Amparita/Swapraja Sidenreng) dan lain-Jainnya. Bahkan ke­
empat orang yang karni sebutkan belakangan, yakni Bau 
Massepe, Ancti Makassau, Andi Muis dan Andi Sulolipu menjadi 
korban pembunuhan pasukan-pasukan Kapten Raymond Paul 
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Pierre Wcsterling yang terkenaJ sebagai algojo dan pemban tai 

rakyat Sulawesi Selatan. 
Andi Mappanyukki Sultan Ibrahim dan Andi Pangerang 

Petta Rani terkenal sebagai bangsawan pejoang kemerdekaan 
yang sangat gigih mcnentang kembalinya penjajahan Belanda di 
Indonesia. Kedua orang bangsawan tinggi Sulawesi Selatan, ayah 
dan anak itu. adalah tokoh-tokoh "Merah Putih" yang sangat 
setia kepada cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945. Jiwa serta 
sikap Andi Mappanyukki dan putera beliau Andi Pangerang 
Petta Rani be rpadu dalam menentang kembalinya penjajahan 
BelanJa di Sulawesi Selatan. Kedua orang bangsawan itu tcr­
kenal sebagai tokoh-tokoh pejoang kemerJekaan yang gigih d an 
orang-orang "Rc publikein" yang setia serta konsekwen. Jikalau 
di sini kami nanti be rceritera tentang Andi Mappanyukki, maka 
ceritera itu juga sama dan berlaku pula bagi Andi Pangerang 
Petta Rani. Demikian pula sebaliknya. karena ayah dan anak itu 
merupakan satu jiwa. satu pendirian dan sa tu sikap, yakni tiJak 
sudi mcnerima kcmbalinya kekuasaan Belanda di Sulawesi 
Selatan. Beliau-beliau adalah pejoang-pejoang yang te tap setia 
kepada cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Sampai kira-kira bulan Oktober 1945 seluruh Sulawes. 
dapat dika takan hidup di dalam suasana dan semangat 
Proklamasi. Sementara rakyat Indonesia dan terutama para 
pejoang kemerdekaan menyusun diri dalam barisan-barisan per­
joangan datanglah pasukan-pasukan Sekutu. Tentara Sekutu 
yang datang ke Indonesia ialah pasukan-pasukan yang berada di 
bawah Komando Asia Tenggara a tau South East Asia 
Command. disingka t SEA(' yang dipimpin oleh Laksamanan 
Lord Louis Mounbatten. Pasukan-pasukan Sekutu yang bcrtugas 
di Indonesia merupakan Komando Khusus dari South Eas t Asia 
Command atau SEA(' yang diberi nama Allied Forces 
Netherlands East Indies atau scring disingkat menjadi AFNEI. 
Pasukan-pasukan AFN EI ini bcrada di bawah pimpinan Lc tnan 
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Jenderal Sir Philip Christison. Tugas utama AFNEI atau Allied 
Forces Netherlands East Indies ini, antara lain, ialah : 

1. Menerima renyerahan tentara Jepang, 
2. Membebaskan para tawanan perang dan interniran 

Sekutu, 
3. Melucuti senjata dan mengumpulkan tentara Jepang 

untuk kemudian dipulangkan ke negerinya, 
4 . Menegakkan dan mempertahankan keadaan damai 

untuk kemudian diserahkan kepada pemerintahan sipil, 
5. Menghimpun keterangan-keterangan tentang penjahat­

penjahat perang dan menuntut mereka di depan 
pengadilan Sekutu. 

Tentara Sekutu yang mendapat perintah untuk menjalankan 
tugas-tugas tersebut di atas di daerah Sulawesi Selatan adalah 
pa~ukan-pasukan Australia. 

Demikianlah maka pada tanggal 23 September 1945 ten­
tara Sekutu yang terdiri dari pasukan-pasukan Australia di 
bawah pirnpinan Brigadir Jenderal Ivan Daugharty mendarat di 
kota Makasar (Ujung Pandang). Kedatangan tentara Australia 
yang mewakili tentara Sekutu di Sulawesi Selatan disarnbut 
dengan sikap yang baisa oleh Pemerintah Republik Indonesia di 
bawah pimpinan Gubernur Dr. Ratulangi. Jadi tugas utama 
pasukan-pasukan Australia yang mewakili tentara Sekutu ialah . 
Mengambil alih kekuasaan dari tangan tentara Jepang. Melucuti 
senjata tentara Jepang dan membebaskan tawanan-tawanan 
Sekutu yang ditawan oleh tentara Jepang. Tentara Jepang 
dengan sendirinya tidak boleh dan tidak berani menyerahkan 
senjata-senjata yang ada di tangan rnereka kepada rakyat dan 
pemuda-pemuda pejoang bangsa Indonesia yang sangat mem­
butuhkan senjata untuk membela dan mernpertahankan ke­
merdekaannya. 

Maka tidaklah terlalu mengherankan jikalau terjadi 
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kekerasan, bahkan bentrokan bersenjata yang membawa korban 
ant ara pemuda-pemuda patriot dan pejoang bangsa Indonesia 
yang sangat membutuhkan senjata untuk membela serta mem­
pertahankan kemerdekaan tanah-airnya melawan tentara Jepang 
yang tidak mau menyerahkan senjata-senjatanya karena taku t 
kepada tentara Sekutu. Maka keadaan tentara Jepang seperti 
yang dikatakan peribahasa, ''bagaikan makan buah malakama, 
dimakan mati ibu, tak dimakan mati bapak". Tidak mau me­
nyerahkan senjata berarti dimusuhi dan digempur olch rakyat 
Indonesia yang dipelopori oleh pemuda-pemuda pejoang 
kemcrdekaan Indonesia . Menyerahkan senja ta berarti melanggar 
peraturan dan akan dimarahi, bahkan dihukum oleh tentara 
Sekutu. 

Oleh karena itu, maka tentara Jepang yang tidak mau 
menyerahkan senjatanya menjadi sasaran pertama pemuda­
pemuda patriot pejoang kemerdekaan bangsa Indonesia. ApaJagi 
karena tentara Jepang telah membawa malapetaka dan bcr­
tindak kejam serta sewenang-wenang terhadap rakyat Indonesia. 
J adi pcmuda-pemuda pejoang bangsa Indo nesia terpaksa harus 
merebut senjata-senjata yang dibutuhkannya dengan kck erasan 
dari tangan tentara J epang yang memang tidak disenangi oleh 
rakyat Indonesia yang sangat menderita oleh kekejaman tcntara 
Jcpang. Mcmang adakalanya pula dengan diplomasi pihak 
bangsa Indonesia berhasil merebut senjata-senja ta tentara 
Jepang tanpa melalui kekerasan. 

Pada waktu tentara Australia mendarat di Sulawesi 
Selatan. mula-mula tidak ada apa-apa yang te rjadi. Bahkan ten­
tara Australia yang mewakili tentara Sckutu itu disambut 
dengan baik oleh rakyat Indonesia . Bahkan seri.ng kita melihat 
adanya hubungan akrab yang terjalin antara para anggota ten­
tara AustraJia dengan pemuda-pemuda pcjoang kemerdekaan 
bangsa Indonesia. Akan tetapi kemudian temyata bahwa ten tara 
AustraJia itu DIBONCENGI OLEH TENTARA BELANDA yang 
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lcbih dikenal dan dibenci dengan sebutan NICA, yakni sing­
katan dari Netherlands Indies Civil Administration. 

Demikianlah tentara Australia yang mendarat di Makasar 
(Ujung Pandang) telah diboncengi oleh tentara NICA (Belanda) 
yang dipimpin oleh Lion Cachet. Karena orang-orang Belanda 
(NICA) berpakaian seragam sama dengan pakaian scragam yang 
dipakai deh tentara Australia, maka terutama rakyat biasa tidak 
dapat atau amat sukar membedakan yang mana tentara Belanda 
(NICA) dan yang mana tentara Australia. Tentara Belan de~ 

(NICA) ternyata telah membonceng pada tentara Australia yang 
mendarat di Sulawesi Selatan dengan tugas khusus, yakni untuk 
mengembalikan kekuasaan penjajahan Belanda di Indonesia 
yang sudah menyatakan dirinya sebagai negeri yang merdeka . 

Dengan diam-diam, tetapi dengan rencana yang sudal1 
dipersiapkan dengan teliti serta ulet, Belanda (N ICA) mem­
bangun dan menyusun pemerintahan sipil Belanda untuk kelak 
menerima kekuasaan atau pemerintahan sipil dari tangan ten­
tara Australia yang pasti akan ditarik dari Sulawesi Selatan 
Dcmikianlah dengan membonceng dan dengan bantuan tentam 
Sekutu Belanda yang licik ingin mengembalikan penjajal1annye~ 

di Indonesia. padahal kemerdekaan adalah hak suci bangsa 
Indonesia, yang memang telah menyatakan dirinya merdeka 
pada tanggall7 Agustus 1945. 

Dengan diam-diam Belanda (NICA) mcmbujuk dan mem 
pcrsenjatai kembali para bekas tentara Hindia Belanda atau 
KNIL (Koninklijk Nederlandsch lndisch Leger) yang selama 
pendudukan tentara Jcpang memang banyak rncnganggur dan 
menderita hidupnya serta memang cukup banyak jumlahnya eli 
Indonesia bagian timur. Selain rnela tih para bekas ten tara 
Hindia Belanda (KNIL) dan merekrut pasukan-pasukan baru, 
Belanda (NICA) membentuk pula pasukan polisi khusus yang 
akan dipergunakan nanti jikalau keadaan telah mengidzinkan . 

Bangsa Indonesia yang lemah imannya banyak pula yang 

82 



bcrllasil dibujuk serta dipengaruhi oleh Be Ianda (NIC A) dcngan 
pangkat atau kedudukan serta gaji yang tinggi ditambah banyak 
lagi fasilitas yang sangat menggiurkan. Dengan uang NICA-nya. 
dengan susu. roti. keju dan mentega serta barang-barang yang 
amat dibutuhkan oleh rakyat yang memang serba kekurangan 
dalam masa peperangan dan banyak menderita pada masa pen­
dudukan tentara Jepang, Belanda (NICA) berusaha membujuk, 
mempengaruhi se rta memikat orang-orang Indonesia yang ber­
pengaruh di dalam masyarakat agar mau bekerja sama dcngan 
pihak Be Ianda (N IC A). Ban yak pula pemimpin ban gsa Indonesia 
yang tadinya m.::megang peranan pada masa pendudukan tentara 
Jepang yang terkena pengaruh intimidasi dan provokasi Belanda 
(NICA) yang sangat licik. karena takut dicap scbagai kola­
borator perang atau orang-orang yang bekerja sama dengan ten­
tara Jepang, demi menyelamatkan diri dari kedudukannya ter­
paksa bersedia bekerja sama dengan Belanda (NICA). Bahkan 
mereka sering giat menentang dan membenci Negara Republik 
Indonesia yang diproklamasikan pada tanggaJ 17 AGustus 1945 . 
Mereka inilah yang oleh para pejoang kemerdekaan kita dicap 
serta disebut antek-antek atau anjing-anjing NICA (Belanda). 

Sctelah merasa dirinya kuat. maka NICA (Belanda) mulai 
melakukan provokasi. Ten tara NIC' A mulai menembaki pemuda 
pemuda pejoang yang biasanya mcmakai lencana Merah Putih 
di dada mereka. Suasana di Sulawesi Selatan mulai tegang dan 
suhu politik makin meningk.at. Keadaan. terutama di kota 
Makasar (Ujung Pandang) dan sekitamya makin lama makin 
meruncing serta gawat. Kekerasan dan ben trokan bersenja ta 
antara pemuda-pemuda patriot pejoang kemcrdekaan bangsa 
Indonesia melawan tentara NICA yang makin gtmas tidak dapat 
dielakkan lagi. 

Demikianlah maka pada tanggal 17 Oktohcr 1945 di kota 
Makasar (Ujung Pandang) terjadi pertempuran yang seru antara 
pemuda-pemuda pejoang kemerdekaan kita yang tidak sudi 
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mencrima kembalinya penjajahan Belanda di Indonesia melawan 
tentara Belanda (NICA) yang tidak mau menggubris hak suci 
bangsa Indonesia yang telah menyatakan dirinya merdeka. 
Tentara pendudukan Australia mula-mula bersikap netral dan 
diam saja. Mereka tidak mau pusing dan tidak mencampuri 
urusan NICA dan bangsa Indonesia yang mencintai kemer­
dekaan tanah-airnya. Bahk~n ba.nyak tentara pendudukan 
Australia yang menaruh simpati terhadap peJjoangan kemer­
dekaan bangsa Indonesia. Akan tetapi Belanda yang memang 
terkenal sangat licik berhasil membujuk serta mempengaruhi 
pimpinan tentara pendudukan Australia untuk menindak 
pemuda-pemuda pejoang kita dengan tuduhan bahwa pemuda­
pemuda itu telah mengacau serta mengganggu ketertiban umum 
dan keamanan. Dengan bantuan tentara Australia yang ber­
senjata lengkap dan dengan berkedok sebagai bahagian dari 
tentara Sekutu yang ditugaskan menjaga keamanan serta ke­
tertiban umum, sedikit demi sedikit Belanda (NICA) berhasil 
menguasai kota Makasar (Ujung Pandang) dan kemudian juga 
seluruh Sulawesi Selatan. 

Lion Cachet sebagai wakil Letnan Gubernur Jenderal Van 
Mook mulai menjalankan aksi-aksi serta melebarkan sayap 
kekuasaan dan pengaruh Belanda di Sulawesi Selatan. Untuk 
menghadapi perlawanan kaum "Merah Putih" atau kaum 
"Republikein" yang dipimpin oleh Dr. Ratulangi, Andi Mappa­
nyukki, Andi Pangerang Petta Rani dan kawan-kawan beliau 
yang dengan gigih menentang kembalinya penjajahan Belanda di 
Indonesia, maka Belanda mulai melancarkan siasat memecah 
belah bangsa Indonesia. Siasat Belanda yang memang sangat 
ampuh ini terkenal dengan nama "divide et impera", artinya 
pecah-belah dan jajahlah mereka. 

·Raja-raja yang bodoh dan tidak termasuk kelompok Andi 
Mappanyukki, Andi Jemma dan Andi Pangerang Petta Rani 
yang terkenal sebagai Raja-Raja yang beJjiwa "Republikein" 
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hcrhasil didekati dan dibujuk sc rta dipengaruhi o leh Bclanda 

(N JCA). Dcngan li cik sckali N ICA (lklamla) berhasil mern­

pengaruhi Raja-Raja yang bodo h dan kolo t itu untuk mc rnhe nci 

serta mcne ntang Ncgara Republik lmloncsin yang diproklamasi­

kan p:-~da tanggal 17 Agust us 194 5 . 

IJengan lic ik sc kali Belanda bc rhas il mc ncckoki sc rta 
m cmompakan kc d alam be nak Raja-Raja yang bodoh dan ko lot 

itu bahwa di dalam negara yang bcrbcntuk rc publik tidak ada 

ruang gernk dan ruang hidu p bagi Raja-Raja dan ke turunann ya. 
Di ncga ra ya nf! hc rbentuk republi k annk orang biasa. hahkan 

a ti ak keturunan budak aka n hc rku asa sc rt a Japa t mc mc rintah 

Raja-Raja sc rta kaurn bangsawan . Bahkan el i dalam scja rah 
sc pcrti yant! tl:r:jacl i di lnggcris pada t aman Cro mwe ll dan di 

Perancis pacta zaman " Rcvolusi Pcr:~ n cis'' Raja-Raja dan 

kc turunannya banyak yang dibunuh sc rt a Jipc nggal lehernya 

o lch kaum pc rnbero ntak a ta u kaum rcpu blikc in . 

Di dalam Ncgara Rcpu bli k Ind onesia yang d idominasi o lch 

ora ng-orang Jawa. o rang-orang suku Bugis d an orang-orang 

Sulawesi Sc Ia tan yang mc mang tid a k t ing~i sc kolahn ya ak an di­
k uasai. dipcrin tah dan clijajah olch o rang-oran g Jawa. Racun 

hcrbis ;.~ yang dicekokkan olch Bc la nda (N ICA) seperti yang 

kami uraikan di atas tadi sangat mengc n:-t tcrutama tcrhadap 

Raja-Raja yang bodoh dan k olo t. Ole h kan:n a itu mab mereka 

anti Ncgara Republik Indonesia. Mcre ka tidak sudi dikuasai dan 
diperintah o leh anak keturunan '' tukang jual pecel" atau orang 
ke t urunan biasa yang tidak "berdara h hiru". ya ng bukah 
go longan " ningra t". Mcrcka tidak sudi dipL· rinta h dan dijajah 
okh orang-orang Jawa. Dari pada dijajah o kh o rang-orang J awa 
masih mc ndingan dijajah o lc h o rang-orang lk landa yang bc r­
ma ta hint. 

Dcmik ianlah maka terjadi pe rtc ntanga n dan pertarunga n 
ya ng scngi t antara " kaum rcpuhlikcin" at :1u " kaum Merah 
Putih" me lawan Belanda a tau NICA dan anll'k -anteknya . Andi 
Pangerang Pe tta Rani dan a yah be liau Andi Mappanyukki. bcr-
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ada di pihak kaum Mcrah Putih atau kaum rc publikcin . 

N ICA (Bclanda) dcngan bantuan dan berkcdnk schugai tentara 

Sekutu bc ru suha tkngan sckuat te naga mcnghan curkan kc­
kuasaan dan pc nt!aruh Negara Kcsatuan Republik Indonesia di 

dacrah Sulawc~ i Sdatan. 

Pada tangga l 5 April 1946 NIC' A (Bc landa) mcn ~mgka p 

dengan scwcnang-wc nang Dr. G .S.S.J . Ratulan gi yang oleh 

Pemerintah Rcpublik Indonesia te lah ditetapkan dan diangkat 

sebagai Gubemur Sulawesi. Bcrsama Dr. G .S.S.J . Ratulangi 

turut pula ditangkap pcmimpin-pcmimpin pej o ang kcmcrdekaan 

yang lainn ya sc pc rti Lanto Daeng Pasewang Jan J. La!umahina . 

Beliau-beliau ini kcmudian dibuang kc Scrui Urian Barat). 

Karc na mc rasa dirin ya n1 crasa dirin ya sudah ku a t. maka 13c lnd ~t 

(N JCA) mulai main tangbp. 

Karena ticlak dapat mcmbujuk sc rta rncmpc ngaruhi Amli 

Mappanyukki clan Andi Pangerang Pe tta Rani. dan karc na takut 

kalau pcngaruh kedua orang tokoh " Mcrah Putih' ' yang mc­

nolak ke rjasama dcngan Belanda ( NICA) ini makin luas. maka 

dalam bu lan Nopcmbcr 1946 Andi Mappany ukki ditangb p 

oleh Polis i Militc r Bc landa di rumah be lia u eli J u ngaya . yakni di 

sebelah selatan kota Makasar (Ujung Pandang). Bcrsumaan 

waktuny a Jitangkap pula pu tera beliau. y akni An d i Pan~c ran~ 

Pe tta Rani. Kcdua orang tokoh pcjoang kc mcnkkaan il u 

d imasukkan k~: dalam rumah tahanan milit cr yan g tcrkcnal 

dcngan nama " KISKAMP". Bahkan putc ra s ulung Ancl i 

Pangcrang Pett:.~ Rani yang bc mama Andi Abdullah turut pula 
ditangkap dan dit:.~wan olch Bclanda. 

Se tdah kuran g lcbih s~: bulan bnada di Ki:,kam p (Ujun~ 
Pandang). maka pada tang~al 19 Descmbc r 1946 Andi t\1app;l­

ny ukki dan /\ndi Pangc ra ng Pe tta Rani dikucilkan k c Rantcp<IO 
di Tana T o raj:.J (Ta tor). Mun gkin Bclanda (NJC'A) m~:n yangk a 

bahwa kcdua o rang to ko h bangsawa n llugis / Makasar ini lidak 

bcgitu bc q 1l' ngaruh di Tato r at a u Tan:1 T o raja. /\ ka n lc ta pi tcr-
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nyata di R:mtcpao Bclanda s;.mgat sukar mcngatasi orang-orang 
To raja vang sdia p hari han yak d a tan <! hakcru nw n d i hah1111an 
Rurnah Sakit tcmpat Anui Mappanyukki dan Andi Pangcrang 
Petta Rani ditaw:lll. Du~:t:tn lklancla (NICA) mclcs~o·t. J)i Tuna 
Toraja pun J1l'llt!aruh 1\mli ~1 appanyukki dan Andi Petta Rani 
bcsar sc kal i. 

Andi l'angaang l'l·tta Rani olch Be Ianda (N ICA) dian!!gap 
lebih bcrbahaya dari pada An di Mappanyukki, karcna Andi 
P:t ngcrang l'~.· t t n Rani di angga I' lc bi h tingg.i sckolahn ya. pandai 
hcrbahasa lk landa dan l'asih hcrbahasa In donesia dan khih 
mahir mempropagandakan !>Crta rncnycharkan cita-d ta dan pe r­
joangan kcmenlckaan Indo nesia . Okh karcna itu maka pada 
awal tahun I 9-t 7 Andi Pan )..!~.· ra n~ Pl'lta Rani clikcmbalikan kc 
i-.1akasar CUjung l'andan~) dan dih.'mpatk:.rn lagi di Rumah 
Talwnan ti lit~.· r di Kiskamp. Di sin i Andi Pan).!erang Petta Rani 
dijaga dcng.an "-l' l:Jt olch Bclanda (NICA). Bcgitu kctalnya 
pc nguci lan itu. s1.'11i ngga kurang lcbih etahun 1\ndi Pang1.·rang 
Petta Rani berada di Kiskamp tanpa dikctahui oll:h kdu:Jf!.!a. 
Jadi kuran,!.! khih satu tahun Andi Pang~.· r:~ng P~o·tta Rani hl'tul 
bctul diJ,.uci lkan Jan mas~ arakat. Bahkan kduarga bl'liau tidak 
ada ~ ·ang t:thu . s~.•h ingga sdama itu mcrl.·ka tidal-. datan~ lwr­
kunjung dan tidak llll' llkn~uk Andi Pan)..!l' r:rn ~ Pe ll a Ran i di 
Kiskam p. B:rhwa And i Pan~l'ran~ Pl·t ta Rani sudal1 d ipimlall"-a n 
dari Ran tcpao kc Kiska m p d i ~ 'l a kasa r lU,i ung Pand ang) hanr di­
l~e tahui olch kcluarga se t l.'l ~1h secara d ia m-dia 111 Andi Pangen.1ng 
Petta Ran i lwrhasil mcnulis su rat k1.' !XHia is tni l'diau. Di dalam 
surat itu Andi Pangnang Pl:lta Rani hanya n11.' nanyakan hagai­
mana kcadaan a yn h<uHkl hdiau. t\ndi lappan y ukki . Ikgi tu 
kcras dan brgi tu kc la t Bl.· landa m~o·ng.ul.'i lkan And i Pangaang 
Pe tta Rani. Namu n Ul'landa ma~ih t\:tap 111l' llgangcap ndi 
1appanyukki dan Andi Pangerang Petta Rani bcrbahaya jikalau 

kedua oran!,! toJ,.uh ;\krah Putih yang men~o·ntang Ol.'!anda 
(NlCA) itu ditawan di dal· rah Sula\\'l.'Si Sclatan. P~o• ngaruh a)ah 
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dan anak itu terlalu besar di Sulawesi Selatan. Olch karena itu 
maka dalam tahun 1949 Bclanda sudah merencanakan untuk 
mernindahkan tempat tahanan AtH.li Mappanyukki dan Andi 
Pangerang Petta Rani dari Sulawesi Selatan ke Poso eli Sulawesi 
Tengah . Akan te tapi belum sempat melaksanakan rcncana pe­
mindahan tempat tahanan kcd ua tokoh bangsawan itu . tclah 
tercapai persctujuan antara Indonesia dengan Belanda untuk 
mengadakan Konpcrensi Meja Bundar atau disingkat KMB di 
negeri Belanda . 

Pada tanggal 27 Desember 1949 kemerdekaan dan ke­
daulatan Indonesia diakui oleh Belanda dan selumh dunia, maka 

setelah kurang lebih tiga ta.lntn lamanya meringkuk di dalam 
tahanan Belanda dibebaskanlah Andi Mappanyukki dan Andi 
Pangerang Petta Rani. Maka pcristiwa scjarah yang teJjadi 
kurang lcbih 40 (em pat puluh) tahun yang lalu terulang kcm­

bali. Untuk kedua kalinya Andi Pangerang Petta Rani dan ayah 

beliau Andi Mappanyukki kembali ke kampung halaman beli :w 
di Jonga ya setelal1 bebcrapa tal1un lamanya meringkuk dalam 

tahanan dan pengucilan Belanda. 
Pertama kali dalam tahun 1910 pad a usia kira-kira 7 tahun 

Andi Pangerang Petta Rani kembali bersama ayah beliau Andi 
Mappanyukki seteJah diasingkan ~lama kurang Jebih tiga tahun 
di pulau Selayar, karena Andi Mappanyukki pada waktu itu. 
yakn i pada awal abad kedua puluh kalah dalam peperangan 

melawan Belanda. Dan k.ini untuk k edua kalinya Andi 
Pangerang Petta Rani juga bersama ayaJ1 beliau kembali lagi ke 
Jongaya dari tempat tahanan beliau setelah lebih kurang cmpat 
tahun lamanya meringk uk dalam tahanan Bclanda. Kinipun 
karcna Anui Pangerang Petta Rani dan ayah beliau Andi 
Mappanyukki menentang penjajahan Belanda di lntlonesia. 
Hanya dahulu. yakni kurang lebil1 puluh tahun yang lalu. Andi 
Pangcrang Pe tta Rani dan ayah bcliau Andi Mappanyukki kern­
bali ke kam pung halaman beliau-beliau sebagai orang-orang yang 
kalah dalam pcperangan. Beliau-beliau kemudian hidup sebagai 
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Rani tetap menyumbangkan dharma-baktinya kepada lbu Pcr­
tiwi Indo nesia. Tahun 1950 di Sulawesi ditandai dengan per­
kntangan yang scngit antara golongan atn•• kat•m "unitnris" 
yang sering juga disebut kaum "republikein" melawan golongan 
atau kaum ''federalis". Golongan atau kaum unitaris meng­
hendaki negara kesatuan dan memperjoangkan agar kita kembali 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia seperti yang di­
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, sedang golongan 
atau kaum federalis menghendaki negara federasi seperti Negara 
Republik Indonesia Serikat atau RIS seperti yang dipaksakan 
kelahirannya oleh KMB atau Konperensi Meja Bundar. Di dalam 
hal ini Andi Pangerang Petta Rani. ayah beliau Andi Mappa­
nyukki dan ipar beliau Andi Jemma Datu Luwu tanpa ragu-ragu 
ben.liri di pihak kaum unitaris yang menghendaki dan memper­
joangkan Negara Kesatuan Republik Indonesia seperti yang di­
cita"citakan oleh Proklamasi 1 7 Agustus 1945 Negara federasi 
seperti Republik Indonesia Serikat (RIS) adalah buatan dan cita 
cita yang dipaksakan oleh Belanda dengan mendirikan negara 
negara boneka seperti Negara Indonesia Timur atau NIT, Negara 
Pasundan. Negara Sumatera Timur dan lain-lainnya terutama 
untuk menandingi, bahkan untuk menghancurkan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 
tanggal 17 Agustus 1945. 

Andi Pangerang Petta Rani tidal< pernah ragu-ragu. Beliau 
selalu menunjukkan sikap dan pendirian yang tegas serta kon­
sekwen. Dalam perjoangan membubarkan negara-negara boneka 
ciptaan Van Mook (Be1anda) seperti Negara Indonesia Timur 
(NIT) yang berpusat di Makasar (Ujung Pandang) Andi 
Pange rang Petta Rani berada di baris yang paling de pan. 

Betapa berat tugas Andi Pangerang Petta Rani dan kawan 
kawan beliau kaum unitaris lainnya 1ainnya dapatlah kita 
bayangkan, apabila kita memahami be tapa besar kekuatan 
Belanda di Indonesia bagian timur. Indonesia Timur merupakan 
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dacmh supply kekuatan Belanda. baik bcrupa bahan makanan 
maupun sebagai sumber tcnaga manusia terutama kader-kader 
tc ntnr:t Bdancl:t png mC' m:tn~ h :m y:~ k rlirC' krn t nlt>h Rt'hmcl~ rli 

beberapa tcmpat di Indonesia bagian timur. Meskipun Belanda 
bclum berhasil merebut daerah-daerah Republik Indonesia di 
Jawa dan Sumatera, namun Belanda tid ak berputus asa. 

Negara Indonesia Timur atau NIT merupakan modal yang 
besar bagi Belanda (NICA) dan dengan terbentuknya negara 
boneka itu maka Belanda (NICA) merasa, bahkan yakin masih 
mempunyai harapan yang besar untuk kembali menguasai dan 
menjajah seluruh wilayah Indonesia. Maka tidaklah mengheran­
kan jikalau Belanda (NIC' A) terus-menerus berusaha memper­
kuat kcdudukannya serta mcnambah kckuatannya di Indonesia 
Timur. Jikalau dahulu pada abad keenambelas dan ketujuhbelas 
ada semacam semboyan di kalangan pejoang-pejoang kemer­
dekaan bangsa Belanda yang mengatakan,''Van Alkmaar begint 
de victorie''. artinya dari kota Alkmaar (di negeri Belanda) 
mulainya kemenangan. maka sekarangpun serdadu-serdadu 
kolonial Belanda mencoba menghidup serta menggelorakan 
harapan mereka dengan menciptakan semboyan baru, "Van 
Oost-lndonesia begint de victorie". artinya dari Indonesia Timur 
asal mulanya kemenangan (kaum pcnjajah) Belanda. 

Jadi Negara Indonesia Timur dipergunakan sebagai benteng 
kekuatan oleh Belanda untuk merebut kembali daerah-daerah 
bekas Hindia Belanda dahulu dari tangan Pemerintah Republik 
Indonesia yang berpusat di Yogyakarta. Di Indonesia Timur 
Belanda memang banyak merekrut pasukan-pasukan baru. Jadi 
di Indonesia Timur bertumpuk kekuatan tentara Belanda 
(N ICA) untuk menghantam dan menghancurkan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 
tanggal 17 Agustus 1945. Jadi dapatlah dibayangkan betapa ber­
bahayanya dan betapa berat tugas pejoang-pejoang kemer­
dckaan yang berhaluan ''republikein" di daerah ini untuk mem-
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bubarkan negara-nag.ara hont'ka Bcla nda sc pcrt1 ' C)!ara 

Indonesia Timur yang tlidukun<! dan J ilindun!!J okll tc ntara 

Belanda yang kuat dan se rba moJc:rn sc rta h.:n~ap !>L'rsc nja ta:m 

n ya. Namun Andi Pangerang Pe tta Ram dan kawan -kawan 

beliau tidak gentar serta he r pan tang mund u r' St . .' kJ!i rC' pu hli kt:tn 

tetap republikein! Scka li merdeka tctap merdeka! I tulah sem ­
boyan-semboyan yang mempe rtebal iman dan memperkuat 
tekad kaum republikein a tau kaum ''Merah Putih .. un tuk meng­

hancurkan negara-negara boncka yang sengaja dil:1ptakan o lch 

Van Mook (Belancla) untuk merongrong serta menghant:urkan 

sekuatan Republik Indonesia yang berpusat eli Yogyakarta. 

Demikian lah bcrkat pe rjoangan yang g1gjh dan ukr kaum 
unitaris yang dipimpin o leh bum .. Rcpublik lnd llni..'SI:J v<Jn!! 

berpusat di Yogyakarta'". maka dalam waktu yang S<~ n gar 

singkat. yakni pada tanggal 17 Agustus 1950 seluruh ln do ncs i <~ 

sudah berada kembali di bawah naungan Negara Kcsa tuan 

Republik Indonesia se pe rti yang te rkandung di dalam t:ita-~ita 

Proklamasi 17 Agu stus 1945 . Satu demi sa tu negara-ncgara 

boneka ciptaan Bc landa yang memang tid ak dise nan¢ olc h 

rakya t be rguguran . Dengan ro n to kn ya negar<~-negara bont' ka 

ciptaan Belanda itu. mak<1 Ncgara Republik IndoneSia Serikat 
pun titlak uapat be rtahan lama dan ak.h.irn ya bubar d e ngan sen 

diriny a. Maka pada tanggaJ 17 Agustus 1950 kita k lah kcmhall 

lagi kepada Negara Kcsatuan Rt:! publik Ind o nesia dan t l't <~ p 

dipimpin o leh Dwitunggal Sukamo - Hatta. 

Kemudian Andi Pangerang Petta Ram diangkat scbaga1 
Kt:pala Daerah Swa tl.lntra Tingkat lJ Bone Bekas pc.Joang 
pejoang kemerdekaan yang se ring juga disebut pe muda-pemud a 

Merah Putih. atau kaum '"republike in '" di Bone mcnuntut agar 

supaya semua kolaborator. pengkhianat. ante k-antek dan 

cecunguk-cecunguk yang mcmbantu sert a bekel)a sama clengan 

Belanda untuk meng hancurkan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dis ingkirkan dan uihukum Kalau hal m1 dib~arkan 



bqti tu saja ada kemungkinan akan timbul bala~ dcmlam yang 
tak kan terkendalikan dan akan terjadi anarki dan kckacauan 
yang dapat menjatuhkan nama serta pengaruh Andi P:mgerang 

Pe tta Rani. maka hal itu tidak terjad i. 
Andi Pangcrang Pe tta Rani berusaha kcras mencgakkan 

hukum dan menjunjung tinggi sila Kemanusiaan yang adil dan 
beradab dari Pancasila kita. Beliau berkata kepada para pemuda 
yang datang menuntut itu. " selama saya Kepala Daerah di Bo ne. 
tak kan ada seorangpun yang dihukum di luar ketentuan 
Undang-Undang yang berlaku. Saudara boleh memilih." I) 
Bc rkat sikap Andi Pangerang Petta Rani yang tegas dan bijak­
sana. maka di Bone tidak tetjadi suasana halas-dend am yan~ 
dapat mengundang pertumpahan darah dan kekat:auan di Bone 

Kem udian Andj Pangcrang Pe tta Ra m diangkat menjadi 
Residen Koordinator Sulawesi Selatan Jan se te lah Gubemur 
Lanto Daeng Pasewang pensiun. be liaulah yan!! d iangkat men· 
Jadi G ubemur Sulawesi yang keempat (Cubernur Sulawesi per· 
tama yang Jiangkat o leh Pemerintah Pusat Republ.ik Indonesia 
ialah Dr. G .S.S.J Ratulangi . Gubernur SulawesJ yang kedua 
sesudah Indonesia merdeka 1alah (;ubcmur Sudiro. sedang 
Lanto Daeng Pasewang adalah ( ;ubemur Sulawesi va ng ketiga 
yang diangkat o le h Pemerintah Repuhlik Indonesia dan yang 
keempat ialah And1 Pangerang Petta Ram Jikalau Acting 
Gubernur Lapian dimasukkan juga sebagru Gubernur Sulawesi. 
maka Andi Pangerang Petta Rani adalah Gubernur yang kelima ). 

Pada waktu me njabat sebagru Gubemur Sulawesi Andi 
Pangerang Pe tta Rani menghadapi banyak dan bermacam 
maca m persoalan . Beliau selalu berusaha menunjukkan bakti 
beliau kepada Negara Republik Indonesia. Beliau selalu ber­
usaha menegakkan serta mentaaati Pancasila dan Undang 
Undang Dasar Tahun 1945 Undang-Undang Pcnghapusan Swa-

1) H. uside "Sejar~ Perjoanpn Andi Pangerana". halaman 7 



praja pada tahun 1957 beliau laksanakan dengan tulus-ikhlas 
dan secara konsekwen, meskipun ayah beliau Andi Mappa­
nyukki Raja Bone, paman beliau Raja Gowa Andi Ij o Karaeng 
Lalolang, ipar beliau Andi Jemma Datu Luwu' oleh undang-

undang itu sangat dirugikan , bahkan harus keh.ilangan ke­
dudukan dan hak ahli waris me reka sebagai Raja-Raja pada 
kerajaan-kerajaan yang terpe n tin g dan terbesar pengaruh serta 
kekuasaannya di Sulawesi Selatan . Sepcrti telah ka mi uraikan di 
depan tadi , Raja-Raja a tau kerajaan-kcrajaan Luwu, Bo ne. dnn 
Gowa adalah Raja-Raja atau kerajaan-kerajnan yang terpe nting 
dan terbesar pengaruh serta kekuasaannya di Sulawesi Selatan 
dan menurut adnt (Ade) yang dijunjung tinggi ole h orang-ornng 
suku Bugis dan suku Makasar ketiga orang bangsawan tinggi 
yang kami sebutkan tadi, adalah pewaris-pewaris mah.kota yang 
sah dan paling memenuhi syara t. 

Juga Undang-Undang La ndreform y ang sangat merugikan 
dan menyebahkan ayah bcliau Andi Mappanyukki, pe milik 
ribuan hektar tanah ~wah dan ladang a tau kebun merosot men­

jadi pemiUk han ya maksimum 20 (duapuluh) hektar tanah. 
demikian juga sanga t merugikan keluarga beliau sepe rti Andi lj o 
Karaeng Lalolang, Andi J emma dan lain-lainn ya, beliau laksana­
kan pula dengan penuh kesungguhan dan ke tulusan hati. Jikala u 
ada sanak-saudara. kcluarga atau sahabat karib beliau datang 
kepada bcliau d an nwngingatkan beliau betapa besar kerugian 
yang akan diderita o leh ayah dan keluarga beliau akibat kedua 
undang-undang yang Ielah kami se butkan tadi, maka dengan 
tegas beliau menjawab. "'Bukankah Undang Penghapusa11 Swa­
praja dan Undang-Umlang te ntang Lenureform itu merupakan 
realisasi dari Pancasila? Dan buk ankah kita semua telal1 me nye­
tujui secara tulus-ikhlas Pam:asi la se rta Undang-Undang Oasar 
talwn 1945? Dan saya sebagai pejabat telah bersumpah se tia 
kepada Negara, jadi juga ke pada Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar. " I ) · 

1) laside "Sejarah perjua ngan Andi Pangerang", halaman 8. 
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Sikap dan pendirian Andi Pangerang Petta Rani mendapat 
dukungan sepenuhnya dari ayah beliau Andi Mappanyukki. 
Meskipun sudah lanjut usianya dan tidak mendapat pendidikan 
formal, namun Andi Mappanyukki seorang bangsawan yang 
maju pikirannya dan tetap se tia kepada N~::gara Rcpublik Indo­
nesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasa~ 
1945. Beliau ba h.kan lcbih tegas lagi. Ji ka luu ada sanak 
saudara atau keluarga yang mcngingatkan Andi Mappanyukki 

akan kerugian yang diakibatkan terh adap be liau dan kc luarga 
beliau o le h Und ang-Undang Pe nghapusan Swa praja dan Undang 
Undang Landrcform , ma.ka dengan tegas bc liau mcnjawab, 
"Tidakkah dengan penuh keyakinan kita t~:: lah mcm: ri ma Pan ~.:a­

sil a sebagai dasar falsafah Negara kita? Ked ua untlang-unctang 
itu tiada lain dari pada pclaksanaan Pancasila. Jangan lah kita 
menjadi orang-orang munafik . Kepada Pangerang (maksud 
beliau Andi Pangerang Pe tta Rani, putera beliau yang menjatli 
G ubern ur Sulawesi) say a naseha tkan agar ketl ua undang-unJang 
tersebut d ilaksanakan dengan sepenuh hati. " Jadi bai.k ayah 
ma upun anak. yakni Andi Mappanyukki dan Andi Pangerang 
Petta Rani. adalah tokoh-to koh bangsawan pengabdi negara dan 
ci ta-ci ta Prok lamasi 17 Ag ustus 1945 yang sctia kl'pada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Pada waktu Andi Pangerang menjabat sebagai Gubl'rn ur 
Sulawesi di daerah-daerah di seluruh Indo nesia te rjad i pcr­
golakan yan g me mbahayakan persatuan dan kesatuan nasio nal 
kit a dan yang mcnyebabkan hubungan an tara Pemerin tah Pusa t 
dan daerah-daerah terganggu. Pergolakan ini dimu lai dengan be r­
<lirinya dewan-dewan di pelbagai daerah. misaJnya "Dewan 
Gajah" di Medan . yang dipimpin oleh Kolonel Simbolon pad a 

tanggal 20 Desember 1956. "Dewan Banteng' ' di Sumatera 
Barat yang dipimpin oleh Letnan Kolonel Achmad Husein pada 
tanggal 22 Desember 19556, "Perjuangan Semesta" atau " Per­
mesta" di Makasar (Ujung Pandang) pada tanggal 2 Maret 1957, 
" Dewan Lambung Mangkurat" di Kaliman tan Selatan dan lain 
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lainnya. Hubungan antara Pemerintah Pusat dan tlat·rah-daerah 
makin mcmburuk dan sangat tegang. 

Untuk m~redakan ketegangan antara Pemerintah Pusat dan 
daerah-daerah yang bergolak. maka paJa tanggal 14 September 
1957 diadakanlah Musyawarah Nasional (Munas) di ibukota 
Jakarta yang dihadiri oleh tokoh-tokoh , baik tokoh-tokoh 
politik maupun tokoh-tokoh militer. T\.ijuannya ialah untuk 
memecahkan persoalan-persoalan yang sedang berkecamuk pad a 
waktu itu de ngan hati terbuka dan dada Ia pang serta dalam sua­
sana persaudaraan. Musyawarah nasional ini kemudian disusul 
dengan M usyawarah Nasion a! Pembangunan Akan te tap1 
musyawarah-musyawarah itu ternyata !!agal dan daerah-daerah 
tctap serta terus juga bcrgolak 

Kemuclian ternyata adanya rapat di Sungai Dareh. yakm 
sebuah tem pat di Sumatera Barat di dekat perbatasan propinsi 
Sumatera Barat dan propinsi Jamb1. pada tanggal 9 Januar1 
1958. Dalam rapat itu hadir antara lain Panglima Territorium II. 
Komand an Komando Militer Sumatera Tengah. Letnan Kolone l 
Yentje Sumual. Kolonel Simbolon. Dachlan Jambek. dan lain­
lainn ya. bahkan Kolonel Zulkifli Lubis sendiri tampak hadir 
dalam rapat tcrsebut. I) 

Pada tanggal 10 Pebruari 1958 Dewan Banteng di kota 
Padang me ngeluarkan ultimatum agar kabine t dibubarkan dan 
dalam jangka waktu 5 x 24 jam menyerahkan kembali mandat­
nya kepada Presiden Republik Indonesia. Apabila ultimatum itu 
tidak dipenuhi, maka mereka akan me mutuskan hubungan 
dengan Kepala Negara dan bebas demi ketaatan kepada Kepala 
Negara. 

J ikalau hal ini dibiarkan berlarut-larut dan jikalau tuntutan 
mereka itu dipe nuhi maka hal ini pasti akan menjaui anteseden 
yang selalu akan dipergunakan oleh oknum-oknum atau daerah-

1) "Siliwangi dari masa ke masa", oleh Sejarah Kodam VI Siliwangi Penerbit Fakta 
Mahjuman, Ojak;uta, halaman 428. 



daerah yang merasa tidak puas terhadap Pemerintah Pusat. 
Jikalau hal ini sudah menjadi kebiasaan, maka tidak ada 
Pemerintahan yang akan luput dari rongrongan orang-orang a tau 
oknum-oknum yang merasa dirinya tidak ,puas. Dengan ini 
wibawa Pemerintah Pusat diuji. 

Kemudian Pemerintah Republik Indonesia menjawab ulti­
matum ini dengan keputusan yang tegas. Pemerintah Republik 
Indonesia memecat dengan tidak hormat dari keanggotaan 
sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia, antara lain : 

Kolonel Simbolon, Kolonel Zulkifli Lubis, Kolonel Dachlan 
Jembek dan l.etnan Kolonel Achmad Husein. 

Pada tanggal 15 Pebruari 1958 Dewan Banteng menjawab 
keputusan Pemerintah Pusat itu dengan memproklamasikan 
"Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia"' atau disingkat 
PRRI dan mengangkat mengangkat Mr. Syarifuddin Prawira­
negara sebagai Perdana Menteri. Kemudian seolah-olah sudah 
berjanji satu sam a lain, pad a tanggal 17 Pebruari 19 58 Letna1 
Kolonel D.J. Somba yang pada waktu itu menjabat Komanda1 
Komando Daerah Militer Sulawesi Utara atau KDMSU di kota 
Manado mengatakan bahwa Sulawesi Utara memutuskan 
hubungan dengan Pemerintal1 Pusat Republik Indonesia di 
Jakarta. Letnan Kolonel O.J. Somba mendirikan "Dewan 
Manguni" dan mendukung berdirinya PRRI atau Pemerintah 
Revolusioner Republik Indonesia yang diproklamasikan oleh 
Dewan Banteng. 

Dengan dipimpin oleh Panglima Territorium atau IT VII, 
yakni Letnan Kolonel Ventje Sumual di Makasar (Ujung Pan­
dang) diproklamasikan apa yang disebut "Piagam Peijoangan 
Semesta" untuk Indonesia Timur yakni wilayah Komando IT 
VII yang meliputi daerah-daerah Sulawesi, Maluku dan N usa 
Tenggara (pulau-pulCI.I Sunda Kecil). Letnan Kolonel Ventje 
Sumual menjalankan siasat untuk menguasai sepenuhnya 
wilayah atau territoritun yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Proklamasi tersebut ditandatangani oleh sebanyak 51 (lima­
puluh satu) orang, tennasuk Panglima IT VII Letnan Kolonel 
Ventje Sumual dan Gubemur Andi Pangerang. Proklamasi ini di­
siarkan lewat radio dan secara paksa minta tanda-tangan orang 
orang terkemuka di Makasar (~ung Pandang). Dengan adanya 
Proklamasi Pennesta tersebut daerah Indonesia bagian timur 
oleh Panglima IT VII dinyatakan dalam keadaan darurat perang 
dan dikuasai oleh pemerintahan militer dengan Ventje Sumual 
sebagai pucuk pimpinan. Pernyataan daerah Indonesia bagian 
timur dalam keadaan bahaya perang itu. dikatakan sesuai dengan 
Undang-Undang Dasar Sementara (UUDS) pasal 129 dan Per­
aturan Pemerintah No. 32 talllln I 948. Ditambahkan pula 
bahwa Permesta tidak bennaksud memisahkan diri dari 
Republik Indonesia. 1) 

· Kemudian Pemerintah Pusat memecat dengan tidak 
honnat Letnan Kolonel H.N.V. Sumual, Letnan Kolonel D.J. 
Samba dan Mayor D. Runturambi yang menjadi tokoh-tckoh 
gerakan Permesta. 2) Rencana Letnan Kolonel Ventje Sumual 
untuk menguasai seluruh Indonesia bagian timur ternyata gaga!. 
Di Sulawesi Selatan l:}:rakan Pem1esta tidak mendapat sambutan 
dari rakyat. Daerah Sulawesi Selatan bukan merupakan daeral1 
yang subur bagi gerakan Permesta Oleh karena itu maka pusat 
gerakan Permesta yang nyata resungguhnya hanya ada di Sula­
wesi Utara. Kekuasaan Pennesta yang nyata sesungguhnya 
hanya ada di Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah, akan tetapi 
di daerah-daerah inipun yakni dari rakyat di daerah-daerah 
Sulawesi Tengah, Gorontalo dan Sangir Talaud Permesta men­
dapat tantangan dan perlawanan, akibat tindakan-tindakan 
Pennesta sendiri yang melanggar peri-kemanusiaan. Jadi Per-

1) Soeripto Putera Djaja "Kegagalan Pemberontak Husein Cs.'', Penerbit Grip 
Surabaya 1958, halaman 16. 

2) "Si liwangi dari Masa ke Masa", halaman 430. 
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mesta hanya berkuasa penuh di daerah Minahasa dan kota 
Manado . Usaha tokoh-tokoh Pennesta untuk meluaskan 
pengaruh mereka ke daerah-daerah Maluku dan Irian Jaya ter­
nyata gagal . 

Untuk menghadapi dan menghancurkan gerakan separatis 
PRRI-Permesta ini serta untuk menegakkan wibawa Pemerintah 
Pusat serta untuk memulihkan kemanan negara, maka Peme rin­
tah Pusat memutuskan untuk melancarkan operasi-operasi 
militer, yakni o perasi-operasi gabungan Angkatan Darat, Ang­
katan Laut dan Angkatan Udara Republik Indonesia. Operasi 
o perasi gabungan Angkatan Perang Republik Indonesia ini 
dibagi atas beberapa operasi yang masing-masing diberi nama 
schagai berikut : 
I . Operasi Tegas di lancarkan untuk mcnga tasi Jan rncnumpas 

gerakan PRRI eli daeraj Riau Daratan . 
' Operasi 17 Agustus dilancarkan untuk rnengatasi dan 

rnen umpas gerakan PRRl di daerah Sumatera Barat. 
3 . Operao;i Sapta Marga dilancarkan untuk mengatasi dan 

me numpas gerakan PRRI di dae rah 1\kdan (Suma tera 
Ut ara) dan sekitarnya. 

4 . Opcrasi Sadar dilancarkan untuk n1enga tasi Jan mcnumpas 
gerakan PRRI di daerah Sumatera Sclatan, uan 

5 . Ope rasi Merde ka dilancarkan untuk me ngatasi dan rne­
numpas gerakan Pem1esta di Sulawesi Utara . 
Berkat keteg;asan Pemerintah Pusat , akhirnya !!erakan 

gcrakan Pemerintah Revolusioner Republik Indo nesia atau 
PR Rl dan Permesta dapat dilumpuhkan dan dist: lesaikan pada 
seki tar bulan Agustus 1958, walaupun sisa-sisan ya mas ih ada 
sampai tahun 1961. I) 

Jadi selama menjabat sebagai Gubcrnur Sulawesi Andi 
Pangerang Pet ta Rani mengalami banyak dan bcrmaca m-macam 

1) Sartono Kartodirdjo dkk. "Sejarah Nasional Indonesia VI" , halaman 100. 
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persoalan seperti yang sudal1 kami uraikan di depan tadi, yakni 
antara lain persoalan Undang-Undang Penghapusan Swapraja, 
Undang-Undang Landreform, persoalan DI/TII (Darus Islam/ 
Tentara Islam Indonesia) dan persoalan Permesta. 

Pada waktu menjabat sebagai Gubernur Sulawesi Andi 
Pangerang Petta Rani mengalami persoalan keluarga yang cukup 
rumit, karena anak beliau yang sulung, yakni Andi Abdullah, 
justeru termasuk salah seorang tokoh dan pemimpin gerakan 
DI/TII yang menentang dan merongrong Pemerintah. Namun 
berkat perlindungan dan taufik serta hidayat Tuhan Yang Maha 
Esa Andi Pangerang Petta Rani dapat keluar dengan selamat 
serta dapat mengatasi segala persoalan yang beliau hadapi 
dengan baik. 

Meskipun gerakan Permesta dicetuskan di Makasar (Ujung 
Pandang) oleh Panglima TT VII Letnan Kolonel Ventje Sumual 
sendiri yang menguasai dan membawahi ketentaraan di seluruh 
wilayah bekas Ncgara Indonesia Timur, namun berkat antara 
Jain kebijaksanaan Andi Pangerang Petta Rani sebagai Gubernur 
Sulawesi korban gerakan Permesta di Sulawesi Selatan, apalagi 
jikalau dibandingkan dengan besarnya korban gerakan PRRI di 
Sumatera tidaklah bergitu berarti. 1) 

Mengenai sikap dan pendirian Andi Pangerang Petta Rari, 
meskipun beliau termasuk 51 orang yang menanda-tangani 
"Proklamasi Piagam Perjoangan Permesta" ialah beliau sedikit­
pun tidak ada mengandung maksud untuk memisahkan diri 
dari Republik Indonesia yang beliau telah bela dan pertallankan 
terhadap rongrongan Belanda (NICA) yang hendak mengembali­
kan penjajahannya di Indonesia. Sebagai tokoh dan pemimpin 
"kaum republikein" ptda masa perjoangan kemerdekaan (antara 
tahun 1945 - 1950) dan sebagai seorang tokoh serta pemimpin 
golongan "Unitaris" yang menentang federalisme dengan pem-

1) Baca Laside "Sejarah Perjuangan Andi Pangerang", halaman 8. 
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bentukan negara-ncgara boneka Bclanda, seperti Negara Indo­
nesia Timur (NIT) dan lain-lainnya. beliau tidak mungkin meng­
khianati Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diprok­
lamasikan pacta tanggal 17 Agustus 1945 . Dalam pengumuman 
Permesta pun sudah dinyatakan bahwa Pcrmesta tidak ber­
maksud memisahkan diri dari Republik Indonesia. 

Sikap dan pendirian Andi Pangerang Pe tta Rani ini selalu 

terbaca dalam tindakan-tindakan dan kebijaksanaan-kebijak­

sa.naan yang be liau jalankan . Sebagai seorang gubcrnur da1 

sebagai seoran g pejoang kemerde kaan Andi Pangerang Petta 

Rani sangat ingin membangun daerah Aulawesi teru tama daerah 

Sulawesi Sela tan yang memang masih sangat terbelakang d.i 

bida.ng pendidikan, apalagi ji ka.Jau d ibandingkan dengan daerah 

daerah Jainn ya scpert i daerah Minahasa dan pulau Jawa . Beliau 

ingin membangun daerah beliau seperti di rulau Jawa dan 

Jakarta . Bcliau betul-betul gandrung akan pcmbangunan daerah­

nya, terutama dacrah Sulawesi Sela tan . Sejak zaman sebelum 

Perang Dunia Kcdua sampai saat beliau menjabat sebagai 

gubernur rakyat Sulawesi Selata.n tidak pcrnah me ngenyam 

kehldupan yang aman. Setelah api Pe rang Dunia Ked ua yang 

membakar seluruh dunia padam, daerah Sulawesi Selatan di­

Janda api Pcrnng Kemerde kaan dengan pe ristiwa pembunuhan 

secara bcsar-oosaran yang dilakukan ole h te nta.ra Belanda yang 
dipimpin o leh Westerting. Setelah Ke merdekaan dan kedaulatan 

Republik Indonesia diakui oleh selunth d unia, teJjadi per­

te ntangan yang scru antara kaum unitaris/republikein dan kaum 

federa.Jis disusul lngi dengan ke kacauan yang tents-menerus 

akibat pemberontakan Kahar Muzakar dengan gcrakan Dimi­
nya. Scbagai Gubemur Sulawesi dan sebagai seorang patriot 

pcncinta tanah-air dan ban~anya tentu snja Andi Panger.mg 

Petta Rani mendambakan pembangunan serta ingin melihat 
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daerahnya maju. Jadi sampai saat Andi Pangerang Petta Rani di­
angkat sebagai Gubemur Sulawesi, daerah Sulawesi Selatan 
tidak pemah mengenyam suasana yang aman ctan· tenteram 
untuk memulai pembangunan yang tak temilai harganya. Setiap 
patriot pencinta bangsa dan tanah-aimya tentu saja mendamba­
kan pembangunan untuk mengisi kemerdekaan yang telah 
direbut, dibela dan dipertahankannya. Jadi tidaklah pula meng 
herankan jikalau sebagai gubemur yang berjiwa patriot And, 
Pangerang Petta Rani mendambakan pembangunan daerahnya 
dan ingin melihat Sulawesi, terutama Sulawesi Selatan meng­
alami kemajuan. 

Andi Pangerang Petta Rani seorang yang se lalu memper­
hatikan soal pendidikan dan kesehatan rakyat, Selama ·beliau 
menjabat sebagai Gubemur Sulawesi, bidang pendidikan dan 
kesehatan rakyat mendapat perhatian yang istimewa. Oleh 

karena itu maka pacta waktu Andi Pangerang Petta Rani men­
jadi Gubemur Sulawesi peningkatan jumlah sekolah dan poli­
klinik sangat menonjol, sehingga Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) daerah Sulawesi memberikan beliau gelar 
Bapak Pendidikan. 1) Operasi Gerakan Makmur pad a tahun 
1959 di bawah bimbingan Andi Pangerang Petta Rani merupa­
kan gerakan penghijauan yang terbesar yang pemah dilaksana­
kan di Sulawesi. 2) 

Kemudian setelah mencapai usia 55 (limapuluh lima) 
tahun lebih (Andi Pangerang Petta Rani di1ahirkan pacta tanggal 
14 Mei 1903) dan karena telah mempunyai masa kerja 26 (dua 
puluh enam) tahun sembilan bulan, maka dengan Surat 
Keputusan Kepala Kantor Urusan Pegawai tanggal 6 Desember 
1964 No. Kep. 2/702/2 Andi ·Pangerang Petta Rani diberhenti-

1) La Side "Sejarah Perjuangan Andi Pangerang", halaman 8. 
2) La Side "Sejarah Perjuangan Andi Pangerang", halaman 8. 



kan dengan horma t sebagai pegawai negeri dengan me~dapat 

hak pensiun. 

Karena Andi Pangerang Petta Rani seorang yang selalu giat 

dan tidak mau tinggaJ diam, rnaka meskipun beliau telah pen­

siun , namun beliau te tap bekerja dan berarnaJ. Sernboyan beliau 

yang juga se lalu beliau pesankan kepada ternan-ternan beliau, 

iaJah bahwa manusia wajib berkarya dan berarnal selarna hayat 

dikandung badan. Pagi-pagi sekali beliau sudan bangun dan 

shaJat subuh. Be liau tidak suka bermalas-maJas. Pagi-pagi beliau 

sudah mcninggalkan rumah menuju ke tempat oeketjaan beliau 

untuk mela.ksanakan tugas dan amal yang beliau telah sanggupi. 
Tugas beliau bcrancka ragam macamnya. Meskipun beliau telah 
pensiun. namun tenaga bcliau masih tetap diperlukan . Tugas 
tugas be liau antara la.in : 

I. Menjabat sebagai pemimpin atau Pengurus Dewan Pe­

nyantun hampir di semua Perguruan Tinggi yang ada di 

Makasar (~ung Pandang)/ Sulawesi ISelatan, baik negeri 

maupun swasta , seperti di Universitas Hasanudin, Institut 

Keguruan llmu Pcndidikan (IKIP), Institut Agama Islam 

Negeri (lAIN) Alaudin , Sekolah Tinggi Olah Raga (STO) , 

Universi tas Veteran Republik Indonesia (UVPI) dan lain­
lainnya. 

2 . Menjadi Ke tua Pelaksana Yayasan Kebudayaan Sulawesi 

Selatan dan Tenggara , Pirnpinan KONI Sulawesi Selatan. 

Pimpinan Korhas Sulawesi Selatan dan Tenggara, Pimpinan 

Legiun Veteran Republik Indonesia Sulawesi Selatan dan 

Tenggara serta badan-badan pendidikan dan kebudayaan 
lainnya. 

3 . Menjadi Penasehat Pimpinan Tertinggi Pernerintahan Sipil 
dan Militer di daerah ini. 
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4. Menjadi Pimpinan Perusahaan Pelayaran Sulawesi Selatan 

(PPSS) dan Perusahaan Pelayaran P.T. Bone Lloyd. 1) 

Di samping tugas-tugas yang lcrsebut di atas, tidaklah ter­

hitung banyaknya orang . baik sanak - saudara atau keluarga 

beliau maupun orang - orang lain yang tidak ada pautan ke­

luarga de ngan beliau serta dari segala golongan baik warga 

negara Indo nesia maupun warga negara asing . yang sering datang 

kcpaJa bcliau untuk minta keterangan , penjelasan ataupun 

nase hat Jan lain - lain sebagainya. Ballkan tidak jarang pula ter­

jadi ada o ra ng yang datang minta ba ntuan materiil kepada 

be liau . Semua orang yang datang kepada beliau, baik di rumah 

maupun di te mpat atau kantor bclia u l>ekerja selalu disambut 

dengan ra mah tamah o leh beliau. Bc )jau selalu berusaha meno­

long tanpa pamrih orang - orang yang me merlukan pertolongan 

be lia u. Andi Pangerang Petta Rani terkena l sebagai seorang 

bangsawan yang berjiwa sosial. Rumah be li au selalu terbuka 

untuk se mua orang oan beliau selalu me nerima siapa saja yang 

datang ke rumah beliau dengan tangan terbuka dan dengan 

kcramahan yang khas Andi Pangcra ng Petta Rani . Be liau be tul 

betu l scperti kata pe patah. ''Adat te luk tim b unan kapar. adat 

lurah timbunan sarap". 

~anntn tidak ada ya ng abadi di dunia yang fan a in i. 

Oemikian pula dengan hamba Allah yang bernama And i 

Pangerang Petta Rani . Singkat tidak terul as, panjang tidak tcr­

kerat. artinya jika aja l telah sampai. tiada da pat ditangguhkan 

lagi dan jikalau sebaliknya ajal bc lum sampai diapakan pun juga 

tidak akan mati. Demikianlah, pada tanggal 12 Agustus 1975. 

1 ) La Side "Sejarah Perjuangan Andi Pangerang", h;ilaman 9. 
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hari Se lasa malam Rabu jam 22.30 di Rumah Sakit Peulamonia 

Ujung Pandang Andi Pangerang Petta Rani menghembuskan 

na fas yang tcrakhir mcninggalkan dunia yang fana ini meng­

hadap Yang Maha Esa, Allah Subhanahu Wata'aJa. lnna lillahi 

wainna ilailu roji' un! Seorang patriot pejoang kemcrdekaan 

Indonesia te lah tiada di tcngah-tcngah kita. Namun nama beliau 

tetap tercantum dcn gan tinta emas di dalam sejarah pc tjoangan 

bangsa Indonesia. khususnya di Sulawesi Selatan. 

Keeseokan harinya, yakni pada hari Rabu tanggal 13 
Agus tus 19 75. jcnazah Andi Pangerang Pe tta Rani dikcbumikan 
de ngan upacara kcncgaraan di Taman Makam Pahlawan Pannai­
kang (Ujung Pandang). Oleh karena itu pula maka nama atau 
gclar' le ngkap bcliau ialah Andi Pange rang Pe tta Rani To 
MatinroE atau Tumcnanga ri Pannaikang.. Bt: ri bu-ribu rakyat. 

sanak-saudara. sahabat dan handai-taulan yang mencintai beliau 
turut mengantarkan jcnazah beliau. dari rumah kcdiaman be liau 
di Jongaya kl· tcmpat pe ristirahatan bc liau yang terakhir di 
Pannaikang. Andi Pangerang Petta Ranj dimaka mkan di Taman 
Makam Pahlawan di Pannaikang di samping rnakam ayah beliau, 
Andi Mappanyukki Su ltan Ibrahim Raja Bo ne kc XXX II juga 
scorang pahlawan patriot pejoang yang dengan gigih menentang 

penjajahan Bela nda . 
Harimau mati menin ggalkan be lang. gajah rnati meninggal­

kan gading dan manusia mati meninggalkan nama. Dcmikian 
pula halnya dengan Andi Pangerang Petta Rani! Bcliau telah 
wafat dan tiad<t lagi di tengah-ten)!ah kita! Akan tetapi setiap 
hangsa Indonesia mc mperingati tanggal 17 Agustus scbagru hari 
lahirnya Negara Rcpublik Indonesia, te nttama di Sulawesi 
Sclatan , orang tcntunya tidak dapat mclupakan hahwa seorang 
putcra daerah Sulawesi Selatan, yakni Andi Pangerang Petta 
Rani te lah tuntt menghayati, bahkan bapartisipasi penuh dalam 
me lahirkan Ncgara Indonesia Merdeka. 
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· Sungguhpun Andi Pangerang Petta Rani sudah lama tiada 

di tengah-tengah kita, namun nama beliau tetap harum sebagai 
seorang patriot pejoang kemerdekaan Indonesia yang dengan 
gigih menentang kernbalinya penjajahan Belanda di tanah air 
kita yang tercinta. Andi Pangerang Petta Rani juga akan selalu 
dikenang sebagai seorang bangsawan yang berjiwa sosiaJ yang 
selalu bersedia menolong orang-orang yang membutuhkan per­
t olongan · beliau. Sifat, sik ap dan tingkah laku perjoangan 
Andi Pangerang Petta Rani akan tetap menjadi suri tauladan. 
terutama bagi Generasi Muda Indonesia yang mengiSJ 
kemerdekaan tanah-airnya yang te lah direbut. dibela dan diper­
tahankan dengan pengorbanan yang tak te milai harganya 
berupa harta benda, air mata ratap tangis. bahkan darah dan 
jiwa beribu-ribu pa.hlawan kita. 

Andi Pangerang Pe tta Rani telah tiada! Namub ESA 
HII:ANG DUA TERBILANG ! Semoga Tuhan Yang Maha Esa 
melapangkan arwah beliau dan menerima beliau d i sisi-NY A! 
Amin! 

* * * * * 
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